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Pendidikan moral profetik sangat relevan pembahasannya untuk mengatasi problem 
dekadensi moral yang terjadi hari ini. Pendidikan moral profetik disini tidak sekedar 
mengajarkan bagaimana konsep tentang baik dan buruk ataupun benar dan salah. 
Melainkan lebih memiliki fokus pada ranah habituasi menuju pribadi yang lebih 
baik, dalam interaksinya dengan kehidupan serta mengambil hikmah didalamnya. 
Ditopang dengan ilmu profan dan ilmu ketuhanan sehingga menhasilkan pribadi 
yang bijak dalam membina potensi. Pendidikan menjadi suksesi dalam 
penyempurnaan akhlak seperti halnya ajaran kanjeng Nabi Muhammad SAW 
sebagai uswah manusia yang memiliki karakter budi unggul (excellent character). 
Ada banyak cara dan banyak pintu ketika kita ingin memperbaiki moral hidup 
manusia, salah satunya adalah yang dilakukan oleh Ach. Dhofir Zuhri. Beliau 
menyampaikan pendidikan moral profetik melalui karyanya. Sehingga fokus 
penelitian ini adalah nilai pendidikan moral profetik di era globalisasi, studi dalam 
buku nabi muhammad bukan orang arab? karya Ach. Dhofir Zuhri. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang masuk dalam penelitian 
kepustakaan (library research), yaitu penelitian dengan mengumpulkan data dari 
berbagai literatur dan materi informasi kepustakaan. Sedangkan untuk pendekatan 
penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutik, yaitu pendekatan dengan cara 
mengungkap nilai pesan tersembunyi dan menafsirkan makna dari apa yang telah 
penulis sajikan dalam buku. Metode pengumpulan data menggunakan metode 
dokumentasi yaitu mengumpulkan variabel-variabel data dari berbagai jenis 
literatur manuskrip, buku, surat kabar, dan sebagainya. Metode dan teknik analisis 
data, metode penelitian ini menggunakan analisis ini (content analysis) yaitu 
menguraikan teks dan menganalisis serta memberikan pemahaman diatas teks yang 
dideskripsikan dengan maksud menemukan karakteristik amanat atau makna 
simbolik yang tersamar, sedang teknik analisis data penelitian ini menggunakan 
teknik deduksi dan induksi. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) Pendidikan moral profetik dapat diartikan 
sebagai upaya dalam pembentukan pribadi berkarakter positif yang kuat serta baik 
dalam akidah sekaligus mental. Memiliki orientasi pada proses tranformasi ilmu 
pengetahuan serta orientasi pada nilai-nilai religius. (2) Terdapat 4 pokok nilai 
moral profetik yang terkandung didalamnya yaitu: Bertaqwa kepada Allah Swt, 
Meniru Ideal type (pribadi) Nabi Muhammad Saw; (shiddiq, Amanah, Tabligh, 
Fathanah). (3) Tentang cara beragama dan bernegara. 
Kata kunci: Pendidikan Moral Profetik di Era Globalisasi, Buku Nabi Muhammad 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan memiliki sumbangsih bagi kemajuan umat manusia, artinya 
pendidikan adalah hal yang menjadi penting bagi kehidupan manusia. 
Pembangunan megah peradaban dunia adalah hasil dari manusia 
berpendidikan yang memiliki pengetahuan akan aktualisasi akal budi. 
“Pembangunan nasional dilaksanakan dalam rangka pembangunan manusia 
seutuhnya”. Kalimat programatis tersebut mengingatkan kita, bahwa segala 
usaha untuk membangun kehidupan masyarakat harus diarahkan pada manusia 
dalam keutuhannya. Manusia adalah tujuan pembangunannya. Usaha untuk 
membangun kehidupan masyarakat harus sesuai dengan martabat manusia. Di 
Indonesia sendiri hal ini telah jelas tercantum dalam pembukaan UUD 1945 
alinea IV yang menegaskan bahwa tujuan nasional bangsa Indonesia salah 
satunya adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yaitu melalui 
pendidikan.1 Dengan demikian ketika kita berbicara mengenai masa depan, 
sekolah atau lembaga pendidikanlah yang bertanggungjawab, tidak hanya 
dalam mencetak peserta didik yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi saja, tetapi juga dalam jatidiri, karakter dan kepribadian bangsa. 
Pada globalisasi dewasa ini kita dapati perkembangan informasi begitu 
luas dan cepat, dimana bagi siapapun dari kita mendapat akses yang begitu 
mudah. Globalisasi adalah sistem yang mendunia, meliputi dari seluruh lini 
kehidupan manusia baik dalam aspek ekonomi, politik, budaya, dan akhir 
berapa dekade ini pendidikan mulai termasuk di dalamnya. Perputaran arus 
kemajuan memang tidak dapat kita hindari dan selalu tampil bak dua sisi mata 
uang (antara dampak positif dan negatif), sehingga menimbulkan kekhawatiran 
akan dampak negatif terhadap pengikisan jatidiri terkait merosotnya nilai-nilai 
keagamaan, kemanusiaan, nasionalisme, dan perkembangan moral bangsa. 
                                                             
1 Syaifullah Godi Ismail, Skripsi: “Implementasi Pendidikan Profetik Dalam Pembelajaran 




































Belakangan ini disampaikan oleh KPAI (Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia) mengungkapkan bahwa sedang marak terjadi tindak kejahatan yang 
pelakunya sendiri adalah dari anak-anak dan remaja, salah satunya disebutkan 
sebagai berikut yakni;2 kasus kejahatan seksual yang terlibat dalam jejaring 
TPPO (tindak pidana perdagangan orang) tercatat hingga akhir 2020 mencapai 
88 kasus (11/11/20), Kasus selanjutnya adalah tindak pembunuhan yang 
dilakukan oleh anak usia 15 tahun yang membunuh anak 5 tahun. Yang paling 
mengenaskan yakni pengakuan dari pelaku, bahwasannya tindakan tersebut 
pelaku terinspirasi dari sebuah film yang telah ditonton (10/03/20), Tidak 
berhenti sampai disitu disebutkan pula oleh KPAI bahwa kasus kejahatan 
online berupa pornografi terhitung dari tahun 2019 mencapai 679 kasus dan 
terus meningkat jumlahnya sampai sekarang. Pelecehan lagu Indonesia Raya 
yang dijadikan parodi oleh siswa berumur 16 tahun pada awal bulan januari 
2021 juga menjadi kegundahan tersendiri akan keroposnya sisi moral dan sisi 
nasionalisme bangsa ini.  
Demikianlah banyak serentetan kasus tindak kejahatan dan gambaran 
dari degradasi moral penerus bangsa ini. Indonesia saat ini memang sedang 
paceklik keteladanan, selebihnya tergambar pada kejadian pandemi  COVID-
19 yang sedang berlangsung pada dekade tahun 2020 banyak dari pemimpin-
pemimpin kita yang terjerat kasus korupsi dana BLT (bantuan langsung tunai) 
yang seharusnya disalurkan kepada mereka masyarakat terdampak. Dari 
serentetan kasus tersebut malah kurang menggaung di telinga para  masyarakat 
indonesia, dibandingkan dengan sorak sorai angenda setiap lima tahun sekali 
dan setiap ajang pergantian di pil-pil lainnya (pilkades, pilkada, pemilu). Inilah 
yang seharusnya menjadikan perhatian kita semua ketika terdapat disorintasi 
antara nilai luhur yang seharusnya kita junjung dengan pola tindak hipokrit 
masyarakat kita belakangan ini, telah terjadi ketertimpangan antara praktek 
yang diajarkan lembaga pendidikan dengan kenyataan realitas dilapangan. 
                                                             




































Inilah kekhawatiran dalam pergolakan di setiap pembaruan zaman yang 
seharusnya menjadi prioritas untuk segera kita selesaikan bersama. 
Ada sebuah adagium yang menyatakan bahwa jika pendidikan dalam 
sebuah bangsa itu maju, niscaya akan maju pula bangsa itu. Begitupun 
sebaliknya, ketika pendidikan suatu bangsa itu tidak berkembang, niscaya 
dapat dipastikan bangsanya tidak akan berkembang. Pendidikan di Indonesia 
telah berjalan sekian puluh tahun lamanya sejak kemerdekaan dan selama itu 
pula terdapat perkembangan pendidikan di Indonesia. Akan tetapi jika disadari 
lebih dalam lagi pendidikan di Indonesia lebih pada penekanan akan aspek 
kognitif saja, yang hanya mencetak manusia yang cerdas, terampil dan mahir. 
Kurangnya perhatian lebih pada pelaksanaan akan dimensi afektif dan 
psikomotorik dalam sistem pendidikan dewasa ini menempatkan manusia pada 
posisi krisis identitas akan hilangnya nilai-nilai luhur yang melekat pada 
bangsa Indonesia, seperti kejujuran, kesopanan, bertindak adil, religiusitas dan 
rasa akan persatuan.3 Sehingga banyak bermunculan adalah suatu tidakan 
korosif oleh dari output sistem pendidikan seperti maraknya prilaku korupsi di 
tanah air, banyaknya kasus aniaya pembunuhan, penyelewengan jabatan, 
manipulasi anggaran, pendusta dalam media masa, perusakan alam dan adu 
domba untuk berebut ada dan kuasa, demikian banyak rentetan kasus kejahatan 
yang luar biasa (extraordinary crime) yang mirisnya banyak dari pelakunya 
adalah jebolan sistem pendidikan negeri ini yang telah menempuh pendidikan 
sedemikian tinggi. Ini adalah suatu bentuk dari kemerosotan moral bangsa dan 
pendidikan harus tampil mencahayai dari hal yang sedemikian. 
Dunia pendidikan dituntut peranya kembali untuk memurnikan arah 
perjalanan bangsa. Memberikan pencerahan di tengah kemelut modernitas arus 
globalisasi sekaligus sebagai tuntunan peran untuk selalu menjaga nilai-nilai 
moral. Pendidikan berperan sebagai investasi sumberdaya manusia dan 
memberikan orientasi pada masa depan yang lebih baik. Menanamkan dan 
                                                             
3 Yuni Masrifati, “Konsep Pendidikan Profetik Sebagai Pilar Humanisasi”, Jurnal Lentera, Vol. 18. 




































mengembangkan karakter individu dan juga nilai-nilai kemanusiaan. 
Pendidikan juga harus menemukan arah untuk menanamkan integritas, etik, 
dan akhlak pada setiap diri manusia (peserta didik). memberikan dan 
mengedepankan keteladanan serta memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengaktualisasikan nilai-nilai baik yang telah di ajarkan. Dengan 
demikian pendidikan nantinya mampu memberikan kontribusi perbaikan untuk 
negeri tercinta Indonesia. 
Berdasarkan hal tersebut maka perlu adanya sebuah fokus mengenai 
pendidikan moral dalam sistem pendidikan di Indonesia. Pada hakikatnya 
pendidikan moral adalah sebuah bentuk perjuangan akan aturan atau petunjuk 
atas manusia tentang bagaimana ia harus hidup, bagaimana ia harus bertindak 
dalam hidup sebagai manusia yang baik, dan bagaimana menghindari prilaku-
prilaku yang tidak baik. Sehingga menjadikan dirinya sebagai pribadi yang 
unik dan menjadikan khas serta memiliki integritas moral yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Pendidikan moral dalam pembinaan pola tingkahlaku 
manusia yang sedemikian ini sebenarnya telah lama ada dan telah 
diperjuangkan oleh kalangan filsuf, atau bahkan Rasul utusan tuhan. Yaitu 
pendidikan yang bersifat integral, holistik dinamis komprehensif dan terus 
menerus hingga terbentuk sosok manusia yang terbina seluruh potensi dirinya 
serta memiliki kebebasan dan tanggungjawab untuk mengekspresikannya 
dalam seluruh aspek kehidupan.4 
Untuk mewujudkan visi tersebut pendidikan moral perlu disandingkan 
dengan aspek teologis (agama). Dalam hal ini nantinya pengetahuan agama 
memberikan sumbangan bagi pendidikan moral dan berperan sebagai rambu 
penting dalam hal mempersatukan diri manusia dengan realitas tertinggi yaitu 
Tuhan Sang Pencipta. Pendidikan moral yang ditopang oleh pengetahuan 
agama dapat membantu peserta didik untuk tumbuh secara lebih matang dan 
                                                             
4 Ilham Hudi, “Pengaruh Pengethuan Moral Terhadap Perilaku Moral Pada Siswa SMP Negeri 
Kota Pekan Baru Berdasarkan Pendidikan Orang Tua ”. Jurnal Moral Kemasyarakatan. Vol. 2, No. 




































lebih baik sebagai individu maupun makhluk sosial dalam konteks hidup 
bermasyarakat. Hal tersebut juga harus didukung oleh komponen yang terlibat 
didalamnya yakni terutama guru dan bahan ajar kurikilum yang disampaikan, 
serta didukung oleh atmosfer lingkungan pendidikan yang kondusif. 
Berbincang mengenai edukasi moral, tentu kita mengenal sosok teladan 
kita yaitu Nabi Muhammad SAW sebagai pemberi suri tauladan pembawa 
pesan dalam menyempurnakan akhlak. Beliau adalah ideal tipe yang memiliki 
karakter budi unggul (excellent character) dan ideal secara bentuk fisik dan 
psikis yang mampu menjalin komunikasi efektif dengan Tuhan dan manusia. 
Sehingga demikian kita perlu berkiblat kepada beliau, mengambil edukasi 
pada nilai-nilai yang beliau ajarkan untuk menemukan solusi dalam 
penyelesaian problem-problem kemanusiaan. Prespektif yang demikian dalam 
ranah literatur keilmuan disebut sebagai kecerdasan profetik (prophetic 
intellegent) yaitu sebagai potensi atau kemampuan berinteraksi, menyesuaikan 
diri, memahami dan mengambil manfaat dan hikmah dari kehidupan langit dan 
bumi, ruhani dan jasmani, lahir dan batin, serta dunia dan akhirat dengan 
senantiasa mengharap bimbingan dari Allah SWT. Dengan berangkat 
mencontoh pribadi kanjeng Nabi Muhammad SAW sebagai pribadi yang 
paling agung. Beliau diposisikan sebagai Al-Qur’an sebagai Uswatun Hasanah 
yang mengandung model baik, indah, sempurna (Manusia Paripurna).5  
Sebagaimana disebutkan di atas bahwa nilai unggul profetik diyakini 
mampu merubah peradaban manusia yang lebih baik. Nilai moral profetik atau 
kenabian yang utama adalah terdapat pada sifat yang niscaya (wajib), yaitu 
jujur (shiddiq), menyampaikan (amannah), komunikatif (tabligh), cerdas 
(fathannah). Demikian bertujuan untuk membangun suatu tatanan sosial yang 
ideal (khairul ummah).6 Serta tercapainya subur antara intelektual, emosional, 
spiritual, akhlak dan moral dari peserta didik dapat berkembang secara utuh. 
                                                             
5 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Propethic Intellegence; Kecerdasan Kenabian, (Yogyakarta: 
Penerbi Islamika, 2004), hal. XIII-XIX. 





































Memberikan aktualisasi orientasi gerak praksis positif dalam membangun 
peradaban nantinya, dalam sosial profetik Kuntowijoyo menyebutkan terdapat 
tiga pilar yang nantinya menjadi syarat dalam menuju tatanan khairul umat 
yaitu; pertama, amar ma’ruf (humanisasi) memanusiakan manusia, nahi 
munkar (liberasi) pembebasan, tu’minuna billah (transendensi). Dari 
pendidikan moral profetik ini nantinya manusia dapat berdialog dengan Tuhan, 
alam semesta dalam arti mengkaji tentang hakikat kebenaran yang masuk 
menginternal dalam diri manusia dan terlahir cermin dari prilaku memberi 
manfaat bagi sesama. Sehingga kebenaran dan kebaikan menjadi mungkin 
untuk terus direalisasikan dalam kehidupan manusia hingga terciptalah 
komunitas umat terbaik (khaira ummat) yang sejahtera (hayatan tayyibatan).7 
Itulah nantinya yang menjadi harapan output dari sistem pendidikan negeri ini.  
Berlatar belakang dari fenomena yang terjadi saat ini, yakni adanya 
penurunan (degradasi) moral bangsa yang urgent bersifat antroposentris dan 
dilematisnya pendidikan dalam menjawab kekhawatiran hingga berimplikasi 
pada kehidupan yang sangat merugikan manusia. Dan juga bagaimana 
pendidikan nantinya bisa menemukan konsepnya dalam menghasilkan output 
di era globalisasi saat ini. Demikian bertolak dari hal itu, gagasan akan 
pendidikan moral profetik layak untuk ditawarkan sebagai salah satu solusi 
pendidikan dimasa sekarang dan yang akan datang. Karenanya lebih bersifat 
khusus, mengarahkan pola tingkah laku manusia melalui pendidikan dengan 
usaha pengintregasian antara sisi keilmuan (transfer of knowledge) dengan 
kesadaran akan sisi religius (transfer ultimate values), serta penanaman nilai 
moral profetik kenabian sebagai sublimasi moral tertinggi dari nabi (excellent 
character), sehingga menghasilkan pendidikan integratif yang dapat menuntun 
pada kesejahteraan umat manusia dimuka bumi.8 
                                                             
7 Moh. Roqib, “Pendidikan Karakter Dalam Prespektif Profetik”, Jurnal UNY, Vol. 4 No. 3, 2013. 
Hal. 3-4. 
8 Yuni Masrifati, “Konsep Pendidikan Profetik Sebagai Pilar Humanisasi”, Jurnal Lentera, Vol. 18 




































Berangkat dari hal tersebut, maka penulis memiliki maksud memberikan 
judul pada skripsi kali ini dengan judul penelitian yaitu: “Pendidikan moral 
profetik di era globalisasi (studi dalam buku yang berjudul nabi muhammad 
bukan orang arab ?) karya Ach. Dhofir Zuhri”. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi pokook masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Apa pengertian dari pendidikan moral profetik sebagaimana terdapat 
dalam buku berjudul “Nabi Muhammad Bukan Orang Arab ?” ? 
2. Bagaimana isi penjelasan dari nilai pendidikan moral profetik yang 
terkandung pada buku yang berjudul “Nabi Muhammad Bukan 
Orang Arab ?” ? 
3. Bagaimana urgensi pendidikan moral profetik yang terkandung 
dalam buku berjudul “Nabi Muhammad Bukan Orang Arab ?” di era 
globalisasi ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan fokus masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 
dari disusunnya penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mendiskripsikan nilai-nilai pendidikan moral yang terdapat 
dalam buku berjudul “Nabi Muhammad Bukan Orang Arab ?”. 
2. Untuk menjelaskan isi, dan nilai pendidikan moral profetik yang 
terkandung dalam buku berjudul “Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab ?”. 
3. Untuk mengetahui urgensi pendidikan moral profetik di era 
globalisasi yang terkandung dalam buku berjudul “Nabi Muhammad 






































D. Manfaat Penelitian 
 Secara eksploratif penelitian ini diharapkan akan menuai manfaat baik 
secara toritis maupun secara praktis, di antaranya ialah: 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan kontribusi positif dalam dunia pendidikan dan 
menambah wawasan akan nilai baik budi bagi setiap pembaca. 
Demikian harapan dari penelitian ini dibuat dirancang sedemikian 
bukan semata mata untuk pemenuhan tugas akhir masa perkuliahan. 
Mengorek nilai moral profetik dalam sebuah buku yang berjudul 
Nabi Muhammad Bukan Orang Arab ? karya Ach. Dhofir Zuhry 
tentu memunculkan manfaat untuk pemenuhan kebutuhan di Era 
saat ini. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi dunia pendidikan, tentunya penelitian ini nanti diharapkan benar-
benar menjadikan lembaga pendidikan seperti sekolah maupun tataran 
universitas tidak hanya memiliki fungsi sebagai pemindahan 
pengetahuan (transfer of knowledge) sahaja, akan tetapi juga sebagai 
proses pemindahan nilai-nilai (transfer of value). Berorientasi pada 
pola pikir dan pola sikap dengan nuansa profetik, yang di ambil dari 
Buku berjudul Nabi Muhammad Bukan Orang Arab karya Ach. 
Dhofir Zuhry. Serta penelitian ini nantinya dapat dijadikan bahan 
untuk penelitian lebih lanjut bagi mereka yang ingin mengembangkan 
ide konsep pada karya ini. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
 Untuk melakukan penelitian dengan judul “Urgensi Pendidikan Moral 
Profetik di Era Globalisasi (Studi dalam Buku yang berjudul Nabi Muhammad 
Bukan Orang Arab?)” maka disini diperlukan penelitian terdahulu yang 




































menemukan beberapa penelitian terdahulu yang berkesesuaian, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Skripsi; Membangun Moral profetik Mencetak Konselor Idaman, yang 
disusun oleh Mas’udi dati STAIN KUDUS. Pendidikan ini berfokus pada 
pengukuhan moral profetik bagi segenap konselor yang berstandar pada 
teladan Nabi dan doktrin suci agama. 
2. Skripsi; Konsep Pendidikan Profetik di Era Globalisasi dan Relevansinya 
terhadap Pendidikan Agama Islam (Telaah Pemikiran Kuntowijoyo), 
oleh Irfan Wahyu Adi Pradana dari UIN Sunan Kalijaga. Penelitian 
berfokus pada proses emansipasi umat dalam transformasi historis serta 
pengambilan relevansi terhadap Pendidikan Agama Islam. 
3. Skripsi; Implementasi Pendidikan Profetik dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Salatiga, oleh Syaifullah Godi 
Ismail dari IAIN Salatiga. Penelitian ini berfokus pada implementasi 
pengembangan pengajaran pelajaran PAI di SMPN 4 Salatiga yang 
mengunakan praktek pengajaran basis profetik dan menyuguhkan hasil 
daripada implementasi pendidikan profetik dalam pembelajaran PAI di 
SMPN 4 Salatiga. 
4. Journal; Building Students’ Character Through Prophetic Education at 
Madrasa. Journal Pendidikan Islam. Vol. 06, No. 01, Juni 2020. Oleh 
Citra Sari, Husniyatus Salamah Zainiyati, dkk. Penelitian ini memiliki 
fokus kepada pelaksanaan pendidikan profetik di Madrasah Muallimin 
Muallimat Jombang Tambakberas melalui pola sikap kepribadian dari 
pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
5. Journal; Pendidikan Moral dan Karakter sebuah Panduan. Journal Studi 
Keislaman, Vol. 14, No. 02, tahun 2014. Oleh Andi Taher dari Jurusan 
Bimbingan dan Konseling, Fakultas Tarbiyahdab Keguruan, IAIN Raden 
Intan Lampung. Penelitian ini memiliki fokus kepada pengungkapan 
akan nilai moral dan karakter yang terdapat dalam buku Handbook of 
Moral and Character Education yang diarahkan pada praktek edukasi 




































6. Journal; Pendidikan Moral dalam Prespektif Islam. Jurnal Komunikasi 
da Pendidikan Islam, Vol. 08, No. 01, Juni 2019. Oleh Rubini, mahasiswa 
Program Doktor Pendidikan Agama Islam dari UIN Sunan Kali Jaga. 
Penelitian ini memiliki fokus pada penekanan akan perlunya pendidikan 
moral dan pendidikan akhlak sebagai fungsi akan memagarinya prilaku 
dan tindakan agar tidak mengarah kepada hal buruk atau yang 
merugikan. 
7. Jurnal; Pengaruh Pengetahuan Moral Terhadap Perilaku Moral Pada 
Siswa Smp Negeri Kota Pekan Baru Berdasarkan Pendidikan Orang Tua, 
oleh Ilham Hudi dari STAI Nurul Falah Airmolek INHU. Penelitian ini 
difokuskan pada aspek moralitas dilihat daro prespektif siswa SMP 
Negeri Kota Pekan Baru yang memiliki fokus lebih pada penegtahuan 
moral dan prilaku moral. 
8. Jurnal;  Pendidikan Karakter Pada Prespektif Profetik, oleh Moh. Roqib 
dari program pasca sarjana STAIN Purwokerto. Penelitian ini berfokus 
pada aspek pengembangan bembelajaran pendidikan karakter yang 
bertolak dari sudut pandang profetik. 
9. Jurnal; Konsep Pendidikan Profetik sebagai Pilar Humanisasi, oleh Yuni 
Masrifatin dari Dosen STAI Miftahul ‘Ula Nganjuk. Penelitian ini 
berfokus kepada reorientasi pendidikan menuju arah profetik dengan 
penekanan akan proses pemanusiaan manusia di dalamnya. 
10. Jurnal; Konstruk Teoritis dan Pengukuran Kepemimpinan Profetik, 
oleh Sus Budiharto dan Fathul Himam dari UII Yogyakarta dan UGM 
Yogyakarta. Penelitian ini berfokus pada kepemimpinan 
transformasional yakni kepemimpinan dengan pengendalian diri dan 
bagaimana mempengaruhi orang lain dengan tulus untuk mencapai 
tujuan bersama sebagaimana yang telah dicontohkan oleh nabi. 
Dari beberapa penelitian di atas maka dapat ditarik benang kesimpulan bahwa 
penelitian ini merupakan buah karya yang belum ada pada penelitian-penelitian 
sebelumnya. Berbeda dengan penelitian yang telah disebutkan. Sedangkan 




































Bukan Orang Arab? Karya Ach. Dhofir Zuhry tepatnya pada nilai pendidikan 
moral profetik yang akan di teliti. Kemudian akan dicari nilai urgensi di 
dalamnya relevansinya yang berkesesuaian dengan Era Globalisasi saat ini. 
Sehingga tidak dapat disamakan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 
 
F. Definisi Istilah 
Definisi operasional digunakan untuk mengungkap menjelaskan istilah-istilah 
yang terdapat dalam skripsi. Memiliki fungsi untuk mempermudah dalam 
memahami skripsi dan terhindar dari kesalahpahaman dalam memahami segala 
peristilahan yang ada. Sebab itu penulis memberikan pengertian dalam 
beberapa istilah pokok. Diantaranya sebagai berikut: 
1. Urgensi Pendidikan Moral Profetik 
a. Urgensi 
“Urgensi”, Urgensi dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
dapat diartikan sebagai; keharusan yang mendesak; hal sangat 
penting. Urgensi jika dilihat dari bahasa latin “Ugere”( kata kerja) 
yang memiliki arti mendorong. Jika dilihat dari baha Inggris  
“Urgent” (kata sifat). Istilah urgensi merujuk pada sesuatu yang 
mendorong kita, tang memaksa kita untuk menyelesaikan, dengan 
demikian mengandikan ada suatu masalah dan hasrus segera 
ditindak lanjuti. 
b. Pendidikan 
“Pendidikan”, menurut Socrates seorang Pemikir besar kuno (470-
399 SM) pendidikan memiliki prinsip dasar yaitu metode dialektis. 
Pendidikan adalah dasar teknis untuk mendorong seseorang belajar 
berpikir cermat, menguji coba diri sendiri dan untuk memperbaiki 
pengetahuan serta mendorong untuk memiliki pikiran kritis. Sebagai  
metode pengembangan intelektualitas, mengembangkan kebiasaan-
kebiasaan dan kekuatan mental. Dengan kata lain, tujuan dari 




































dan disiplin mental yang menghasilkan perkembangan 
intelektualitas secara continu dan standar moral yang tinggi.9 
c. Moral 
“Moral”, Moral menurut Lorens Bagus Berasal dari bahasa Inggris 
Moral dan bahasa latin Moralis-mos, moris yang bermakna adat 
istiadat, kebiasaan, cara, tingkah laku, atau kelakuan.secara 
terperinci dijelaskan makna moral adalah menyangkut kegiatan-
kegiatan manusia yang dipandang sebagai baik/buruk, benar/salah, 
dan tepat/tidak tepat.10 
d. Profetik 
“Profetik”, Profetik (Prophetic Intellegence) bisa disebut 
Kecerdasan Kenabian, adalah pijakan pintu akan eksistensi diri 
insaniah menuju rabbaniah. Kecerdasan kenabian yang diberikan 
oleh Allah SWT kepada Nabi dan Rasuldan Auliya-Nya. 
2. Era Globalisasi 
“Globalisasi”, istilah globalisasi berasal dari kata “the globe”(inggris) 
atau “lamonde” (prancis) yang berarti bumi atau dunia ini. Maka 
“Globalisasi” atau “Mondelisation” secara sederhana untuk meringkas 
pemahaman dapat diartikan sebagai proses menjadikan semuanya satu 
bumi atau satu dunia.11 Yakni menyempitnya zona teritorial akan suatu 
negara dan menjadikannya manusia bisa disebut sebagai bangsa dunia. 
3. Nabi Muhammad Bukan Orang Arab ? 
“Nabi Muhammad Bukan Orang Arab ?” Buku yang penuh dengan 
kejutan berdenyut. Salah satu karya pemikir muda berbakat, beliau Ach. 
Dhofir Zuhry atau akrab biasa di sapa dengan panggilan Gus Dhofir. 
Selain beliau adalah pendiri Sekolah Tinggi Filsafat (STF) Al-Farabi, 
Pesantren Luhur Baitul Hikmah, Madrasah Diniyah Mubtada’-Khobar, 
Avennasar Institute, Madzab Kepanjen, beliau juga aktif dalam membuat 
                                                             
9 Jalaluddin & Abdullah Idi, M.Ed, Filsafat Pendidikan: Manusia, Filsafat, Pendidikan, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2013), hal 72-73 
10 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal 672 




































sebuah karya sehingga banyak buku-buku yang dihasilkan dari buah pikir 
beliau. Salah satunya adalah buku Nabi Muhammad Bukan Orang Arab 
?, buku ini menyajikan sebuah cara pandang dialogis dengan konteks ke-
Indonesiaan saat ini. 
Ada makna tersirat di dalam judul buku ini jika pembaca lebih detail 
memahami. Nabi Muhammad Bukan Orang Arab?, Adalah berpangkal 
dari kecerdasan Nabawi yang memiliki makna bahwa kita disini pembaca 
diajak untuk merenung-menginsyafi kembali bagaimana cara beragama 
dan bernegara. Dua hal yang belakangan ini sering dibenturkan atau 
sengaja ditabrakkan demi kepentingan politik electoral, tentu bukan itu 
cara yang kita gunakan untuk membangun peradaban. Disini pikiran 
adalah suatu pangkal dari segala perbuatan artinya perubahan besar dalam 
pola sikap di mulai dengan merubah pola pikir, tanpa terkecuali 
perubahan serta perbaikan perdaban manusia. Mengejawentahkan 
kembali nilai-nilai kenabian dalam keindonesiaan kita hari ini. Berislam 
dengan berindonesia, beragama sembari bernegara, menjalankan nilai-
nilai moral sembari menjaga tradisi baik leluhur. Melalui habituasi 
pembiasaan sekaligus penanaman pemahaman profetik dalam 
kelembagaan pendidikan kita hari ini. 
Berdasarkan dari definisi beberapa istilah diatas, maka yang dimaksud dengan 
“Urgensi pendidikan moral profetik di era globalisasi (studi dalam buku yang 
berjudul nabi muhammad bukan orang arab ?)” adalah sebuah bentuk penelitian 
yang mendeskripsikan Urgensi moral profetik yang terkandung dalam buku 
Nabi Muhammad Bukan Orang Arab? Karya Ach. Dhofir Zuhry berdasarkan 









































G. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 
data penelitiannya.12 Guna menuai hasil yang maksimal sesuai harapan, maka 
pada penelitian ini menggunakan tahap-tahapan sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian tentang “Urgensi pendidikan moral profetik di era globalisasi 
(studi dalam buku yang berjudul nabi muhammad bukan orang arab ?)” ini 
merupakan penelitian dalam jenis kualitatif, yaitu penelitian yang tidak 
menggunakan perhitungan angka-angka.13 Penelitian kualitatif merupakan 
jenis penelitian yang memiliki maksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, seperti prilaku, motivasi, 
presepsi, tindakan,dll. Secara holistik, dengan cara deskriptif dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks.  
Penelitian kualitatif ini nantinya masuk dalam penelitian kepustakaan 
(library research) yaitu penelitian yang mengumpulkan data dari berbagai 
literatur yang diteliti tidak terbatas pada buku-buku, tetapi juga pada data 
bahan-bahan dokumentasi.14 Bisa diartikan bahwa penelitian kualitatif 
kepustakaan (library research) merupakan penelitian yang menggunakan 
data dan informasi dengan bantuan dari berbagai materi kepustakaan. 
Keberadaan literatur merupakan sebuah bentuk keharusan dalam 
penelitian, maka disinilah jenis penelitian kepustakaan (library research) 
berperan penting sebagai proses untuk memecahkan berbagai 
permasalahan dalam penelitian.15 
Berdasarkan dari pemaparan di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan 
penelitian kepustakaan (library research) adalah proses pencarian akan 
pemecahan masalah untuk mendapatkan sebuah hasil akhir terbaik dengan 
                                                             
12 Arikunto, et.al., Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal 60. 
13 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2002), hal 3. 
14 Sutrisno Hadi, Metodologi Reasearch, Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hal 9. 





































menggunakan literatur berupa buku-buku atau data teks terkait tanpa harus 
melakukan riset lapangan. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan adalah cara-cara dalam menghampiri suatu objek. Pendekatan 
merupakan bagian dan pondasi utama dalam melakukan penelitian oleh 
penulis serta penelusuran sumber sekunder yang akan digunakan oleh 
penulis dalam penelitian. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan Hermeneutik. Hermeneutik merupakan pendekatan 
penelitian yang berkaitan langsung dengan penafsiran. 
Teori hermeneutik yang disampaikan oleh Madison dan Ricoeur, yang 
kemudian dituliska oleh Burhan Bungin dalam bukunya yang berjudul 
“Analisis Data Penelitian Kualitatif” menyatakan bahwa hermeneutik 
lebih terfokus pada persoalan-persoalan interpretasi dan pemahaman, yang 
memiliki hubungan dengan dua konsep wacana, yaitu: wacana lisan 
maupun tulisan. 
Burhan kemudian melanjutkan dengan teori yang disampaikan oleh 
Schleirmacher yang membagi mengenai hermeneutik menjadi dua konsep; 
Pertama, interpretasi gramatika, yaitu berpusat pada ciri bahasa-sehingga 
interpretasi gramatika memerlukan pengetahuan bahasa yang luas. Kedua, 
interpretasi psikologik yang ditujukan untuk memahami pribadi dari 
penulis.16 
Dimaksudkan dalam penelitian ini dalam menggunakan pendekatan 
hermeneutik adalah untuk mencari, mengetahui dan meahami maksud dari 
penulis, dari apa saja yang tersaji dalam teks buku tulisannya dengan 
menyampaikan makna-makna atau pesan tersembunyi dalam tulisannya 
guna mengungkapkan nilai-nilai pendidikan moral profetik yang 
terkandung dalam buku Nabi Muhammad ukan Orang Arab? karya Ach. 
Dhofir Zuhri. 
3. Jenis data 
                                                             





































Data penelitian adalah “bahan penelitian” atau lebih tepatnya “bahan jadi 
penelitian” yang terdapat pada karya-karya yang akan diteliti.17 Jenis data 
terbagi menjadi dua, yaitu : 
a. Material 
Data material adalah jenis data yang real, nyata sebagai landasan 
pemikiran, yaitu buku “Nabi Muhammad Bukan Orang Arab ?” karya 
Ach. Dhofir Zuhry, yang diterbitkan oleh PT. Elex Media 
Kompuntindo, Jakarta cetakan petama, tahun 2020, ketebalan 207. 
b. Formal 
Data formal adalah jenis data yang sifatnya abstrak dan konseptual 
tertapi terepresentasikan dalam jenis data material. Yaitu nilai –nilai 
penting (Urgensi) moral profetik yang terkandung pada buku “Nabi 
Muhammad Bukan Orang Arab ?” karya Ach. Dhofir Zuhry. 
4. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni : 
a. Sumber primer 
Sumber primernya adalah sebuah buku buku “Nabi Muhammad Bukan 
Orang Arab ?” karya Ach. Dhofir Zuhry. 
b. Sumber sekunder 
Sumber sekundernya adalah kumpulan dari berbagai literatur buku dan 
karya tulis lainnya yang berkaitan dan sebagai penukung penelitian 
sumber primer, serta review yang berhubungan dengan data primer. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini adalah menggunakan metode dokumentasi. Mengumpulkan variabel-
variabel catatan berupa buku, manuskrip, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen, legger, agenda, dan lain sebagainya.18 
                                                             
17 Sangidu, Penelitian Sastra: Pendekatan, Teori, Teknik, dan Kiat. (Yogyakarta: Unit Penerbitan 
Karya Asing Barat, 2004), hal 61. 




































Dimaksud dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 
data berupa tulisan teks berbentuk literatur buku, yang menjadi sumber 
utama yaitu buku Nabi Muhammad bukan Orang Arab? karya Ach. Dhofir 
Zuhri yang kemudian dijadikan sebagai penemuan solusi pemecahan 
masalah terkait penelitian yang dilakukan. 
6. Metode dan Teknik Analisis Data 
Metode dalam penelitian ini adalah analisis isi (content analysis) yaitu 
konten yang terdapat dalam buku “Nabi Muhammad Bukan Orang Arab 
?” karya Ach. Dhofir Zuhry. Dengan menguraikan dan menganalisis serta 
memberikan pemahaman diatas teks yang dideskripsikan. Hoslti pernah 
mengungkapkan bahwa Content Analysis (analisis isi) merupakan teknik 
yang dipakai guna menarik kesimpulan melalui usaha untuk menemukan 
karakteristik amanat, yang penggarapannya dilakukan dengan cara 
objektifikasi dan sistematisasi.19 Analisis ini digunakan untuk 
mengungkap isi kandungan nilai-nilai tertentu dalam karya sastra, dengan 
memperhatikan konteks yang ada. Dalam hal ini mengungkap makna 
simbolik yang tersamar. 
Adapun teknik analisa data pada penelitian ini menggunakan teknik 
induksi, dan deduksi. Induksi atau disebut generalisasi adalah teknik yang 
digunakan untuk menganalisis data yang semula bersifat khusus atau 
individual untuk selanjutnya ditarik kesimpulan secara umum. Yaitu 
menguraikan teks-teks dalam buku “Nabi Muhammad Bukan Orang Arab 
?” karya Ach. Dhofir Zuhry, yang berhubungan dengan urgensi 
pendidikan moral profetik. 
Demikian deduksi, deduksi adalah kebalikan dari induksi yaitu 
teknik menganalisis data dari yang bersifat umum kemudian ditarik 
kesimpulan kepada sifat khusus atau individual. Yaitu tahapan peneliti 
menganalisis buku “Nabi Muhammad Bukan Orang Arab ?” karya Ach. 
                                                             




































Dhofir Zuhry, yang berhubungan dengan urgensi pendidikan moral 
profetik di era globalisasi. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dan memaksimalkan proses penelitian, maka perlu 
adanya sistematika pembahasan, yang terdiri dari lima bab. Antara lainadalah 
sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan, membahas tentang dasar pokok yang menjadi 
landasan penelitian bagi pembahasan senlanjutnya. Dalam gambaran bab ini 
tergambar langkah-langkah penulisan awal dalam skripsi yang dapat 
mengantarkan pada pembahasan selanjutnya, berikut terdiri dari; latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian 
terdahulu, definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II Kajian pustaka, membahas tentang pengertian urgensi 
pendidikan moral profetik, dan deskripsi buku “Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab ?” karya Ach. Dhofir Zuhry. Didalamnya menguraikan tentang pengertian 
urgensi nilai, pengertian pendidikan, pengertian moral, pengertian pendidikan 
moral, pengertian pendidikan moral profetik, pengertian globalisasi, peran 
pendidikan moral profetik di era globalisasi. 
BAB III Deskripsi buku “Nabi Muhammad Bukan Orang Arab ?” karya 
Ach. Dhofir Zuhry, biografi penulis. 
BAB IV Analisis data, membahas tentang hasil dari penelitian terkait 
urgensi pendidikan moral profetik di era globalisasi dalam buku “Nabi 
Muhammad Bukan Orang Arab ?” karya Ach. Dhofir Zuhry, yang menguraikan 
analisis pendidikan moral profetik dalam buku dan relevansi penting di era 
globalisasi. 
BAB V Penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran. 
 




































BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
Pada bab ini peneliti akan menyajikan teori tentang urgensi pendidikan moral 
profetik di era globalisasi dan tujuan pendidikan moral profetik di era globalisasi. 
Sebagai dasar pijakan dalam menganalisis permasalahan yang tertulis dalam 
rumusan masalah pada bab I, selanjutnya akan diuraikan sebagai berikut ; 
A. Urgensi Pendidikan Moral Profetik di Era Globalisasi 
1. Urgensi Pendidikan Moral Profetik di Era Globalisasi 
a. Urgensi 
Urgensi jika dilihat dari bahasa latin yakni “ugere” yang 
memiliki arti sebagai kata kerja “mendorong”. Bilamana dilihat dari 
bahasa Inggris benama “urgent” (kata sifat) dan dalam serapan 
bahasa indonesia menjadi “urgensi” (kata benda). Istilah urgensi 
merujuk pada sesuatu yang mendorong kita, yang memaksa untuk 
segera diselesaikan. Dengan demikian mengandaikan ada suatu 
masalah dan harus segera ditindaklanjuti.20 Dalam bidang lain 
urgensi memiliki kata dasar “urgen” mendapat akhiran “i” yang 
berarti sesuatu yang menjadi bagian yang memegang pimpinan 
utama atau unsur yang penting.21 Dengan demikian kesimpulan dari 
kata urgensi memiliki arti sebagai suatu pokok persoalan yang harus 
segera ditidaklanjuti sebagai unsur penyokong akan sesuatu hal. 
b. Pendidikan 
Pendidikan berasal dari kata “didik”, lalu mendapatkan awalan 
Pe dan akhiran –an, demikian memiliki arti perbuatan, hal, cara 
mendidik, pengetahuan mendidik, dan berarti pula pemeliharaan, 
dan latihan-latihan yang meliputi badan, batin dan sebagainya.22 
Menurut Ahmad Tafsir seperti halnya dikutip oleh HM. Suyudi 
                                                             
20 Astia Pamungkas, Artikel Pengertian Esensi dan Urgensi, diakses tanggal 17 November 2020, 
pukul 14.02 
21 Abdurrahman dan Muhbib, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Prespektif Islam, (Jakarta: 
Kencana,2004), hal 89. 




































mendefinisikan Pendidikan secara luas, yaitu pengembangan pribadi 
dalam keseluruhan aspeknya baik untuk diri sendiri, lingkungan, 
maupun oranglain, yang mencakup aspek jasmani, rohani, akal dan 
hati.23 Dengan demikian, tugas pendidikan bukan sekedar 
meningkatkan kecerdasan intelektual, melainkan mengembangkan 
aspek kepribadian pada anak didik.  
Selaras dengan perwujudan masyarakat madani di Indonesia 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi maka masyarakat 
harus mengakui human dignity yang tidak lain adalah pengakuan  
akan setiap orang berkembang, berkarya, dan mengatur dirinya 
sendiri baik secara individu maupun secara kelompok bersama-sama 
tanpa adanya hegemoni negara yang menekan kebebasan individu. 
Dasar penerapan pendidikan Indonesia sudah diletakkan pada dalam 
tujuan pendidikan nasional. Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa tujuan 
pendidikan nasional adalah: “Mengmbangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertaggung jawab”. Demikian akan terwujud manusia Indonesia 
yang demokratis, mandiri bermoral tinggi, bertanggungjawab, 
nasionalis, dan berkepribadian budaya Indonesia. Pendidikan 
demokrasi Indonesia memiliki beberapa unsur diantaranya sebagai 
berikut:24 
1.) Kebasan politik, adalah masyarakat dipandang perlu dan 
mmerlukan pemerintah dari dan untuk mereka sendiri. 
Penegakan hak politik atas rakyat disini akan terwujud 
bilamana pemerintah memiliki rasa berkeadilan dan 
                                                             
23 Ahmad Tafsir dalam HM. Suyudi, Pendidikan dalam Prespektif Al-Qur’an : Integrasi 
Epistemologi Bayani, Burhani, dan Irfani, (Yogyakarta: MIKRAJ, 2005), hal 52. 
24 Sembodo Ardi Widodo, Pendidikan Dalam Prespektif Aliran-Aliran Filsafat, (Yogyakarta: Idea 




































toleransi. Pendidikan politik, oleh karenanya harus 
mendorong peserta didik untuk mengetahui dan 
menggunakan hak politiknya tanpa adanya intimidasi 
maupun paksaan. 
2.) Kebebasan intelektual. Kebebasan intelektual diperlukan 
karena masyarakat demokratis adalah wujud dari 
masyarakat yang menghargai akan kemampuan 
intelektual disetiap individu atau anggotanya, baik untuk 
kepentingan diri sendiri maupun untuk kesejahteraan 
masyarakat. Kebebasan intelektual menjadi sebuah syarat 
utama dalam memformulasikan sistem nilai dan 
kepentingan bersama. Jika kebasan intelektual tidak dapat 
terwujud dan benar-benar diuji untung ruginya, maka 
yang akan terjadi adalah pemasungan kebebasan 
intelektual sehingga melahirkan manusia-manusia tanpa 
inisiatif, kreasi, dan tunduk pada kekuasaan yang otoriter. 
3.) Kesempatan untuk bersaing di dalam perwujudan akan 
eksistensi diri sendiri. Setiap peserta didik berhak 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk mewujudkan 
dirinya sendiri dan mengembangkan potensinya untuk 
melaksanakan sesuatu yang terbaik tanpa adanya 
diskriminasi sosial, ekonomi, asal-usul, gender, dan 
agama. Sebagai perwujudan diri (self realization) dapat 
berupa kesamaan dimata hukum. Tidak ada diskriminasi 
bagi anggota masyarakat dalam pelaksanaan hukum yang 
telah disepakati bersama. Selain itu, self realization juga 
mencakup hak untuk berserikat atau berorganisasi. 
Didalam organisasi, setiap anggota dapat menyatakan 
gagasan akan kemampuanya, baik sebagai pemimpin, 
penggagas, atau sebagai pelaksana yang sadar akan 




































menyumbangkan potensinya kepada diri sendiri dan 
sesama manusia dalam bermasyarakat. 
4.) Pendidikan yang mengembangkan kepatuhan moral 
kepada kepentingan bersama, bukan pada kepentingan 
individu atau kepentingan atas kelompok tertentu. 
Kepatuhan moral akan mengikat seseorang dalam 
kelompoknya. Jika kepatuhan moral hilang atau sengaja 
dihilangkan, maka masyarakat tersebut akan mengalami 
disintegrasi atau kekacauan.  
5.) Pendidikan yang mengakui hak untuk berbeda. 
Pengakuan ini sebagai bentuk penghormatan atas 
kepribadian seseorang. Pendidikan harus menyediakan 
ruang untuk penghargaan atas dasar perbedaan yang ada, 
baik di daam lingkup keluarga atau kelembagaan 
pendidikan formal. Kita mengetahui bahwa pendidikan 
dengan model monoloh dan otoriter nantinya akan 
membelenggu kreasi, ekperimentasi,dan inovasi dalam 
berbagai bentuknya. 
6.) Percaya kepada kemampuan manusia untuk membina 
masyarakat yang lebih baik dimasa depan. Kebudayaan 
yang dinamis adalah kebudayaan yang percaya pada 
kemampuan disetiap anggotanya untuk membina suatu 
masyarakat yang lebih baik tanpa melupakan unsur-unsur 
dari kebudayaan yang telah ada. Dengan demikian 
nantinya dapat memberikan kekuatan untuk menatap 
masa depan yang sejahtera. 
Mengerucut pada pendapat Ki Hajar Dewantara bahwa 
pendidikan adalah tuntunan di dalam hidup, yaitu tuntunan atas 
proses tumbuh dan berkembangnya anak-anak dalam kehidupan. 
Oleh sebab itu, pendidikan yang menjadi harapan dari peneliti 




































yang dimiliki oleh setiap anak, agar mereka sebagai mannusia dan 
anggota masyarakat dapat tumbuh dan berkembang mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. 
c. Moral 
Menurut Durkheim secara definitif, moralitas memiliki 
pengertian tersendiri yakni meliputi konsistensi, keteraturan tingkah 
laku; apa yang menjadikan moral hari ini akan menjadi moral di hari 
esok. Moralitas selalu memiliki sebuah wewenang; kita dipaksa 
bertindak dengan cara-cara tertentu; merasakan inplus – inplus yang 
tidak masuk akal. Dari dua pengertian diatas memiliki satu buah 
kesimpulan akan hal; disiplin (penyatuan aspek yang berbeda atau 
tentangan dari realitas dalam sebuah konsepsi atas suatu kiat yang 
digemari. Moralitas berarti suatu orientasi atas aktivitas yang 
impersonal. Dengan demikian yang menjadi objek prilaku moral 
adalah kelompok atau masyarakat, “bertindak secara moral memiliki 
arti bertindak demi kepentingan kolektif – bidang moral dimulai 
ketika bidang sosial dimulai”.25 
Moralitas adalah sistem nilai tentang bagaimana kita harus 
hidup secara baik sebagai mana manusia. Sistem nilai ini terkandung 
pada dalam sebuah ajaran berbentuk petuah-petuah, nasihat, 
wejangan, peraturan, perintah, dan semacamnya yang diwariskan 
secara turun-temurun melalui agama atau kebudayaan tertentu 
tentang bagaimana manusia harus hidup baik agar ia benar menjadi 
manusia yang baik. Moralitas adalah tradisi, tentang prilaku yang 
baik dan yang buruk. Moralitas memberikan bentuk aturan atau 
petunjuk atas manusia tentang bagaimana ia harus hidup, bagaimana 
ia harus bertindak dalam hidup sebagai manusia yang baik, dan 
bagaimana menghindari prilaku-prilaku yang tidak baik.26 
                                                             
25Emile Durkheim, Moral Education, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1990), hal. x-xi  
26 Burhanuddin Salam, Etika Sosial: Asas Moral dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta: PT Rineka 




































Menurut Immanuel Kant, dalam rumus yang berlaku pada 
tindakan moral secara aktual mengusung tiga kriteria (rumus) khas 
bagi imperatif kategoris, yakni bersimpul pada: 
1.) Rumus pertama, menyatakan suatu tindakan adalah 
moral jika hanya kaidahnya bisa disemestakan; 
“Bertindaklah hanya menurut kaidah yang, pada saat 
yang sama, hendak akan anda jadikan hukum universal”. 
Dengan kesemestaan itu, tidak berarti bahwa setiap 
orang akan secara aktual sepakat dengan kaidah anda, 
tetapi hanya bahwa setiap orang seharusnya setuju 
dengan kaidah anda. 
2.) Rumus kedua, mensyaratkan bahwa kita harus 
menghargai setiap pribadi orang; “Bertindaklah 
sedemikian rupa sehingga anda memperlakukan manusia 
(orang lain) selalu sebagai tujuan dan tak pernah 
menganggap sebagai alat belaka, entah perihal pribadi 
anda sendiri atau pribadi orang lain”. 
3.) Rumus ketiga, mensyaratkan bahwa kaidah kita harus 
bersifat otonom; yaitu mengatur-sendiri. Karenanya 
“Setiap makhluk yang rasional menciptakan hukum 
universal”, kaidah moral harus “selaras dengan 
penentuan hukum kehendak yang universal”. 
Supaya moralitas teruji secara rasional, Kant memandang 
bahwa tindakan moral harus memenuhi tujuannya: yaitu membawa 
kita menuju kebaikan yang mungkin tertinggi. Bagaimana 
seharusnya “summum bonum” (kebaikan tertinggi). Kant 
mengemukakan bahwa konsepsi terbaik tentang kebaikan tertinggi 
pasti mencakup keluhuran budi dan sekaligus kebahagiaan. 
Kebahagiaan tanpa keluhuran budi adalah zaalim; keluhuran budi 
tanpa kebahagiaan adalah upaya yang sia-sia. Oleh sebab itu, Kant 




































alam ideal yang memberi setiap orang ganjaran atas keluhuran budi 
mereka dengan tingkat kebahagiaan yang proposional.27 
d. Profetik 
Asal kata profetik berasal dari kata prophet yang berarti nabi. 
Kata profetik juga menjadi icon dalam perjuangan pembebasan yang 
dilakukan oleh masyarakat dikawasan Amerika Latin. Filososf 
Muslim, Muhammad Iqbal (turut mempengaruhi pemikiran seorang 
penggagas ilmu sosial profetik Indonesia Kuntowijoyo selain Roger 
Goraudy) menguraikan etika profetik, megutip dari dari perkataan 
Abdul Quddus, seorang mistikus Gangga, “Muhammad dari jazirah 
Arab ke Mi’raj, ke langit setinggi-tingginya dan kembali. Demi 
Allah aku bersumpah, jika sekiranya aku sampai mencapai titik itu, 
pastilah sekali-kali aku akan kembali lagi ke bumi”.28 
Kecerdasan kenabian (Prophetic Intelligence) adalah potensi 
atau kemampuan untuk berinteraksi, menyesuaikan diri, memahami, 
dan mengambil manfaat serta hikmah dari kehidupan langit dan 
bumi, ruhani dan jasmani, lahir dan batin, serta dunia dan akhirat. 
Kemampuan dan potensi itu senantiasa dalam bimbingan Allah Swt. 




“Dan bertakwalah kepada Allah, niscaya Allah akan 
mengajarmu, dan Allah Maha Megetahui atas segala sesuatu.” 
(Q.S. al-Baqarah [2]:282). 
 
 
                                                             
27 Stephen Palmquist, The Tree of Philosopy: A Course of Introductory Lectures for Beginning 
Student of Philosophy, (Hong Kong: Philoosychy Press, 2000), hal. 297-301 





































“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa 
kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan kepadamu furqan dan 
menghapuskan segala kesalahan-kesalahanmu dan mengampuni 
dosa-dosamu. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.” (Q.S. al-




“Siapa saja yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan 




“Dan siapa saja yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia 
akan memberikan kemudahan dalam urusannya.” (Q.S. ath-Thalaq 
[65]: 4) 
 
   Dari beberapa ayat diatas mengandung pesan yang sangat 
kental mengenai kesehatan ruhani dan kecerdasan kenabian 
(Prophetic Intelligence), keduanya merupakan anugerah dari Allah 
Swt. Yang telah diberikannya kepada para Nabi, Rasul, dan Auliya’-
Nya. Pesan-pesan utama tersebut adalah janji Allah Swt. Kepada 
hamba-hamba-Nya agar senantiasa mengembangkan hakikat potensi 
insaniyyah-nya. 
Simpul daripada pesan yang telah disampaikan di atas dari 
beberapa ayat diatas adalah proses pengembangan potensi yang 
paling hakiki dari diri seorang insan yang harus dimulai dengan 
beberapa hal, yakni: 
1.) Mengembangkan keimanan diri, yaitu kepercayaan dan 




































kebenaran isi Al-Qur’an, dan risalah kenabian Nabi 
Muhammad Saw. 
2.) Membangun ketakwaan diri, yaitu mengaplikasikan 
keimanan dalam bentuk pelaksanaan ibadah yang tulus, 
konsisten, dan sabar dihadapan Allah Swt. Sehingga 
hadirnya rasa takut, tunduk, patuh, yang 
terimplementasikan pada sikap dan prilakuuntuk 
senantiasa memelihara hak-Nya yang mutlak untuk-Nya 
dan hak-Nya pada makhluk-Nya. 
3.) Buah atau kondisi adanya ketakwaan itu adalah telah 
hadirnya beberapa anugerah Allah Swt, berupa: 
a. Keilmuan-Nya, yaitu pengajaran dan pemberitahuan-
Nya tentang hakikat segala sesuatu. Sehingga diri 
akan mengetahui, mengenali, serta memahami segala 
sesuatu yang belum diketahui dangan mudah tanpa 
susah payah. 
b. Furqan-Nya (pembedaan), yaitu pengajaran dan 
pemberitahuan-Nya tentang hakikat hak dan batil, 
halal dan haram, baik dan buruk, terpuji dan tercela, 
manfaat dan mudarat, malaikat dan setan. Sehingga 
dengan demikian ini diri kita akan terhindar dari tipu 
daya, kerudakan, kehinaan, kehancuran, dan 
kesengsaraan dalam hidup di dunia dan akhirat. 
c. Jalan keluar (solusi) dan kemudahan-Nya, yaitu 
pengajaran dan pemberitahuan-Nya tentang cara dan 
metode untuk menyelesaikan segala persoalan hidup 
dan kehidupan yang sulit lagi berat. Sehingga diri kita 
senantiasa terhindar dari keputus-asaan, kekecewaan, 
dan kesedihan hidup. 
Demi itulah Allah Swt, mengkhabarkan dalam Firman-Nya 




































sebagaimana kecerdasan kekasih-keksih-Nya kepada orang yang 
percaya dan menyakini akan kebesaran anugerah-Nya, serta mereka 
memiliki kemauan kuat (‘azam) untuk melakukan perbaikan, 
perubahan, dan pengembangan keinsanannya. Korelasi yang tidak 
dapat terpisahkan antara kesehatan ruhani (ketakwaan) dan 
kecerdasan kenabian (Prophetic Intelligence), implementasi serta 
indikasi-indikasi yang dapat memberikan pemahaman secara nyata. 
Sehingga dari sinilah kita dapat melakukan koreksi, evaluasi, dan 
penilaian tentang bagaimana, apa, dimana, dan siapa kita saat ini dan 
akan datang.29 
Kesadaran profetik merupakan kesadaran yang dimiliki oleh 
agama, dalam rangka mentransformasikan dalam lingkup sosial 
pada tujuan tertentu berdasarkan etika tertentu. Sebagaimaa 
kesadaran dalam Islam merupakan suatu bentuk kesadaran yang 
dimiliki manusia kepada Tuhan untuk menentukan dan merubah 
arah sejarah. Islam memandang kesadarannya adalah kesadaran 
immaterial, yang menentukan material dengan maksud bahwa iman 
sebagai basis kesadaran menentukan pola struktur. Kesadaran dalam 
Islam bersifat Independent atau tidak terpengaruhi oleh struktur, 
basis sosial, dan kondisi material. Kesadaran Profetis menyakini 
bahwa yang menentukan bentuk kesadaran adalah Tuhan, dan 
ketentuan kesadaran ini untuk menebarkan asma atau nama Tuhan 
di dunia. Sehingga, rahmat diperoleh manusia. bentuk kesadaran ini 
merupakan ruh illahiah untuk melakukan transformasi sosial, dari 
insan menuju kesempurnaan. 
Kecerdasan kenabian tidak hanya menawarkan alternatif 
penguatan pada sisi religi saja namun juga memgutamakan 
profesionalisme keilmuan. Sehingga paradigma yang dibangun 
dalam model pendidikan nantinya tidak hanya berkutat kepada 
                                                             
29 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence: Kecerdasan Kenabian, (Yogyakarta: 




































angka yang terdapat pada ijazah terakhir, melainkan juga dilihat dari 
esensi penguasaan ilmu yang memiliki manfaat, bukan lagi ilmu 
untuk ilmu. Oleh sebab itu tujuan dari kecerdasan kenabian nantinya 
menggambarkan atau memiliki sikap prediktif dan visioner dalam 
misi membentuk komunitas masyarakat ke arah ideal dan mampu 
mewujudkan mayarakat yang santun, berilmu dan berbudaya.30 
Konsep profetis, menurut Kuntowijoyo dalam studi leterasi 
jurnal oleh HS. Zainiyati memiliki tiga terjemahan sekaligus 
pelaksanaannya dari; (1) ta’muruna bil ma’ruf, (2) tanhauna ‘anil 
munkar, (3) tu’minuna billah. Ketiga unsur tersebut diterjemahkan 
secara kreatif oleh Kuntowijoyo yang kemudian menghasilkan 
sebuah konsep Humanisasi, Liberasi, dan Transendensi. Memiliki 
penjelasan sebagai berikut:31 
1.) Humanisasi, adalah proses memanusiakan manusia. 
humanisasi dalam Islam merupakan suatu kritik dari 
humanisme Barat. Humanisme Barat merupakan bentuk 
Humanisme Antroposentrisme yang memerdekakan 
manusia dari bentuk ketertindasan dan keterkungkungan, 
tetapi tidak mampu menghindarkan manusia dari 
dehumanisasi itu sendiri. Hal ini dapat dilihat dari corak 
berpikir materialistik dan bentuk pikir yang pragmatis, 
yang menjebak manusia modern dalam satu dimensi. 
Maka yang harus dilakukan ialah mengembalikan posisi 
manusia pada posisi yang mulia. Islam menawarkan 
humanisasi yang sesuai dan dapat memecahkan 
persoalan dengan konsep humanisasi toe-antroposentris 
yang menginginkan manusia kembali pada fitrahnya. 
Humanisasi ini merupakan bentuk humanisasi yang 
                                                             
30 H.S. Salamah dkk, “Building Students’ Character Through Prophetic Education at Madrasa”. 
Journal Pendidikan Islam. Vol. 06, No. 01, Juni 2020. Hal. 9 





































didasarkan pada ajaran agama dan mengembalikan 
manusia pada posisi yang sebenar-benarnya sebagai 
makhluk Tuhan dan makhluk sebagaimana yang lain. 
2.) Liberasi, adalah proses pembebasan dari segala hal. 
Memiliki maksud pembebasan dari segala hal yang 
mengungkung manusia dalam segala bentuknya. 
Semangat pembebasan juga ada dalam pemaknaan 
syahadat yang mengandung dua macam pembebasan; 
pertama, bersifat vertikal yakni pembebasan dari 
berbagai macam pemahaman ketuhanan menuju pada 
ketuhanan yang esa. Ketuhanan yang esa merupakan 
pemahaman tuhan yang independent. Kedua, bentuk 
pembebasan dari prespektif horisontal. Pembebasan ini 
dapat dilihat dari latar belakang munculnya Islam, 
merupakan bentuk pengkritisan dari segala bentuk 
penindasan yang terjadi pada waktu itu. Dilihat dari 
pemahaman jahiliyah yang tidak menghargai 
perempuan, lalu Islam mengangkat kembali perempuan 
menuju kehormatannya. Pembebasan lainnya yakni 
islam datang untuk merubah sistem struktur yang 
menindas menjadi sistem yang berpihak pada 
kemanusiaan, semangat pemerataan dan keadilan. Begitu 
pula pembebasan dalam sistem ekonomi pun juga dalam 
sistem politik. Bentuk liberasi selanjutnya juga berlaku 
kepada sistem teknologi yang angkuh, yang menjebak 
manusia dalam reduksinistik. 
3.) Transendensi, adalah roh dalam melakukan humanisasi 
dan liberasi. Dengan transendensi menjadikan proses 
humanisasi dan liberasi memiliki tujuan dan arahan yang 
jelas, yakni membawa pada terwujudnya khairul ummah 




































Transedensi menyelamatkan serta mengembalikan 
kebudayaan agar mengarah pada bentuk yang sesuai 
dengan ajaran islam, sehingga terhindar dari prilaku 
hedonis, materialisme, dan budaya dekadensi. 
Mengingat dimensi transenden dengan demikan 
menjadikan manusia kembali pada fitrah 
kemanuasiaannya. Sebagai penghubung antara ruang dan 
waktu manusia bersentuhan langsung dengan Tuhan. 
Dari penjelasan yang telah disampaikan di atas, dengan demikan 
dapat diambil kesimpulan sederhana bahwa Profetik merupakan 
Kenabian, kecerdasan kenabian (Prophetic Intelligence) dapat 
dipahami sebagai potensi atau kemampuan berinteraksi, 
menyesuaikan diri, memahami dan mengambil manfaat dari hikmah 
kehidupan langit dan bumi, ruhani dan jasmani, lahir dan batin, serta 
dunia dan akhirat dengan senantiasa mengharap bimbingan dari 
Allah Swt. Melalui nurani. Kecerdasan kenabian (Prophetic 
Intelligence) merupakan anugerah dari Allah Swt, yang telah 
diberikan kepada manusia pilihan, para Nabi, Rasul, dan Auliya’-
Nya. Potensi tersebut semata-mata diperoleh karena ketaatan dan 
ketakwaan kepada Allah Swt. 
e. Globalisasi 
Istilah globalisasi secara etimologis berasal dari kata “the 
globe”(inggris) atau “lamonde” (prancis) yang berarti bumi atau 
dunia ini. Maka “Globalisasi” atau “Mondelisation” secara 
sederhana untuk meringkas pemahaman Globalisasi dapat diartikan 
sebagai proses menjadikan semuanya satu bumi atau satu dunia.32 
Globalisasi menjadi perbincangan populer bermula sejak 
akhir abad ke-20. Thomas Rixen mengatakan bahwa, globalisasi 
adalah suatu konsep berlapis-lapis (multilayered) yang berkenaan 
                                                             




































dengan berbagai proses internasionalisasi: mulai dari budaya, sosial, 
politik, dan terutama ekonomi. Khusus Globalisasi di bidang 
ekonomi, terdapatlah tiga pengendali utama (three main drivers), 
yaitu penghapusan hambatan-hambatan perdagangan atau dikenal 
dengan istilah (the dismantling of trade barriers), hadirnya 
kekuatan-kekuatan ekonomi baru (the rise of emerging economies), 
dan inovasi dibidang teknologi (technological innovation). 
Sedangkan menurut Waters, mendefinisikan Globalisasi sebagai 
“Suatu proses dimana kendala-kendala pengaturan sosial dan 
budaya menjadi surut, dan ditambah orang-orang makin sadar 
bahwa kendala-kendala itu menyurut”. Demikian globalisasi 
memiliki arti di antara dua implikasi. Pertama, hilanya makna 
wilayah dalam pola hubungan manusia atau dengan kata lain hilang 
lenyapnya sebuah ruang. Kedua, bahwa konsep Globalisasi di dalam 
dirinya sendiri adalah bukti dari sebuah kecenderungan.33 
Memasuki millenium ke-tiga, perubahan-perubahan pada 
tataran global terjadi dan sekaligus berlangsung secara cepat dan 
pesat, sehingga menimbulkan implikasi yang begitu sangat 
kompleks, yaitu munculnya saling ketergantungan atau 
interdependence dalam hampir diseluruh dimensi kehidupan dalam 
hubungan antar negara bangsa atau nation-states dab hubungan 
transnasional atau transnational relations. Dari perubahan yang 
sangat cepat, serta implikasinya yang kompleks, telah memunculkan 
fenomena yang dinamakan globalisasi.  
Dalam suatu pengertian yang luas globalisasi di artikan 
sebagai proses yang menempatkan masyarakat dunia bisa 
menjangkau satu sama lain atau saling terhubung didalam semua 
aspek kehidupan, baik secara budaya, ekonomi, politik, teknologi, 
maupun lingkungan. Sementara pada saat yang sama pula kita 
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dihadapkan dengan sesuatu yang muncul yakni, munculnya proses-
proses memudarnya budaya-budaya nasional. Secara singkat, 
globalisasi dapat dipahami sebagai proses munculnya masyarakat 
global, yaitu suatu wujud dunia yang saling terintegrasi secara fisik, 
dengan melampaui batas-batas negara, baik secara ideologis, 
maupun lembaga-lembaga politik dunia. 
Setidaknya ada tiga elemen utama yang memberikan kontribusi 
penting bagi berjalannya proses globalisasi; Pertama, revolusi pada 
bidang teknologi informasi komunikasi. Kedua, semakin rendahnya 
biaya transportasi. Ketiga, adanya kemunculan kembali kelompok 
Kanan Baru (the New Right) di Inggris dan Amerika Serikat (AS) 
pada dekade 1970-an. Dari ketiga faktor ini saling berhubungan satu 
dengan yang lain untuk kemudian bersama-sama menciptakan 
struktur masyarakat yang menyatu dan terintegrasi, menciptakan 
terjadinya perluasan dunia (world-wide trend). Banyak para ahli 
berada dalam keyakina pendapat ini. Bahwa globalisasi telah 
memampatkan (compres), membentangkan (strecth) dan 
memperdalam ruang dan waktu (deepen space-time) untuk semua 
penduduk dunia dan selanjutnya menciptakan kondisi bagi 
perkembangan masyarakat global.34 
Globalisasi merupakan sistem internasional yang memiliki 
atribut unik dan berbeda, memiliki ciri istimewa dan terintegrasi. 
Globalisasi dihubungkan dengan suatu jaringan (web), serta sistem 
globalisasi bersifat dinamis dan berkesinambungan. Sedang paham 
globalisasi didasarkan pada pasar global yang intinya sama dengan 
neo-liberalisme yang didasarkan pada pokok-pokok berikut; liberasi 
perdagangan, liberasi investasi, privatisasi, pemotongn anggaran 
publik untuk sosial, potongan subsisi negara, devaluasi mata uang, 
dan murahnya upah buruh. Peran negara diambil alih oleh lembaga-
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lembaga keuangan internasional seperti; IMF, WTO, WB, dan 
TNC/MNC. 
Globalisasi dan dampaknya terbagi menjadi dua macam, sisi 
negatif dan sisi positif;35 Sisi Negatif dari globalisasi dapat ditemui 
dari perkembangan arus informasi komunikasi. Dengan lebih mudah 
mengakses informasi ataupun gambar-gambar yang dapat 
mempengaruhi cara pandang, tingkah laku, gaya berpikir yang 
bertentangan dengan nilai, etika, budaya, aturan, dan agama. Melalui 
gencarnya pengaruh pasar/iklan menyebabkan masyarakat lebih 
cenderung konsumtif dan mengutamakan hidup ala gaya Barat. 
Sedangkan bagi paham kebebasan menjadikan anak remaja 
mendefinisikan kebebasan sama dengan kebebasan pada konteks 
Barat yang sekuler, sehingga nilai agama, norma dan budaya lokal 
menjadi begitu terancam olehnya. Kebasan yang menjurus pada 
kepuasan lahiriah (pleasure), egoisme, dan hedonisme. Globalisasi 
menjadikan negara berkembang menjadi gelandangan di kampung 
sendiri akibat maraknya penjarahan global (the village global). 
Globalisasi pula yang telah menyebabkan merebaknya budaya cepat 
saji serba instan, budaya telenovela yang melahirkan pesimisme, 
kekerasan, hedonisme. Meminjam dari pendapat istilah dari Edward 
Said, gejala tersebut merupakan “cultur Imperalism” baru yang telah 
menggantikan imperalisme klasik. 
Dampak Positif dari Globalisasi salah satunya adalah 
berkembangnya teknologi yang mempermudah urusan manusia. 
Dengan media informasi kita bisa lihat berbagai macam kejadian 
peristiwa yang telah atau sedang terjadi. Kemajuan teknologi 
informasi telah membentuk ruang cyber yang sangat luas, 
membentuk suatu universitas baru, yaitu universe yang dibangun 
oleh berbagai jaringan komputer dan jaringan komunikasi. Ruang 
                                                             





































cyber tersebut merupakan sebuah lalu lintas ilmu pengetahuan, 
gudang rahasia, dan berbagai pertunjukan dan kecepatan musik yang 
dipancarkan dengan kecepatan cahaya elektronik. Unsur positif 
globalisasi telah melahirkan LSM dan NGO sebagai gerakan dalam 
rangka melindungi masyarakat lokal terhadap gempuran globalisasi. 
Dari gerakan LSM telah menggelorakan indentitas lokal, budaya 
lokal, perlindungan terhadap rakyat kecil, dan pandangan yang kritis 
terhadap negara dan birokrasinya. 
Dari paparan yang telah disampaikan sebelumnya kita 
mengambil kesimpulan bahwasannya globalisasi dapat diartikan 
sebagai suatu proses yang menempatkan masyarakat dunia bisa 
menjangkau satu sama lain atau terhubung dalam semua aspek 
kehidupan mereka, baik dalam lingkup budaya, ekonomi, politik, 
teknologi, maupun lingkungan. 
 
2. Konsep Profetik Menurut Muhammad Abdul Halim Sani 
Konsep merupakan sebuah abtraksi dari suatu ide yang dinyatakan 
dalam sebuah kata, konsep profetik yang dijelaskan nantinya adalah 
berangkat dari sebuah ide gagasan Kuntowijoyo yang diterjemahkan 
secara kreatif oleh Muhammad Abdu Halim Sani dalam bukunya yang 
berjudul Manifesto Gerakan Intelektual Profetik. Dijelaskan, konsep 
profetik merupakan terjemahan dan pelaksanaan dari ketiga unsur 
yanki; (1) ta’muruna bil ma’ruf, (2) tanhauna ‘anil munkar, (3) 
tu’minuna billah. Dari ketiga unsur tersebut kemudian menghasilkan 
konsep Humanisasi, Liberasi, dan Transendensi. Berikut 
penjelasannya:36 
a. Humanisasi 
Humanisasi adalah suatu proses dari memanusiakan manusia. 
Humanisasi disini memiliki maksud humanisasi dalam pengertian 
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sudut pandang Islam, yakni humanisasi yang pelaksanaannya tidak 
menciptakan dehumanisasi bagi manusia lain. Terlepas dari 
kerangka materialistic dan pola pikir pragmatis. Dalam artian adalah 
humanisasi yang sesuai dan dapat memecahkan, mencari solusi akan 
persolan dewasa ini. Adalah konsep humanisasi teo-antroposentris, 
yang memiliki tujuan dan maksud untuk membawa manusia kepada 
fitrahnya. Humanisme ini merupakan bentuk yang didasarkan pada 
ajaran agama dan mengembalikan posisi manusia yang sebenar-
benarnya sebagai makhluk Tuhan dan makhluk yang lain. 
b. Liberasi 
Liberasi adalah proses dari pembebasan akan segala hal. Artinya, 
pembebasan dari segala hal yang mengungkung manusia dalam 
segala bentuk dan jenisnya. Semangat pembebasan juga tertanam 
dalam pemaknaan syahadat yang mengandung dua mecam 
pembebasan, yakni: 
1) Bersifat Vertical 
Bersifat vertical merupakan pembebasan dari berbagai macam 
pemahaman menuju pada ketuhanan yang esa, yang merupakan 
pemahaman untuk Tuhan yang independent. 
2) Bersifat Horizontal 
Bentuk dari pembebasan prespektif horizontal ini adalah dilihat 
dari latar belakang munculnya Islam, pengkritisan dari segala 
bentuk penindasan kepada manusia dengan menggunakan 
semangat berkeadilan. Semangat liberasi dalam bentuk sekarang 
ini seperti, pembebasan dalam lingkup ekonomi yang dimana 
tidak hanya berpihak pada pemilik modal sahaja, pembebasan 
dalam system politik dimana semestinya demokrasi berjalan dan 
melindungi hak dari amanat rakyat. Juga liberasi disini tidak 
hanya berlaku pada system dan struktur saja, akan tetapi juga 
pada tataran akan adanya teknologi yang angkuh, yang menjebak 





































Transendensi disini memiliki keistimewaan tersendiri yakni adalah 
ruh dari humanisasi dan transendensi. Transendensi menjadikan 
proses humanisasi dan liberasi memiliki arahan dan tujuan yang 
jelas yaitu membawa terwujudnya khairul ummah dalam rangka 
mendekatkan manusia dengan Tuhan. Dengan mengingat dimensi 
transenden, maka manusia menuju kepada fitroh kemanusiaannya 
yang merupakan sarana penghubung antara dimensi ruang dan 
waktu untuk dekat kepada Tuhannya. 
 Moral ataupun etis profetis ketika sudah tertanam dalam sebuah 
kesadaran manusia dalam melakukan aktivisme sejarah, nantinya 
akan membawa dan menjadikan manusia secara langsung 
merasakan kebesaran Tuhan. Menjiwai langkah dari setiap gerak. 
Kebijakan yang sedemikian mengarah pada satu tujuan yakni 
terciptanya khairul ummah. 
 
3. Pendidikan Moral 
Pendidikan moral (moral education) adalah dua terminologi yang saling 
terhubung, dimana dalam dua dekade terakhir ini sering 
diperbincangkan oleh dan dari kalangan para akademisi. Sedang secara 
umum pendidikan moral digunakan untuk menjelaskan penyelidikan 
terkait isu-isu etika di ruang kelas maupun di lingkup sekolahan. 
Pendidikan moral dalam praktiknya memiliki kecenderungan yakni 
mengarah kepada pengajaran etika yang lebih memiliki titik tekan 
kepada nilai-nilai baik dan buruk. Penerapan dari nilai tersebutlah yang 
nantinya timbul wujud nyata prilaku sebagai manusia secara pribadi, 
berkeluarga, dan bersosial masyarakat. 
Pendidikan moral memiliki cakupan antaralain yaitu pendekatan 
dan metode yang ihwal mengajarkan kepada peserta didik meliputi 
berbagai pengetahuan sikap, keyakinan, dan kecakapan prilaku sebagai 




































kata yaitu bermoral. Dari beberapa pendekatan ini disebut sebagai 
bentuk pengajaran “moral literacy” (melek moral). Moral literacy 
diambil dari komponen komponen pembangun berupa; pengetahuan 
moral tradisi, proses penalaran moral, belas kasih dan alturisme 
(perhatian terhadap kesejahteraan orang lain tanpa memikirkan diri 
sendiri).37 
Sedang teori moral sendiri ialah sederet pengetahuan terkait 
penilaian (tentang apa) yang harus didasarkan pada prinsip-prinsip 
moral yang bersumber dari nilai-nilai kebajikan. Menurut Plato nilai 
nilai kebajikan memiliki statusnya sendiri seperti halnya kebenaran 
abadi. Lain daripada pendpat Plato, Aristoteles berpendapat bahwa 
kebajikan adalah bersifat kognitif, dimana kebajikan meruakan sebuah 
pilihan yang terletak dalam diri kita dan ditentukan oleh akal sebagai 
putusan kebijaksanaan praktis.38  
Menurut Muhammad Abdullah Darnaz dikutip oleh Muhammad 
Abdurrahman, kemudian mengklasifikasikan moral ke dalam lima 
kategori yaitu: 
a. Nilai-nilai perseorangan (fardhiyyah) 
b. Nilai-nilai moral keluarga (Usariyah) 
c. Nilai-nilai moral sosial atau kemasyarakatan (Ijtima’iyah) 
d. Nilai nilai moral dalam Negara (Daulah) 
e. Nilai nilai moral dalam Agama (Diniyah)39 
Demikian hal tersebut memerlukan usaha yang secara sadar dan 
sistematis melalui sistem pendidikan, sehingga dapat mengarahkan 
seseorang untuk memiliki kepribadian dan moralitas pekerti yang baik 
dimanapun mereka berada. 
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Emile Durkheim dalam pendidikan moral menjelaskan bahwa 
konsepsi akan moralitas tidaklah berhenti pada tataran normatif saja, 
akan tetapi bersifat praktis milik publik. Sehingga moralitas hendaknya 
harus terus menerus dikembangkan dan diupayakan sebagai praktek 
hidup, bukan sekedar himbauan atau khotbah moralitas. Terdapat tiga 
unsur yang perlu diperhatikan ketikan menjalankan konsepsi moralitas 
tersebut yakni;40 pertama, semangat disiplin yang dibentuk oleh 
konsistensi keteraturan prilaku dan wewenang. Kedua, komitmen 
kepada kelompok sosial, karenanya moralitas bukanlah tindakan 
individual. Ketiga, ialah otonomi. Oleh sebab itu maka dipandang perlu 
menjadikan ruang sekolah sebagai tempat untuk mengajarkan tindakan 
pekerti moral melalui bentuk praktek praktek rasional. Sekolah bagi 
Durkheim adalah sebagai latar pendidikan moral. Sejak dini manusia 
harus segera diajarkan pendidikan moral, agar terus menerus menjadi 
kebisasaan. Terlambat mengajarkan pendidikan moral berarti akan 
berakibat fatal dikemudian hari, yakni lahirnya generasi generasi yang 
bertindak tanpa moral, dan meniadakan ikatan ikatan kelompok sosial. 
Sebagai simpulan yang telah dipaparkan di atas, pendidikan moral 
memiliki satu pengertian yaitu upaya yang dilakukan untuk menjadikan 
manusia menjadi pribadi yang lebih manusiawi atau memiliki sikap 
bermoral. Pendidikan moral mengajarkan sikap akan terus berpartisipasi 
aktif untuk menyelaraskan kabajikan dan habituasi nilai luhur terhadap 
prilaku kehidupan sehari-hari yang mampu berguna bagi setiap lini 
manusia sebagai individu dan eksternal sosial bermasyarakat.  
 
4. Tujuan Pendidikan Moral Profetik di Era Globalisasi 
Kondisi krisis dan dekadensi yang terjadi dewasa ini menandakan 
bahwa pengetahuan yang di ajarkan dibangku sekolah kurang 
memberikan jawaban atas kondisi serta kurang memberi dampak 
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posistif pada prilaku manusia Indonesia. Ke-tidak-seimbangan alam, 
kekacauan, kekalutan, berdatangan mengundang kekhawatiran dan 
terus menjelma menjadi trauma air mata. Belum lagi ditambah dengan 
gelombang dasyatnya globalisasi yang terus menggiling serta 
menghancurkan akar budaya masyarakat Indonesia. Ini benar-benar 
situasi krisis. Yang terjadi di era big data dan big nista. 
Pencapaian peradaban adalah cermin dari krativitas dan 
perjuangan manusia dalam membentuk lembar sejarah. Manusia 
(ada/being) dan akan terus menjadi (becoming) dalam perputaran 
waktu dan pergeseran sejarah. Membawa visi tentang realitas yang 
direfleksikan dalam kehidupan dan oleh sebab itu perlu adanya cermin 
untuk merubah dan mengarahkan pemikiran manusia serta prilaku 
manusia. Yaitu dengan (Heart, Head, Hand) merawat menata hati 
dengan keyakinan trasendent (heart), merawat akal budi (head), 
aplikatif dalam terapan keseharian (hand), melalui lembaga pendidikan. 
Dalam pendidikan di Indonesia (tujuan pendidikan nsional) 
adalah sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar 1945 pada alinea 
ke empat, bahwa tujuan pendidikan nasional kita adalah 
“Mencerdaskan Kehidupan Bangsa”. Dengan doal institusional yaitu 
membentuk manusia yang beriman dan berakhlak mulia, serta mampu 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Namun lebih daripada itu, pendidikan memiliki sisi yang begitu 
kompleks dalam ruang lingkupnya. Demikian dengan penelitian kali ini 
peneliti memberikan fokus kepada pendidikan moral profetik mencoba 
menembus pada tapal batas kebutuhan zaman. 
Pendidikan tidak dibenarkan untuk menerapkan kesabaran yang 
sama karena ia harus tanggap memberikan jawaban atas kebutuhan 
mendasar yang harus segera ditangani. Apabila perubahan lingkungan 
menuntut tindakan yang tepat, maka tangan kita dipaksa untuk segera 
melakukannya. Dari apa yang dapat dan seharusnya dilakukan oleh 




































yang disajikan oleh ilmu pada suatu tertentu sebagai pedoman untuk 
bertindak. 
Pendidikan adalah kumpulan dari banyak teori, yang karenanya 
ia dekat dengan ilmu. Akan tetapi, teori ilmiah kanya mempunyai satu 
tujuan, yakni pengungkapan realitas; sedangkan teori pendidikan 
memiliki satu tujuan yang jelas yaitu menuntun prilaku. Kita harus 
melihat kondisi nasional permasalahan yang kita hadapi dewasa ini. 
Dalam kerangka sistem pendidikan nasional, tradisional kita. Krisis 
yang telah saya singgung tadi telah mencapai pada tingkat yang 
mengkhawatirkan. 
Menurut Durkheim, pendidikan adalah suatu sarana sosial untuk 
suatu tujuan sosial, sarana yang mana suatu masyarakat dapat menjamin 
kelangsungan hidupnya. Guru adalah agen masyarakat, mata rantai 
yang sangat penting dalam pengalihan budaya. Tugas guru adalah 
menciptakan suatu mahkluk sosial, suatu makhluk bermoral. Melalui 
guru, masyarakat menciptakan manusia sesuai dengan citra masyarakat 
itu sendiri. Kata Durkheim “Itulah tugas dan kemuliaan pendidikan”. 
Pendidikan moral merupakan usaha pengangkatan martabat 
mulia manusia. Melalui kaidah moral mampu diterangkan secara logis 
secara eksplisit dengan bersinggungan dengan suatu gagasan relegius 
tertentu atau bersifat transendent. Selama gagasan relegius (agama) dan 
moral erat dipersatukan, sifat suci ini dapat diterangkan dan diterima 
tanpa kesulitan, baik moral ataupun agama dianggap sebagai atribut dan 
berasal dari ketuhanan, sumber dari semua yang suci sebagai arah 
petunjuk dalam hidup. Dalam konteks manusia dan filantropinya, baik 
agama maupun pengetahuan filsafat berpandangan bahwa secara 
potensial manusia memiliki seluruh point posistif, dan point positif 
tersebut harus diwujudkannya. Manusia harus menjadikan dirinya 
sendiri sebagai manusia yang terhormat. Kualitas positif itulah 
berangkat dari sesuatu yang halus (soft) yaitu iman, metafisis. Kualitas 




































Karena iman pula, maka ilmu pengetahuan dan akal budi menjadi alat 
yang bermanfaat untuk menjadikan manusia bermartabat. Baik buruk 
manusia merupakan credit point untuk menyandang status sebagai 
pemimpin  Manisfesto Khaifatullah. 
Selanjutnya profetik, yang asal serapan kata dari Prophet yang 
berarti Nabi; merupakan utusan Tuhan dalam menyampaikan risalah 
untuk mengajak manusia berjalan menuju fitrahnya. Dimaksudkan 
disini nanti pendidikan moral mempunyai suksesi profetik, yaitu 
membawa misi kenabian yang ditransformasikan dalam kehidupan 
sosia keseharian. 
Jadi moral profetik disini merupakan suatu teori tentang moral 
nabi, atau etika yang didasarkan pada nabi. Nabi dalam memperoleh 
pengetahuan merupakan proses kreasi nabi dalam melakukan hubungan 
langsung dengan penciptanyadan hasil refleksi terhadap realitas sosial 
yang dihadapi pada waktu itu.moral profetis didasarkan pada wahyu 
Tuhan, bukan rasional semata. 
Moral profetik merupakan pemberian kesadaran dari Tuhan 
untuk melakukan transformasi sosisal guna menciptakan masyarakat 
yang diidealkan. Moral profetik dalam pengertian ini merupakan 
sebuah bentuk kesadaran yang didasarkan pada nilai-nilai ilahiah, 
dalam rangka menjalankan proses dalam kehidupan. Sehingga yang 
tumbuh nantinya merupakan sejarah kemanusiaan bukan lagi sejarah 
ketidakadilan. Ada tiga item yang harus dipenuhi dalam konsep 
moral/etika profetik; (1) konsep umat terbaik, (2) Pentingnya kesadaran 
dan kesadaran sejarah, (3) konsep profetis yakni; ta’muruna bil ma’ruf, 
tanhauna ‘anil munkar dan tu’minuna billah. Moral profetik 
merupakan bentuk kesadaran yang diberikan Tuhan dalam rangka 
aktivisne sejarah, mengarahkan transformasi guna terciptanya khairul 
ummah, dan mengarahkannya seorang hamba semakin dekat dengan 





































B. Deskripsi Buku 
1. Pengertian Buku 
Buku menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Balai Pustaka adalah 
lembar kertas, yang berisi tulisan atau kosong. Sedangkan menurut 
Oxfrod dictonary, buku adalah hasil karya yang ditulis atau dicetak 
dengan hyalaman yang berjilid dan ditujukan untuk penerbitan. Buku 
yang dianggap berhasil adalah buku yang dapat menggugah minat dari 
sasaran dalam memahami buku tersebut. Untuk mendukung 
keberhasilan sebuah buku diperlukan sebuah desainyang dapat 
mencerminkan dari maksud dan tujuan buku. 
Buku adalah kumpulan kertas atau bahan lainnya yang dijilid 
menjadi satu. Setiap sisi dari sebuah lembaran kertas pada buku disebut 
halaman (dikutip dari Wikipedia). Secara singkat buku dapat dipahami 
sebagai sebuah kumpulan dari kertas yang disusun rapi menjadi satu 
atau dijilid dan berisikan tentang sebuah tulisan atau gambar. 
2. Sejarah Buku 
Ada berbagai sumber yang banyak menguak tentang sejarah buku. 
Awalnya buku disebutkan lahir di Mesir kurang lebih pada tahun 2400 
SM, setelah orang mesir menciptakan kertas papirus. Dalam nbentuk 
kertas papirus yang berisis tulisan digulung dan gulungan tersebut 
merupakan bentuk buku pertama. 
Adapula yang mengatakan buku sudah ada sejak zaman Budha 
tepatnya di Kamboja, karena pada saat itu sang Budha menuliskan 
wahyunya di atas daun dan membacanya berulang-ulang. Selang 
berabad-abad kemudian terekam di Tiongkok, para cendekiawan 
menuliskan ilmu-ilmunya di atas yang diikatkan menjadi satu. 
Buku yang terbuat dari kertas baru ada setelah tiongkok berhasil 
menciptakan kertas pada tahun 200 SM dari bahan dasar bambu yang 




































dunia. Semula pedagang muslim membawa teknologi penciptaan 
kertas dari  Tiongkok ke Eropa pada awal abad ke-11. 41 
Dimulai dari sinilah idustri kertas bertambah maju. Apalagi 
ditambah dengan diciptakannya mesin cetak oleh Gutenberg 
perkembangan dan penyebaran buku semakin luas dan mengalami 
revolusi.  
3. Jenis-jenis Buku 
a) Novel 
Novel merupakan karya fiksi prosa yang ditulis secara naratif. 
Biasanya berbentuk sebuah cerita. Penulis novel disebut novelis. 
Kata novel berasal dari bahasa Italia “novella” yang memiliki arti 
“sebuah kisah atau sepotong berita”. Novel setidaknya memuat 
40.000 kata dan tidak dibatasi oleh struktural dan metrikal sandiwara 
atau sajak. Sebuah novel umumnya memuat cerita tentang tokoh 
ataupun kelakuan yang dijalani dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan menitik beratkan pada sisi aneh inspiratif dari narasi 
tersebut. 
b) Majalah 
Majalah dalam bahasa Inggris (Magazine, periodical, glossies atau 
serial) adalah penerbitan yang dicetak menggunakan tinta pada 
kertas, diterbitkan secara berkala, misal mingguan atau bulanan. 
Berisi dari berbagai mkacam artikel dengan subjek bahasan 
bervariasi. Ditujukan kepada masyarakat umum dan menggunakan 
bahasa yang mudah dimengerti. 
c) Kamus 
Kamus adalah sejenis buku rujukan yang memuat dan menerangkan 
makna kata-kata. Memiliki fungsi untuk membantu seseorang 
mengenal perkataan baru. Selain menerangkan maksud kata, kamus 
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juga mungkin mempunyai pedoman sebutan, asal-usul (etimologi). 
Kamus juga disebut wadah pengetahuan, khususnya pengetahuan 
bahasa, yang tidak terhingga luasnya. Dewasa ini kamus merupakan 
khazanah yang memuat pembendaharaan kata suatu bahasa, yang 
secara ideal tidak terbatas jumlahnya. 
d) Komik 
Komik adalah suatu seni yang menggunakan rangkaian gambar-
gambar yang diimajinasikan bergerak sehingga membentuk jalinan 
cerita. Komik dicetak diatas kertas dan dilengkapi dengan teks. 
Komik diterbitkan dalam berbagai bentuk media, mulai dari strip 
dalam koran, dimuat dalam majalah, hingga berbentuk sebuah buku 
sendiri. 
e) Biografi 
Biografi adalah keterangan kisah tentang kehidupan seseorang. 
Sebuah buku biografi lebih komplek daripada sekedar memuat 
tanggal lahir atau mati dan data pekerjaan seseorang. Biografi 
merupakan muatan tentang perasaan yang terlibat dalam mengalami 
kejadian-kejadian dalam suatu kenteks. 
Biografi dijelaskan secara lengkap mengenai kehidupan 
seorang tokoh dari mulai sejak kecil sampai tua atau bahkan mati. 
Dari semua jasa, karya dan segala hasil yang dilakukan oleh seorang 
tokoh dalam bahasan. Disusun oleh orang lain, bukan oleh diri 
sendiri. 
f) Naskah 
Naskah atau manuskrip secara khusus adalah semua dokumen 
tertulis yang telah ditulis tangan, dibedakan dalam dokumen cetakan 
atau perbanyakan dengan cara lain. Asal kata Naskah diambil dari 







































C. Peran Buku Sebagai Pennunjang Keilmuan dalam Dunia Pendidikan  
Buku nerupakan salah satu sumber belajar dan bahan ajar yang banyak 
digunakan dalam pembelajaran. Buku memang merupakan bahan ajar 
sekaligus sumber belajar bagi siswa atau peserta didik dalam menimba ilmu. 
Namun meskipun secara konvensional dan sudah lama digunakan dan 
muncul suatu anggapan tradisional, buku masih mampu eksis memberikan 
kontribusi yang baik bagi pembelajaran dan pemahaman. Beberapa materi 
pembelajaran tidak dapat diajarkan tanpa adannya buku teks pelajaran. 
Buku juga difungsikan dalam media ajar dalam institusi sekolah 
sebagai buku teks pelajaran. Pada umumnya diterbitkan oleh penerbit-
penerbit yang banyak menawarkan kepada institusi pendidikan. Pemerintah 
juga memfasilitasi dengan BSE (Buku Sekolah Elektronik) dimana dapat 
secara gratis mudah di download serta disebarluaskan tanpa pelanggaran hak 
cipta. Demikian peserta didik cukup dengan membaca dan memahami materi 
yang dituangkan dalam buku tersebut, tidak diperlukan keterampilan khusus 
untuk menggunakan buku teks pelajaran. 
Buku sebagai teks pembelajaran memiliki banyak fungsi, tujuan dan 
kegunaan manfaat dalam dunia pendidikan, Nasution menyebutkan terdapat 
beberapa fungsi, tujuan dan manfaat buku teks pembelajaran, yaitu:42 
1. Fungsi 
a) Sebagai bahan referensi atau bahan rujukan  
b) Sebagai alat atau bahan evaluasi 
c) Sebagai alat bantu guru atau pendidik dalam melaksanakan 
kurikulum 
d) Sebagai salah satu penentu metode atau teknik pengajaran oleh 
pendidik 
e) Sebagai sarana peningkatan karier dan jabatan. 
 
 
                                                             






































a) Mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi 
pembelajaran 
b) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan pengetahuan dan wawasan mempelajari 
pelajaran baru 
c) Menyediakan materi pembelajaran yang menarik kepada peserta 
didik 
3. Manfaat 
a) Membantu peserta didik dalam melaksanakan kurikulum 
b)  Menjadi pegangan guru dalam menentukan metode pengajaran 
c) Memberi kesempatan bagi peserta didik untuk mengulangi 
review pelajaran atau mempelajari materi yang bari 
d) Memberikan pengetahuan bagi peserta didik maupun pendidik 
e) Menjadi penambah nilai angka kredit untuk mempermudah 
kenaikan pangkat dan golongan 
f) Menjadi sumber penghasilan jika diterbitkan 
  Buku menjadi salah satu penunjang untuk giat masyrakat dalam 
mengais informasi. Menumbuhkan budaya baca serta pembangunan 
karakter bagi bkonsumen pembaca. Dengan demikian ujar-ujar lama 




































BAB III  
DESKRIPSI BUKU NABI MUHAMMAD BUKAN ORANG ARAB 
? KARYA ACH. DHOFIR ZUHRY 
Pada bab ini peneliti akan memaparkan isi pembahasan yang terkandung dalam 
buku Nabi Muhammad Bukan Orang Arab? karya dari Ach. Dhofir Zuhry. 
Demikian selanjutnya akan diuraikan sebagai berikut; 
A. Biografi Penulis Buku Nabi Muhammad Bukan Orang Arab43 
Salah satu buku monumental yang mengangkat pembahasan mengenai cara 
beragama dan bernegara dengan nuansa profetik adalah Nabi Muhammad 
Bukan Orang Arab? karya dari Ach. Dhofir Zuhry (Jakarta: PT Elex 
Koputindo, 2020). Buku ini mengangkat dan mengajak kita untuk 
merenungi bagaimana cara beragama dan bernegara. Dari dua hal yang 
belakangan ini sering dibenturkan demi sebuah kepentingan politik 
elektoral dan bahkan demi menggantinya sebuah ideologi Negara. Mengapa 
hal ini menjadikan penting untuk kita maknai serta mendesak untuk kita 
ambil sikap lebih jernih? Dalam buku ini memberikan sebuah wawasan baru 
yang harmonis dalam tata beragama dan bernegara serta memberikan arah 
tindak prilaku guna mencipta new world order (tatanan dunia baru) sebagai 
harapan akan cita harmonis kehidupan. 
Dari sebuah pernyataan Drs. KH. Munawwir Yamin, MBA. Dalam 
cacatan akhir yang terdapat pada buku TERSESAT DI JALAN YANG 
BENAR, beliau mengatakan bahwa: “Ide dalam tulisan yang di angkat oleh 
Ach. Dhofir Zuhry telah membuat belaiu terkesima dengan ide-ide 
segarnya, yang disertai pemikiran otentik, bernuansa baru, disertai kejutan 
dan berdenyut yang disertai dengan keindahan bahasa sehingga enak 
dibaca dan gampang dicerna.” 
Ach. Dhofir Zuhry, adalah seorang putra yang lahir dari rahim ibu 
yang bernama Hj. Siti Mahmudah Zuhry, Lahir 27 Rajab 1404 H (1984). 
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Beliau tumbuh dan belajar di beberapa pondok pesantren; Assaidah 
Babussalam Malang, Nurul Jadid Probolinggo, Maslakul Huda Pati. 
Riwayat pendidikan beliau yakni pernah belajar di Sekolah Tinggi Filsafat 
(STF) Driyakara Jakarta, Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta, 
Universitas Indonesia Depok, Universitas Islam Asy-Syafi’iyah Jakarta, 
Universitas Pancasila Jakarta, Universitas Nasional jakarta, Universiti 
Malaya, Malaysia dan University of Queensland, Australia. 
Sempat menjelajah ke Luzon dan Mindanao, Filiphina bersama 
pelajar muslim se-Asia, menghadiri interfaith dialogue di Berunai 
Darussalam; mengikuti program penanggulangan korban penyalahgunaan 
Narkoba bersama The Colombo Plan Drug Advisoty Programme, Srilanka 
dan Training Workshop on Enhanching Life Skills for Pesantren- Based 
Drug Prevention yang diadakan oleh Bureau for International Narcotics 
and Law Eforcement Affairs (INL) US Departement of State, Amerika 
Serikat, Mengikuti Pertemuan Sufi dan Ilmuan se-Dunia (Al-Mu’tamar ad-
Dauli Lil Ulama’ wal-Mutsaqqafin al-Muslimin) serta diundang sebagai 
tamu kehormatan pada Frankfrurt Book Fair 2015 di Jerman. 
Telah banyak buku-buku karya beiau yang telah diterbitkan, 
sebagian sebagai berikut: Tersesat Di Jalan Yang Benar, Terjemah 
Shalawat Haji: Tahni’ah Li Qudumi Hujjaj Bayt al-Haram, Tafsir az-Zuhry 
Vok. I, Barisan Hujan, Membangun Negara Hukum yang Bermartabat, 
Presiden, Mahar Seribu Masjid, Masjid Monarki, Terjemah Risalah 
Laduniyah Al-Ghazalie, Memanusiakan Manusia, Gereja di Padang 
Mahsyar, Mencangkul di Yunani, Filsafat Islam, Para Nabi dalam Botol 
Anggur, Titik Nol, Filsafat Timur: Sebuah Pergulatan Menuju Manusia 
Paripurna, Filsafat untuk Pemalas, Kondom Gergaji, Peradaban Sarung, 
Nabi Muhammad Bukan Orang Arab?, dan lain-lain. 
Selain mendirikan Sekolah Tinggi Filsafat (STF) Al-Farabi, 
Pesantren Luhur Baitul Hikmah, Madrasah Diniyah Mubtada’-Khobar, 
Avennasar Institute, Madzab Kepanjen. Baru-baru ini didaulat menjadi 




































meraih Encompass Award, lembaga rekonsiliasi yang berpusat di Inggris, 
Menjadi anggota Lembaga Sensor Film Indonesia Malang, salah satu ketua 
Forum Pemuda Lintas Agama Malang, anggota Masyarakat Filsuf se-Dunia 
di Rheinische Freidrich-Wilhems-Universitat Bonn dan anggota ilmuan 
muda se-Dunia di Johann Wolfgang Goethe-Universitat Frankfurt am 
Main. Tiap ahad sore beliau mengampu kajian Tafsir Tematik di NU Online. 
Kritik dan saran bisa disematkan dalam alamat media: adzuhry@gmail.com 
atau bisa melalui akun FB/IG/Twitter: Ach Dhofir Zuhry dan kanal 
Youtube: Ach Dhofir Zuhry Official. 
 
B. Deskripsi Isi Pembahasan dalam Buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? 
Dalam bab ini nantinya akan diuraikan isi pembahasan yang terdapat dalam 
buku Nabi Muhammad Bukan Orang Arab? karya Ach Dhofir Zuhry. 
Berikut isi pembahasan dalam buku tersebut: 
1. Kata Pengantar: Tidak Harus Menjadi Arab  
Dalam sebuah pengantar Buku, Nabi Muhammad Bukan Orang Arab? 
Setidaknya kita dapat mengetahui maksud dari isi pembahasan yang ada 
dalam buku ini. Yakni Penulis memiliki fokus pembahasan yang 
mengajak kita untuk merenungi sekaligus meng-isyafi segala problema 
yang terjadi di Negara kita Indonesia, dalam hal keberagama dan 
bernegara. Hal tersebut nantinya dapat dijadikan sebagai titik tolak 
dalam hal bertindak dan melaksanakan perubahan untuk membangun 
sebuah peradaban Nabawi di Indonesia tanpa meninggalkan dan 
mengesampingkan konsep bernegara dan berbangsa. Sebagai awal di 
ambil dari kata pengantar awal buku dapat kita lihat dari sebuah kutipan 
sebagai berikut: 
“Bagaimana penerapan dari nilai-nilai shiddiq (jujur), amanah 




































dalam ke-Indonesiaan kita hari ini. Mula-mula adalah memulai dari 
pola piker kita sendiri (Innamal afkar ummahatul af’al).”44 
Dari beberapa kutipan di atas kita dapat serap kesimpulan 
bahwa; segala perubahan yang terlahir ialah hasil kesadaran dari pola 
pikir serta wujud sikap kita sendiri. 
 
2. Lahir untuk Luhur 
Allah SWT., memiliki sifat-sifat wajib sekiranya ada duapuluh sifat 
wajib. Salah satunya adalah Sami’ atau Sama’ (Maha Mendengar), Allah 
Swt., Maha mendengar dari segala bentuk bunyi, termasuk suara 
ultrasonic atau juga suara hati, suara binatang, dan tak lupa yaitu suara 
doa dari seorang hamba. Maha mendengar, dari suara-suara yang belum 
pernah tersuarakan sebelumnya, atau juga suara-suara yang belum 
pernah terlintas dalam benak manusia dan bahkan belum pernah 
dipelajari oleh siapa pun. 
Demikian dalam hubungan antara manusia dengan Tuhan 
dibutuhkanlah yang namanya jembatan penghubung yakni adalah 
melalui doa. Sehingga tersurat Ide pokok yang terkandung dalam buku 
Nabi Muhammad Bukan Orang Arab? Pada sub pembahasan Lahir 
Untuk Luhur adalah; Bermunajat kepada Allah dan Kekasih Nabi 
Muhammad Saw, untuk memohon bimbingan serta ampunan. Hal ini 
dibuktikan melalui kutipan dalam buku sebagai berikut: 
“Karena Nabi Muhammad merupakan junjungan penduduk langit 
dan bumi, sedemikian pemimpin bangsa jin dan manusia. kerendahan 
diri manusia bermunajad, berharap akan syafaat Nabi;“Kekasih, jika 
hadats sekalipun juga najis pada tubuh ini bisa disucikan dengan 
enggunakan air dan debu, lantas dengan apa lumut jiwa dan kotoran 
rohani pada hamba ini hendak kucuci sebelum mati ?”45 
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Komputindo, 2020), hal VII-VIII 




































Rasulullah Saw., adalah sebagai sosok tauladan dan panutan bagi 
setiap dari kita. Beliau telah meninggalkan contoh-contoh dalam 
kesederhanaan di keseharian dan baik dalam perkataan serta anggun 
dalam pekerti. Tidak dapat dipungkiri seharusnya sebisa mungkin kita 
berusaha untuk meniru sunah beliau. Sebagaimana ikhtiar selalu 
bersanding dengan doa. Doa adalah senjata bagi setiap muslim, doa 
sebagai jembatan seorang hamba kepada Tuhannya, untuk memohon 
petunjuk serta bimbingan dalam menjalani segala halang-rintang 
kehidupan dunia. Oleh sebab itu di anjurkanlah dari kita bagaimana cara 
memohon kepada sang Maha dengan tutur yang baik dalam berdoa.  
Dari beberapa kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide 
pokok pembahasan yakni; bermunajad guna mendekatkan diri kepada 
Allah dan baginda Nabi untuk meneladani sunah beliau, dalam 
menjalani kehidupan. 
 
3. Muhammadkah Aku, Muhammadkan Aku 
Sederhananya adalah, Manusia terlahir di dunia ialah sebagai puncak 
makhluk ciptaan yang paling sempurna. Karenanya Allah Swt., telah 
menganugerahi seperangkat akal, panca indra, hati, dan rasa, yang dari 
itu semua manusia akan mampu mencapai sebuah pemahaman bahwa 
Allah Swt itu Ada dan meyakini bahwa Muhammad adalah utusan-Nya. 
Karena memang cuma manusialah yang paling pantas untuk mengimani 
semua itu, manusia sebagai titik tertinggi dari semua ciptaan Allah Swt. 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan 
Orang Arab? Pada sub pembahasan Muhammadkah Aku, 
Muhammadkan Aku adalah; Memantaskan ke-dirian sebagai manusia 
dan usaha menjadikan umat terbaik. Hal ini dibuktikan melalui kutipan 
dalam buku sebagai berikut: 
Dijelaskan bahwa untuk menguji seberapa manusiakah kita, perlu 
ada pijakan sebagai acuan kita bercermin. Manusia, dalam Kitab Suci 




































artinya (manusia secara umum), sebagai “basyar” artinya (manusia 
secara biologis dan anatomi fisik), sebagai “insan” artinya (manusia 
dengan dua kecenderungan).”46 
 “Perjuangan menjadi manusia adalah perjuangan terberat. 
Memperjuangkan akal sehat adalah pergulatan terhebat. Malaikat oleh 
Allah Swt., terang bahwasanya tidak diuji dengan nafsu, Binatang 
diciptakan todak diuji dengan adanya akal. Sementara manusia sendiri 
lengkap diuji dengan keduanya. Jika lulus dan berhasil me-Muhammad-
kan dirinya, manusia akan menjadi atau mendapat gelar Jivan Mukti, 
mendapat gelar sebagaimana disebut sebagai Insan Kamil 
sebagaimana para Nabi dan rasul Kinasih.”47 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; memantaskan ke-diri-an sebagai manusia dalam hidup 
sehari-hari dalam usaha menjadi umat terbaik (insan kamil). Berikutnya, 
Nabi Muhammad Saw., adalah sebagai utusan, mandataris Allah Swt, 
sebagai penyampai risalah-Nya, pelaksana blue-print dan pelaksana dari 
perintah-perintah Allah Swt. Terpenting, beliau menjadi sosok manusia 
paripurna (insan kamil). 
 
4. Nabi Muhammad Bertamu ke Saya 
Meneladani para Nabi, pada dewasa ini sepertinya merupakan sesuatu 
yang mulai banyak dilupakan, entah tidak minat atau bahkan mirisnya 
memang tidak tau-menau. Karena memang telah banyak terjadi 
pergeseran nilai pada masyarakat kekinian. Para Nabi atau juga Nabi 
Muhammad Saw sudah tidak menjadi idola dan teladan, contoh kecil 
dalam keseharian misalnya gaya hidup (life style), tentang bagaimana 
sebenarnya gaya hidup Nabi Saw, cara berpikir, cara bergaul, cara 
berpakaian, cara makan, bagaimana mentalitas dan moralitas Nabi. Kita 
semua tahu dan sadar bahwa para nabi dan Rasul tidak hidup se-zaman 
                                                             
46 Ibid., hal. 6-7. 




































dengan kita, namun kita perlu memahaminya dengan lebih bahwa 
“nilai” dan standar nilai baik dan buruk adalah sesuatu yang tidak 
berubah. 
Demikian adapun Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi 
Muhammad Bukan Orang Arab? Pada sub pembahasan Nabi 
Muhammad Bertamu ke Saya; Memuliakan Sang Nabi dengan Shalawat 
dan meneladani-nya di bumi Nusantara. Hal ini dibuktikan melalui 
kutipan dalam buku sebagai berikut:  
“Jika tamu datang menghampiri lantas lazimnya kita akan 
suguhi dengan secangkir kopi, maka sedemikian kepada pemimpin 
Agung kita, tak perlu kita repot repot merebus air dan mengaduk 
adonan kopi, cukuplah kita hidangkan dengan secangkir Shalawat yang 
senantiasa kita haturkan sesering dan sebanyak mungkin. Karena 
syafaatnya tak hanya di akhirat, tapi juga di dunia, dan kabar baiknya, 
karena beliau adalah sebaik-baik Nabi dan Rasul, otomatis kita adalah 
sebaik-baik umat. Dengan berkomitmen untuk menjernihkan hati dan 
pikiran, menjalankan ajaran, meneladani pekerti, dan memantulkan nur 
Muhammad dalam keseharian, sejatinya Sang Nabi telah hadir setiap 
saat menjumpai kita.”48 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; Memuliakan Sang Nabi dengan Shalawat dan 
meneladani-nya dalam pekerti. 
Dengan bacaan shalawat sesungguhnya kita memberi 
penghormatan kepada kanjeng Nabi Muhammad Saw., keluarga beliau, 
dan para sahabatnya. Serta memohon rahmat dan keselamatan. Dengan 
memberi hormat kepada kanjeng Nabi Muhammad Saw, memohonkan 
rahmat dan keselamatan, hal ini alangkah lebih baiknya tidak diartikan 
bahwa Nabi Muhammad Saw tidak terhormat, atau tidak mendapatkan 
rahmat dan keselamatan Allah Swt. Shalawat disini harus dipahami 
                                                             




































sebagaimana ekspresi atas kerinduan dan cinta kita pada Nabi 
Muhammad Saw. Kita lihat dan bolehlah berhipotesa bahwa semua 
perintah Allah Swt., berupa syariat seperti shalat, zakat, puasa, dan haji, 
Allah sendiri tak mengerjakan. Apakah Allah mengerjakan shalat, zakat, 
haji, dan puasa. Tapi dengan Shalawat, Allah tak hanya saja 
memerintahkan shalawat kepada manusia, akan tetapi Allah Swt., 
sendiri juga ikut bersholawat kepada Nabi, dan memerintahkan 
malaikat-Nya untuk bershalawat juga kepada Nabi Muhammad Saw.  
 
5. Ssst… Ada Nabi Muhammad di Medsos 
Manusia tidak akan pernah diam terhadap gelora kepentingannya. 
Konstelasi kebudayaan modern dan social system masyarakat yang 
heterogen tentu kepentingan disini semakin menemukan ragamnya yang 
paling komplit. Bahkan timbul suatu anggapan bahwa semua hal yang 
baik atau mendekati baik pun adalah suatu bentuk “membatasi” gerak 
laju kemajuan. Inilah kenyataan bahwa sebagian dari kita manusia sudah 
mulai hidup di dua alam sekaligus sebagai dunianya (amphibi) yaitu 
dunia nyata dan dunia maya. Dari determinasi kebudayaan yang 
semakin melebarkan jarak ruang dan waktu antara siklus kehidupan 
dunia dan cita-cita kebahagiaan di akhirat. Inilah spiritual pathology 
yang menghinggapi banyak manusia, manuisa yang telah 
mendeklarasikan dirinya sebagai bentuk wujud masyarakat modern dan 
berperadaban tinggi. 
Adapun demikian mari kita ulas pada Ide pokok yang 
terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang Arab? Pada sub 
pembahasan Ssst… Nabi Muhammad di Medsos; Meneladani Nabi 
dimanapun dan kapanpun termasuk dalam etika ber-Medsos. Hal ini 
dibuktikan melalui kutipan dalam buku sebagai berikut: 
 “ Dengan Nur Muhammad atau Haqiqah Muhammadiyah 
adalah piranti lunak yang secara istimewa dianugerahkan Allah kepada 




































dari cahaya Sang Nabi. Dengan software bernama Nur Muhammad 
manusia senantiasa dan akan terhubung dengan segala kebenaran,, 
kebaikan, dan tanpa terkecuali murcusuar kebajikan yang terdapat di 
medsos.”49 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; Meneladani Nabi dimanapun dan kapanpun termasuk 
dalam etika ber-Medsos. Dengan demikian seyogyanya ajaran dari nilai-
nilai islam dan teladan, sunah dari Nabi Muhammad Saw., menjadi 
police maker bagi segala aktivitas hidup manusia, sebagai kontrol dalam 
segala bingkai kehidupan. 
 
6. Sebagian Pekerti Nabi 
Seandainya Nabi Muhammad Saw.,  tidak pernah diutus oleh Allah 
Swt., di dunia, tentunya kita tidak mengenal Agama Islam. Sebab Nabi 
Muhammadlah yang telah mengenalkan kita kepada Agama Islam dan 
tentu yang telah memperkenakan Tuhan Semesta Alam kepada kita. 
Demikianlah, Nabi Muhammad adalah ideal type bagi manusia di muka 
bumi. 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan 
Orang Arab? Pada sub pembahasan Sebagian Pekerti Nabi; adalah 
potret diri dari pekerti Nabi. Hal ini dibuktikan melalui kutipan dalam 
buku sebagai berikut: 
“Jika tata karma para Nabi dan Rasul yang lain adalah akhlak 
yang agung (khuluqun adzim), maka pekerti nabinda Nabi Saw., adalah 
diatas mereka, melampaui segala akhlak mulia (la’ala khuluqin adzim) 
sebagai mana di gambarkan al-Qur’an.”50 
“Seperti yang telah kita ketahui beliau adalah seorang yang 
sangat pemalu dan rendah hati. Dalam keluarga Beliau melayani 
dengan perilaku yang amat baik, juga kepada sahabatnya. Sampai-
                                                             
49 Ibid., hal. 17-21 




































sampai dari setiap orang yang pernah mengenalnya merasa 
diperlakukan paling istimewa oleh Beliau.”51 
“ tatkala Nabi marah kepada seseorang yang terlihat adalah 
ucapan, “semoga dahinya terkena lumpur.” Selebihnya keringat yang 
bercucuran dari wajah beliau; jika sedang marah dalam keadaan 
berdiri, maka beliau segera duduk, atau bahkan pergi menjauh 
menenangkan diri. Sebagaima pemimpin yang Agung, Beliau tak 
pernah mengambil keputusan dalam keadaan marah sekalipun 
keputusan terus mendesak.”52 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; potret tabiat pekerti nabi sebagai manusia paripurna, 
beliau memiliki akhlak yang agung. Semoga kita senantiasa bisa meniru 
akhlak beliau. Aamiin. 
7. Pemimpin yang Pelayan 
Membahas manusia adalah suatu studi yang sangat kompleks dalam 
pengertian dan penjelasannya. Diketahui, bahwasannya manusia adalah 
manifestasi dari Kebijaksanaan Tertinggi dan lahir dari Kebenaran 
Tertinggi. Itulah sebab mengapa penduduk bumi yang bernama manusia 
menjadi pembaca dan narator paling baik bagi segala narasi tentang 
kebenaran dan kebijaksanaan. Sebagai pemilik akal budi, manusia 
memiliki tugas yang diemban yaitu merubah dunia, bukan hanya 
menginterpretasi dunia saja. Melakukan pembenahan dunia. Diri sendiri 
dan lingkungan sekitar. 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan 
Orang Arab? Pada sub pembahasan Pemimpin yang Pelayan; adalah 
profil mulia seorang pemimpin sebagai pelayan umat dalam 
memperjuangkan kebaikan. Hal ini dibuktikan melalui kutipan 
percakapan dalam buku sebagai berikut: 
                                                             
51 Ibid., hal. 24. 




































“Singkat cerita suami dari Ummu Ma’bad memerintahkan 
pembantunya untuk mengambil sebuah timba, tanpa menunggu lagi an-
Nabi segera menghampiri kambing itu,  dan terjadi peristiwa ajaib,  
serta mukjizat terjadi, setengah ember susu segar berhasil diperah. 
Kemudian Nabi mempersilahkan Ummu Ma’bad untuk memium susu 
segar tersebut, lalu untuk suaminya, dan kemudian untuk pembantunya. 
Disusul dengan Nabi mempersilahkan Abu Bakar ra., untuk minum 
lebih awal daripada sang Nabi Sendiri”53. 
Sesaat kemudian segera terjadilah sebyah percakapan di antaranya: 
“Perempuan itu (Ummu Ma’bad) terkesima masih terheran-
heran atas kejadian yang baru saja dilihatnya, muncul gejolak tanya  
dari; mengapa kambing tua bisa mengeluarkan susu, dan terlebih 
seharusnya lelaki pemerah susu (Nabi Muhammad Saw.,) itulah yang 
berhak meminum pertama kali dan bukan mempersilahkan orang lain 
terlebih dulu, dan anehnya bahkan pembantu pun dipersilahkan terlebih 
dahulu.”54 
Akhirnya, Ummu Ma’bad memberanikan diri bertanya,  
“Mengapa Tuan mempersilahkan kami, padahal tuan lebih 
berhak?”55 
Nabi Muhammad pun segera memberikan seutas jawaban, 
“Kkhadimun-nas akhiruhum syurban (pelayan umat manusia, 
minum terakhir kali).”56 
 
Dari kutipan percakapan diatas dipaparkan secara jelas memiliki 
ide pokok sebagai berikut; profil mulia seorang pemimpin sebagai 
pelayan umat dalam memperjuangkan kebaikan, memanusiakan 
manusia dan mengangkat harkat martabatnya. Sifat yang demikian 
adalah sifat dari pemilik kecerdasan profetik sebagaimana betuk kaidah 
                                                             
53 Ibid., hal. 30. 
54 Ibid., hal. 31. 
55 Ibid., hal. 31. 




































agama untuk kemanusiaan, pengembangan masyarakat serta 
penyadaran atas hak-hak politik rakyat. 
 
8. Orangtua Nabi Masuk Neraka 
Akal adalah anugerah dari Tuhan yang diberikan kepada setiap manusia. 
Terpenting, hanya manusialah yang diberi anugerah sedemikian, tanpa 
diberikan kepada makhluk lain selain manusia. Ketika kita berbicara 
mengenai akal, maka kita berbicara mengenai eksistensi manusia secara 
mendasar. Mari kita tengok sebagian isi dari pembahasan ini yang akan 
dijelaskan selanjutnya. 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan 
Orang Arab? Pada sub pembahasan Orangtua Nabi Masuk Neraka; 
adalah membentengi diri, NKRI dari sesat pikir dan menghargai 
perbedaan. Hal ini dibuktikan melalui kutipan dalam buku sebagai 
berikut: 
“Dari apapun itu putusan realitas banal yang terbangun, kita 
tetap membutuhkan mereka (Khawarij kontemporer), juga Abu Jahal 
digital ataupun juga sosok Abu Lahab millennial. Lantas apa gunanya? 
Bukankah mereka tak jauh beda dari setan karena cerminan 
prilakunya? Nah apa sebab, kesimpulannya iman anda masih amatir 
kalau masih cemas dengan tabiat setan dan Abu Jahal. Mereka tentu 
tetap kita perlukan sebagai penyemangat dalam melaksanakan dakwah 
dan membangun NKRI. Sebagai apalagi? Mohon maaf, mereka sangat 
berguna untuk mengotori buku-buku sejarah.”57” 
Manusia memang “disetting” untuk menjadi khalifah 
(pemimpin) di muka bumi. Paling tidak menjadi pemimpin bagi dirinya 
sendiri dan orang-orang di sekelilingnya, entah keluarga, kolega, atau 
bisa jadi juga pemimpin dengan atas nama rakyat. Mengelola dan 
menciptakan keteraturan di bumi, dengan demikian tentu tidak mungkin 
                                                             




































terealisasi manakala manusia sendiri tidak memiliki perangkat yang 
sedemikian canggih bernama akal. Terdapat sebuah anggapan yang 
kurang tepat atau bahkan keliru lantaran manusia terburu-buru dalam 
memutusi sebuah anggapan akan suatu hal (stereotipe). Akal oleh 
kebanyakan orang sering dipahami sebagai otak, padahal tidak 
sedemikian, Lebih daripada akal adalah merupakan hakikat dalam jiwa 
manusia yang berupa daya pikir jernih tanpa ada manipulasi.\ 
Demikian dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki 
ide pokok sebagai berikut; membentengi diri, NKRI dari sesat pikir dan 
menghargai perbedaan. 
9. Nabi Muhammad, Gus Dur, dan Islam Nusantara 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Nabi Muhammad, Gus Dur, dan Islam 
Nusantara; adalah toleransi beragama dan berkebudayaan di tengah 
masyarakat yang heterogen, atas asas pluralisme. Hal ini dibuktikan 
melalui kutipan dalam buku sebagai berikut: 
” Dalam khazanah Islam Ahl Sunnah wal Jamaah an—
Nahdliyyah yang bercirikan moderasi pemikiran dan perilaku beerikut 
tergambar dengan dijunjung tingginya sikap moderat (tawassuth), 
berimbang (tawazun), dan sikap toleran (tasamuh), tidak gampang 
terburu  menghakimi sebutan lain ialah mengedepankan aspek tabayyun 
(bertanya dan konfirmasi langsung) dari sinilah yang terus dan harus 
dirawat serta dikampanyekan, studi tokoh seperti oleh Gus dur, Kyai 
Sahal Mahfudh, Prof. Qurais Shihab, Habib Lutfi, Kyai Said dan Kyai 
Maimun Zubair, juga banyak dari beberapa tokoh Islam moderat yang 
akan datang dikemudian hari.”58 
 “Islam Nuasantara adalah Islam yang menyelaraskan antara 
Agama dengan idiom budaya, Islam yang memiliki sinergi dengan 
semangat kebangsaan. Sebagai penggagas utama dari Islam Nusantara 
                                                             




































adalah Walisongo, sehingga terlahirlah semangat Islam yang memiliki 
pribadi ramah dan santun. Karena Islam seyogyanya datang ke 
Nusantara bukanlah melalui pintu peperangan dan kekerasan.”59 
Indonesia merupakan Negara kepulauan yang memiliki banyak 
suku, budaya, bahasa, dan agama. Singkat kata indonesia adalah negara 
yang heterogen penduduknya. Oleh karena itu tersimpulah semboyan 
negara kita Bhineka Tunggal Ika (berbeda-beda tetapi tetap satu jua), 
demikian dijelaskan dalam narasi di atas bahwasanya penting untuk 
menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi, moderat, tidak berat sebelah, dan 
mengedepankan aspek tabayyun (konfirmasi memastikan secara 
langsung). Seperti yang dicontohkan oleh pendahulu-pendahulu kita, 
entah berangkat dari walisongo, pemimpin agama, tokoh publik seperti 
presiden Gus Dur, dan kyai-kyai dari berbagai penjuru Indonesia 
lainnya. 
Dengan begitu, berangkat dari kutipan diatas dipaparkan secara 
jelas memiliki ide pokok sebagai berikut; toleransi beragama dan 




10. Kutemukan Nabi Muhammad di Barat 
Sejatinya dalam diri manusia pasti pernah terlintas ketakutan dalam 
perjalanan hidup di dunia. Ada dua hal prinsip yang sangat ditakuti 
mausia di bumi ini, yakni kemiskinan dan kebodohan. Kemiskinan dan 
kebodohan semakin memiliki sumbang yang begitu besar dalam 
kehidupan. Keduanya juga bertemali begitu erat satu sama lain. Bahkan 
keduanya menjadi simplikasi kesatuan dua gambar dalam satu koin, 
bahwa kemiskinan adalah kebodohan dan kebodohan adalah 
kemiskinan itu sendiri. 
                                                             




































Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan 
Orang Arab? Pada sub pembahasan Kutemukan Muhammad di Barat; 
adalah menghasrati ilmu untuk spirit kemanusiaan serta membangun 
peradaban Nabawi. Hal ini dibuktikan melalui kutipan dalam buku 
sebagai berikut: 
Kita tilik dari nilai-nilai dan cinta kasih Islam, justru atas nilai 
dan cinta kasih tersebutlah malah terbenam dihijab atau dihalang-
halangi oleh umat islam itu sendiri. Sebut saja mulai dari pengetahuan, 
keadilan, kesetaraan, kesehatan, kesejahteraan, kebersihan, 
kedisiplinan, efesiensi waktu, etos kerja, ataupun efektivitas fungsi-
fungsi sosial, dan prinsip-prinsip kemanusiaan lainnya justru banyak 
kita dapati pada Barat. Sementara itu, sindikat radikalisme atas nama 
Agama, tindak kekerasan, dan intoleransi-meski ini desain global-
justru tak jarang ditampakkan oleh oknum dari umat islam sendiri.”60 
“Mulai dari pertama yaitu ilmu pengetahuan. Diantara semua 
kitab suci yang ada di Dunia, al-Qur’an-lah yang mengulas prisip-
prinsip mengenai ilmu pengetahuan, bahkan terdapat sampai 824 ayat. 
Namun yang kita dapati ialah ketertinggalan umat Islam. Bukankah 
Allah Swt., memberikan petunjuk melalui Nabi Muhammad Saw., 
melalui berbagai jalan kedamaian? Bukankah dari spirit islam adalah 
spirit kemanusiaan? Tapi mengapa? kedamaian dan kemanusiaan 
malah sering kita dapati di Barat.”61 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; menghasrati ilmu untuk spirit kemanusiaan serta 
membangun peradaban Nabawi. Pemikiran manusia yang spekulatif 
tanpa didasari dengan niat baik dan tanpa dilandasi oleh semangat 
mengetahui Kebenaran Tertinggi adalah tidak ada artinya dalam 
pembetukan diri dan apa lagi dalam perubahan sosial serta nantinya 
nosens dalam proses pendakian spiritual. 
                                                             
60 Ibid., hal. 54. 




































11. Keluarga Allah di Dunia 
Al-Qur’an, adalah Kitab Suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
Saw. Al-Qur’an memiliki posisi sebagai Kitab Suci paling sempurna, 
atau bisa dibilang sebagai penyempurna dari kitab-kitab Suci 
sebelumnya. Dalam sejarahnya memang Al-Qur’an diturunkan dalam 
bahasa Arab, akan tetapi tentu bukan untuk bangsa Arab saja. 
Memahami dan melaksanakan ajaran dalam Al-Qur’an seharusnya 
dibarengi dengan konsep kesadaran (consciousness) karenanya memang 
Al-Qur’an bukanlah kitab Suci yang anti kritik, bahwasanya kliru jika 
ada yang memiliki anggapan bahwa ajaran (prinsip) dalam Al-Qur’an 
cenderung dogmatis represif, sepihak dan merugikan. Sebab, Al-Qur’an 
diturunkan adalah dengan maksud untuk dipelajari, dipahami, dan 
diamalkan sesuai dengan kapasitas pemahaman dan kecerdasan 
manusia. bi qadri ‘uquli al-nas. 
Adapun Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi 
Muhammad Bukan Orang Arab? Pada sub pembahasan Keluarga Allah 
di Dunia; adalah Pentingnya tadarus dan menelaah al-Qur’an serta 
meneladani Sang Nabi Saw. Hal ini dibuktikan melalui kutipan dalam 
buku sebagai berikut: 
“Setiap saat adalah saat paling tepat untuk kembali dan 
memuliakan keluarga, yang berarti anda telah memuliakan diri anda 
sendiri. Siapapun yang gemar tadarus dan menelaah al-Qur’an adalah 
keluarga Allah. Inilah tersirat makna yaitu bagi siapapun yang gemar 
membaca-mempelajari-mengamalkan kitab Suci, maka ia adalah 
keluarga Allah Swt., di muka Bumi.”62 
“Al-Qur’an sangat bisa jadi kering tanpa makna jika kita tidak 
berusaha merentangkan pikiran dan secara rendah hati terus belajar 
serta menyelami makna, mengkaji tafsir-tafsir terpecah (mu’tabarah) 
untuk terus memperbarui iman dan pemahaman. Nabi Muhammad 
                                                             




































hanya bagian dari masalalu. Padahal sejatinya, sang Nabi adalah 
samudra makna, laut yang tak habis gelombang, namanya akan 
senantiasa selalu bersanding dengan Allah Swt.”63 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; Pentingnya tadarusadan menelaah al-Qur’an serta 
meneladani Sang Nabi Saw. 
 
12. Kosmetik Siti Khadijah 
Al-Qur’an sangat bisa jadi kering kerontang tanpa makna, jika banyak 
sebagian dari kita tidak merentangkan pikiran dan rendah hati dalam giat 
terus mempelajari Al-Qur’an untuk terus menyelami makna, mengkaji 
tafsirnya (mu’tabarah) guna memperbarui iman dan pemahaman. 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan 
Orang Arab? Pada sub pembahasan Kosmetik Siti Khadijah; adalah 
menghiasi diri dengan mengamalkan al-Qur’an, dan potret sumbang jasa 
kiai dalam membumikan al-Qur’an. Hal ini dibuktikan melalui kutipan 
dalam buku sebagai berikut: 
“Bahwasannya kyai-kyai kampung telah lama melembagakan Al-
Qur’an dengan cara mendirikan pesantren Tahfizhul Qur’an, untuk 
para santri mengahafal Al-Qur’an 30 juz. Sedang untuk masyarakat 
awam lembaga Al-Qur’an tersebut diistiqamahkan menjaga surah 
Yasin. Para Tuan Guru, Abuya, Gurutta, dan Kyai Kampung 
mendirikan lembaga bernama Yasinan, Waqi’ahan, dan lain-lain. Jika 
masih dirasa berat, sesuai dengan ajaran Nabi bahwa agama Islam itu 
mudah, maka jangan dipersulit. Para kyai menurunkan lagi lembaga itu 
hanya untuk menjaga surah pendek seperti; Al-Ikhlas, Al-Falaq, An-
Nas, serta ditambah dengan dzikir-dzikir kalimat Thayyibah, lembaga 
itu sangat popular kita sebut sebagai tahlilan.”64 
                                                             
63 Ibid., hal. 59. 




































“Dari sini sudahkah anda/kita bertadarrus hari ini, tanpa menunggu 
datangnya bulan Ramadhan? Sudahkah kita berkaca kepada Nabi Saw., 
kepada ibunda kita Khadijah ra,. kepada para sahabat Nabi dan 
penerus sang Nabi? Semoga seluruh hidup anda dicahayai Al-Qur’an. 
Inilah “Kosmetik” yang sesungguhnya bagi hidup kita.”65 
Ibunda Khadijah adalah penerima pantulan cahaya langsung dari 
akhlaqul karimah Nabi, dari Al-Qur’an itu sendiri. Dari kutipan diatas 
dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok sebagai berikut; menghiasi 
diri dengan mengamalkan al-Qur’an, dan potret sumbang jasa kiai 
dalam membumikan al-Qur’an. 
13. Agama Ilmu 
Islam adalah agama yang menjunjung tinggi ilmu pengetahuan. Akal 
budi memiliki tugas yakni sebatas untuk mengkritisi, mencari relevansi 
serta membuktikan kebenaran wahyu diatas realitas kehidupan alam 
semesta. Banyak yang beranggapan bahwasanya wahyu merupakan 
sesuatu yang dogmatis, sakral, mistis dan berangkat dari hal itu kita 
manusia menjadi sukar bahkan enggan untuk mencoba mempelajarinya. 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan 
Orang Arab? Pada sub pembahasan Agama Ilmu adalah Islam sebagai 
Agama yang menjunjung tinggi ilmu pengetahuan, pendayagunaan akal 
dalam segi pemahaman beragama dan bernegara. Hal ini dibuktikan 
melalui kutipan dalam buku sebagai berikut: 
“Penjelasan pertama sebagaimana kita mengetahui makna kata dari 
Aqil adalah mendayagunakan mekanisme intelektual dengan benar, 
dengan begitu manusia akan sampai pada konteks-konteks kebenaran 
(baligh). Bahkan, Agama ini adalah rasionalitas (ad-dinu ‘aqlun), 
artinya barang siapa dari kita yang tidak menggunakan akal sehatnya, 
maka dia tidak beragama (la dina li man la ‘aqla lahu).”66 
                                                             
65 Ibid., hal. 63. 




































“Dari sinilah seni berislam. Jadi, racikan kurikulumnya adalah Al-
Qur’an dan Al-Hadis, juga ajaran dari para Ulama; ijma’ dan qiyas, 
masa belajarnya sepanjang umur kita hidup, dan terapan-terapannya 
dalam berbangsa-bernegara, juga bermasyarakat dan dalam rumah 
tangga.”67 
“konklusi axiologisnya disebutkan bahwa; Ilmu menahan diri adalah 
ilmu kedigdayaan tingkat tinggi, artinya menahan diri dari 
memubazirkan sumber daya, dari segi kesia-siaan berdebat soal 
mazhab, budaya cadar, lelaki pakai gamis, soal ganti presiden atau 
ganti kalender taun depan, soal betis istri tetangga dan godaan janda-
janda Nusantara, dan soal lain-lain, yang padahal anda bukan orang 
lain, amda adalah diri anda sendiri.”68 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; Islam sebagai Agama yang menjunjung tinggi ilmu 
pengetahuan, pendayagunaan akal dalam segi pemahaman beragama 
dan bernegara. Memang ketika kita berbicara mengenai akal dan wahyu 
seharusnya keduanya mendapatkan tempat denganporsi seimbang, 
proporsiaonal dalam diri manuisa, agar nantinya dapat mencapai 
kebenaran yang hakiki. Antara dalil Akal (aqli) dan wahyu (naqli) harus 
dipertemukan, didialogkan dalam sebuah integrasi yakni membawa 
manusia menuju pada standart paripurna melalui kendaraan iman. 
14. Tadarus dan Pemimpin Sejati 
Islam adalah agama yang memiliki agenda dan cita-cita untuk 
menjunjung tinggi kemanusiaan. Sebagai rahmatan lil alamin, rahmat 
bagi seluruh alam adalah cita-cita luhur yang harus terus di perjuangkan 
dan terselenggarakan. Oleh sebab itu sistem masyarakat adalah lahir dari 
sebuah konstelasi dan konvesi dari beberapa budaya dengan berbagai 
latar belakanngnya. Kita harus garansi dan tidak terburu-buru untuk 
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memisahkannya membentuk ruang dikotomi baru antara kebudayaan 
dengan agama atau agama dengan ilmu pengetahuan. 
 Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan 
Orang Arab? Pada sub pembahasan Tadarus dan Pemimpin Sejati; 
adalah ta’lim, tadarus, dan ta’dib sebagai upaya mendialogkan antara 
pengajaran ilmu dan moral dalam ranah kehidupan secara imbang 
itelektulitas dan spiritualitas. Hal ini dibuktikan melalui kutipan dalam 
buku sebagai berikut: 
 “Tadarus adalah fase kedua setelah ta’lim (pengajaran ilmu). Jadi, 
tadarus adalah bentuk upaya mendialogkan ilmu dengan semesta 
pengetahuan. Inilah makna tadris dan tadarus,  yakni mengalami ilmu, 
bukan sekedar mengetahui permukaan ilmu saja.”69 
 “Lanjut kepada fase ketiga setelah ta’lim dan tadris atau tadarus 
adalah ta’dib atau disiplin moral. Ta’dib adalah upaya untuk 
menemukan saripati daripada ilmu dan kehidupan. Dengan sendirinya 
menjadikan ilmu dan segala pencapaian hidupnya adalah demi 
kemanusiaan. Ilmunya manuisawi, juga pekertinya manusiawi, dan 
dialah manusia paripurna (insan kamil).”70 
 “Siapakah dia? Dialah ulul amri, pemimpin sejati, yang telah 
menapaki dengan tekun proses-proses intelektualitas (ulul albab) dan 
mendapati fase-fase terjalan ulul abshar (spiritualitas). Dialah 
Muhammad Saw.”71 
 Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; ta’lim, tadarus, dan ta’dib sebagai upaya mendialogkan 
antara pengajaran ilmu dan moral dalam ranah kehidupan secara imbang 
itelektulitas dan spiritualitas. 
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15. Kendalikan Perahu, Bukan Mengubah Arah Angin 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Kendalikan Perahu, Bukan Merubah Arah 
Angin; adalah latiahan mental dan moral sebagai olah jiwa dalam proses 
riyadhah guna pengendalian diri di kehidupan yang serba ultra-modern. 
Hal ini dibuktikan melalui kutipan dalam buku sebagai berikut: 
“Dalam kehidupan ilmu Tasawuf, proses dari penyucian jiwa hanya 
bisa dilakukan dengan latihan mental dan moral, yakni olah jiwa 
(riyadhah). Lantas Bagaimana caranya untuk melatih pengendalian 
diri? Jawabnya adalah; kurangi keinginan dan arahkan kepada hal-hal 
positif. Caranya? Tidak gegabah melakukan yang Anda bisa, dengan 
apa yang anda punya, dan dari tempat dimana anda berada.”72 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; latiahan mental dan moral sebagai olah jiwa dalam 
proses riyadhah guna pengendalian diri di kehidupan yang serba ultra-
modern. 
16. Puasa Sepanjang Masa 
Berdamai. Orientasi dari berdamai yakni memiliki maksud bahwa 
manusia harus terbuka menerima kehadiran wahyu yang telah 
diturunkan kepada Nabi dan Rasul, kitab Suci Al-Qur’an. Melalui 
perantara akal dan akal bertemu dengan wahyu lantas berjalan 
beriringan dalam hidup seimbang. Memberi ruang untuk kelangsungan 
hadirnya cahaya dalam diri manusia bukanlah gampang (susah). 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan 
Orang Arab? Pada sub pembahasan Puasa Sepanjang Masa; adalah Al-
Qur’an dan akhlak sang Nabi adalah titik terang bagi Hidup dan 
mengamalkan Al-Qur’an dan Sunnah nabi dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini dibuktikan melalui kutipan dalam buku sebagai berikut: 
                                                             




































“Umat Islam mendapatkan tiga keistimewaan, yakni ia dapat 
bertadarus (berdialog dengan Allah Swt.,), berpuasa dan tentu saja ia 
lebih mengenal pribadi Nabi Muhammad Saw., sebagai sosok yang 
diwahyukan al-Qur’an kepadanya. Manusia memiliki keistimewaan 
lantaran Al-Qur’an adalah akhlak dan kepribadian sang Nabi. Pendek 
kata, Nabi adalah Al-Qur’an berjalan.”73 
“Memiliki arti, jika Al-Qur’an dan akhlak sang Nabi adalah titik 
terang bagi hidup, tugas kita hanya meluaskan dan memperbanyak titik 
terang tersebut hingga sampai pada cahaya yang benar-benar nyata 
dalam keseharian kita.”74 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; Al-Qur’an dan akhlak sang Nabi adalah titik terang bagi 
Hidup dan mengamalkan Al-Qur’an dan Sunnah nabi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
17. Mati Selagi Hidup 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Mati Selagi Hidup; adalah kecerdasan 
nubuwah dan filsafat profetik yang dimiliki sang Nabi sebagi semangat 
kita dalam bertindak membangun peradaban islami. Hal ini dibuktikan 
melalui kutipan dalam buku sebagai berikut: 
“Kanjeng Nabi Saw., dan Rasul lainnya dibekali sifat dan software 
berupa fathanah (kecerdasan agung). Karena setiap Rasul adalah 
perancang dari “peradaban sujud”, yaitu membangun bangsa yang 
tidak lupa tanah, tanpa mengeksploitasi tanah, pembangun kepribadian 
yang membumi, demikian semata agar akal, hati, dan prilaku 
senantiasa mencerminkan nilai-nilai sujud. Hal ini, tentu dimulai dari 
kecerdasan nabawi atau filsafat profetik. Jelas kini bahwa dari setiap 
prinsip menentukan cara, tujuan, dan kualitas hidup manusia. Dengan 
demikian, tanpa prinsip, hidup adalah melangkah ke arah hilang arti, 
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mengarah pada disorientasi. Hidup hanya berkutat merapatkan damba 
pada sikap putus asa, binasa-mautun fi hayatih (mati justru selagi 
manusia masih hidup).”75 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; kecerdasan nubuwah dan filsafat profetik yang dimiliki 
sang Nabi sebagi semangat kita dalam bertindak membangun peradaban 
islami. 
18. Apa Nabi Pernah Kecewa Kepada Tuhan? 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Apa Nabi Pernah Kecewa Pada Tuhan?; 
adalah bersyukur karena segala hal kembali kepada Tuhan, sebagai 
contoh adalah Nabi Muhammad. Hal ini dibuktikan melalui kutipan 
dalam buku sebagai berikut: 
“Karunia paling berarti yang dihadiahkan Tuhan dalam hidup 
adalah “kesempatan”, yakni kesempatan untuk menjadi manusia yang 
berakal sehat, guna untuk mengisyafi betapa sering manusia 
mengecewakan Tuhan, dan bukan sebaliknya, Tuhan mengecewakan 
hambanya. Tata kelola di dalam diri ini pula yang seharusnya kita terus 
latih dengan Nabi Muhammad Saw., sebagi role mode. Tidak ada 
jaminan keberhasilan dalam mencoba dan berbuat sebagaimana 
diteladankan sang Nabi, akan tetapi tidak mencoba adalah jaminan 
gagal sama sekali. Hanya dengan mencoba dan istiqomah mencontoh 
kepribadian sang Nabi, serta memantulkan nilai-nilai kitab Suci, maka 
kita insyaallah menjadi generasi Qur’an-i.”76 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; bersyukur karena segala hal kembali kepada Tuhan, 
sebagai contoh adalah Nabi Muhammad. 
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19. Baru Mulai Berasa Sudah Sampai 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Baru Mulai Merasa Sudah Sampai; adalah 
agar supaya kemajuan yang dicanangkan tidak menipu dan 
menyesatkan, agar bangsa dan negara lebih manusiawi, berpikir dan 
bertindak sebagaimana baginda Nabi. Hal ini dibuktikan melalui 
kutipan dalam buku sebagai berikut: 
“Manusia tidak sepenuhnya tahu pembangunan itu apa dan 
bagaimana. Mereka sering juga tidak peduli mengapa modernitas 
justru melahirkan banyak ironi, mengapa nyaris segala “kemajuan” 
justru menjadi “kemunduran” antara lain: membangun Indonesia 
dengan cara meruntuhkan kemanusiaannya, memajukan pendidikan 
dengan cara mencanangkan pembodohan secara terstruktur sistematis, 
mengerdilkan manusia agar hanya ia berada, hanya berkutat dan 
meringkuk dalam tempurung sempit bernama gedung, pada ijazah, 
pada gawai, juga membonsai pola pikir dan pola sikap manusia dengan 
ironi sebatas berebut makan dan kuasa saja. System semacam itu harus 
kita renung-insyafi lagi secara terus-menerus dan lagi. Keberlanjutan 
semacam itu harus terus kita Muhammad-kan sesering mungkin dan 
sebisa mungkin harus. Tujuannya apa? Jelas; Agar pembangunan dan 
peradaban menjadi lebih manusiawi dan nur Muhammad semakin 
terang bagi agama, negara dan kemanusiaan.”77 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; agar supaya kemajuan yang dicanangkan tidak menipu 
dan menyesatkan, agar bangsa dan negara lebih manusiawi, berpikir dan 
bertindak sebagaimana baginda Nabi.  
20. Anda Juga Keluarga Nabi Kok 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Anda Juga keluarga Nabi Kok; adalah 
                                                             




































keluarga Nabi diukkur dari kaulifikasi ketakwaan kepad Allah Swt. Hal 
ini dibuktikan melalui kutipan dalam buku sebagai berikut: 
“Sebagaiman kanjeng Nabi pernah mengingatkan bahwa setiap 
orang yang bertakwa adalah keluarga nabi? (HR. At-Thabrani: 3.332, 
HR. Al-Baihaqi: 2/152, Fathul Bari: 11/165). Pendek kata memiliki arti,  
bahwa ukuran kemuliaan seseorang bukan lagi dilihat dari suku, 
pangkat, jabatan, dan gelimang harta benda, akan tetapi dilihat dari 
kualitas ketakwaan kepada Allah Swt.”78  
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; keluarga Nabi diukkur dari kaulifikasi ketakwaan 
kepada Allah Swt. 
21. Musibah, Akal Sehat, dan Kebahagiaan 
Dalam hidup tentu kita manusia mengalami dinamika, mengalami siklus 
dan terus berpendar di antara ruang dan waktu. Melalui gejala dan lantas 
terbentuklah namanya sejarah. Ya, sejarah dibentuk oleh manusia itu 
sendiri, menjadi kesatuan dalam hidup untuk terus bergerak dalam satu 
irama. 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan 
Orang Arab? Pada sub pembahasan Musibah, Akal Sehat, dan 
Kebahagiaan; adalah mengoptimalkan potensi akal untuk ridho atas 
setiap bencana yang menimpa dan memaknai lain sisi kebahagiaan. Hal 
ini dibuktikan melalui kutipan dalam buku sebagai berikut: 
“Sebagaimana tempat terbaik untuk memulai hidup berkualitas 
adalah tempat dimana anda tinggal berpijak sekarang. Tanpa disadari 
dan seringkali kita tidak sadar, kita sangat piawai menyia-nyiakan 
hidup demi tujuan kebahagiaan palsu dan pencerahan sementara. 
Padahal, Tuhan telah menganugerahkan akal dan negeri zamrud 
khatulistiwa ini, bukan untuk disia-siakan dengan prilaku toxic yang 
                                                             




































terus memproduksi dan mengunyah hoaks serta menelan mentah-
mentah semua pemberitaan palsu.”79 
“Kita harus mengingat bahwasannya; teknologi pendaur ulang 
sampah dunia maya belum dimiliki banyak orang, ia masih barang 
langka bahkan belum ditemukan, diproduksi massal. Satu-satunya 
“sapu” untuk banjir sampah hoaks adalah akal sehat.”80 
Berawal dari sebuah jjkesadaran kritis itulah manusia selalu terikat 
dengan sebuah relasi, entah kepada diri sendiri, lingkungan, bahkan 
langsung dengan Tuhan yang difasilitasi oleh Agama. Demikian harus 
kita usahakan yang terbaik bagi diri sendiri dan lingkungan sekitar guna 
membentuk sekaligus memanen peradaban yang manusiawi nantinya.  
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; mengoptimalkan potensi akal untuk ridho atas setiap 
bencana yang menimpa dan memaknai lain sisi kebahagiaan. 
22. Seberapa Salat Hidupmu, Seberapa Hidup Salatmu 
Salat merupakan salah satu sarana penting manusia untuk berhubungan 
dengan Tuhannya. Memiliki kedudukan ayang sangat penting dalam 
ajaran agama Islam, yang juga tidak bisa disejajarkan dengan ibadah-
ibadah lainnya. Salat juga disebutkan posisinya sebagai tiang Agama. 
Penjelasan tersebut tertuang dalam ide pokok, yang terkandung dalam 
buku Nabi Muhammad Bukan Orang Arab? Pada sub pembahasan 
Seberapa Salat Hidupmu, Seberapa Hidup Salatmu; adalah harmoni 
kehidupan antara dunia dan akhirat, intelektualitas dan spiritualitas. Hal 
ini dibuktikan melalui kutipan dalam buku sebagai berikut: 
“Semua yang terjadi adalah yang terbaik yang bisa terjadi dan 
dipelajari dari segala aspek. Inilah cara yang benar memaknai hidup. 
Seperti halnya gerkan salat: sebagai awal gerakannya adalah berdiri. 
Memiliki sudut 180° dan posisi otak atau rasio di atas. Kedua adalah 
rukuk, yakni posisi membungkukkan badan (kepala dan punggung harus 
                                                             
79 Ibid., hal. 97. 




































rata membentuk sudut 90°), dalam posisi ini otak dan hati seimbang, 
akal dan iman menjadi sejalan, artinya intelektulitas dan spiritualitas 
haruslah seimbang. Berikutnya yang ketiga adalah gerakan sujud, yakni 
membentuk sudut 45° dimana posisi kepala (intelektualitas) lebih 
rendah daripada hati (spiritualitas), bahkan direndahkan mencium 
tanah. Ketika posisi sujud inilah seorang hamba sangatlah dekat 
dengan Tuhan. Secara filosofis adalah ketika sujud ini manusia berbisik 
ke tanah tetapi justru terdengar di langit.” Istimewanya, dalam satu 
rakaat salat, sujud diulang sebanyak dua kali, maka satu rakaat salat 
(berdiri-rukuk-sujud) adalah 360° atau satu lingkaran penuh. Pendek 
kata, dalam perputaran hidup manusia tak cukup hanya mengandalkan 
akal dan intelektualitas, tetapi juga spiritualitas. Inilah keseimbangan 
dan inilah kesejatian hidup.”81 
“Pantaslah jika disini seperti yang kita ketahui sang Nabi sangat 
menganjurkan umatnya untuk sholat berjamaah, tentu saja agar 
keseimbangan dalam salat ini harus menjadi kesadaran semesta. Jika 
demikian, sekali lagi kita harus belajar salat, terutama salat diluar 
salat, yakni menjalankan segala nilai-nilai salat di luar salat.”82 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; harmoni kehidupan antara dunia dan akhirat, 
intelektualitas dan spiritualitas. 
23. Berkah 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Berkah; adalah menjemput berkah dalam 
cermin sikap mental optimis menjalani hidup. Hal ini dibuktikan melalui 
kutipan dalam buku sebagai berikut: 
“Hidup dan barakah, sebagaimana keluarga dan rumah tangga 
yang barakah, antara jabatan dan rezeki yang barakah, dalam 
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pergaulan dan lingkungan yang barakah harus mulai digagas dan 
diselenggarakan sebaik mungkin.”83 
“Banyak orang yang sebenarnya sudah dekat dengan keberhasilan 
tapi sayangnya, mereka terburu menyerah. Mengapa demikian? Mereka 
tidak percaya akan adanya barakah atau berkah. Barakah adalah nilai 
tambah dari secercah kebaikan yang pernah diperbuat, buah dari 
perbuatan. Secara teori, berkah dari Allah Swt., itu bisa datang dari 
sosok pribadi, seperti Kiai dan Guru misalnya; berkah juga bisa muncul 
dari tempat-tempat suci, tempat ibadah, makam Nabi dan para Wali, 
pesantren dan madrasah; dan, berkah juga bisa datang pada waktu-
waktu tertentu, pada dua pertiga malam, pada bulan Ramadhan, pada 
bulan Maulid, dan sebagainya.”84 
Semangat dan etos kerja harus mengidupi segala dari gerak manusia 
dalam aktifitas hidup. Selain itu manusia juga harus menyandarkan 
harap kepada Tuhan sekaligus juga harus mampu mengandalkan dirinya 
sendiri. Sehingga dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki 
ide pokok sebagai berikut; menjemput berkah dalam cermin sikap 
mental optimis menjalani hidup. 
24. Mengingat Allah 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Menggugat Allah; adalah pengembangan 
etos kejujuran, keteguhan prinsip, kedermawanan, rendah hati, berani 
dan percaya diri supaya menghilangkan rasa mengeluh (menggugat) 
kepada Allah. Hal ini dibuktikan melalui kutipan dalam buku sebagai 
berikut: 
“Jika kita ingin mendapatkan suatu penghargaan dari sesama dan 
bahkan dari Sang Maha, kita tidak perlu menjadi genius, operasi plastik 
dan kresek, memimpin Ormas anti Pancasila dan apalagi menjadi 
seorang model nakal. Kita hanya perlu mengembangkan etos-etos 
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berupa kejujuran, berupa keteguhan prinsip, kedermawanan sifat, 
kerendahan hati serta keberanian dan rasa percaya diri. Semua itu 
disebut sifat, karakter, kepribadian.Begitu anda menyadari dan meng-
insyafi hal tersebut, maka menggugat Allah tentu bukan hal terpuji!”85 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; pengembangan etos kejujuran, keteguhan prinsip, 
kedermawanan, rendah hati, berani dan percaya diri supaya 
menghilangkan rasa mengeluh (menggugat) kepada Allah. 
25. Nyinyirologi 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Nyinyirologi; adalah akal sehat dan agama 
sebagai piranti membangun diri dari gejolak nafsu, juga dari tindakan 
negatif dalam ruang internet dan medsos. Hal ini dibuktikan melalui 
kutipan dalam buku sebagai berikut: 
“Pepatah Arab klasik mengatakan, kullu saqith laqith (setiap benda 
jatuh, pasti ada yang memungut), demikian juga hoaks, isu-isu murahan 
para politisi, bualan para pengepul borok pejabat, tentang artis dan 
sosialita. Bahkan mirisnya, ada penyedia jasa khusus dan pabrik-pabrik 
penjual berita bohong di negeri ini. Kabar buruknya, dewasa kini 
melalui internet dan medsoslah yang sangat memberi ruang bagi 
berlangsungnya ‘jualan gorengan’ itu. Tiba-tiba kita mendapati diri 
sebagai pengeluh, peratap, pembosan, penebar berita bohong, pengadu 
kambing dan lantas penyeret-nyeret Tuhan demi perut, kelamin dan 
kepuasan tak berunjung lainnya.”86 
“Akal sehat dan tentu saja agama adalah piranti untuk meredam 
semua itu. Kalau kita bisa mendayagunakan akal sehat dan 
menjalankan agama dengan baik, sesuai kadar dosis yang ada, kita 
lulus menjadi khalifah, bukan sekedar hamba. Karena hamba hanya 
untuk diri sendiri, sementara khalifah memiliki fungsi demi orang 
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banyak, bahkan negara. Nabi Saw., mengingatkan bahwa masing-
masing kita adalah pemimpin.”87 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; akal sehat dan agama sebagai piranti membangun diri 
dari gejolak nafsu, juga dari tindakan negatif dalam ruang internet dan 
medsos. 
26. Masih Nyinyir 
Setiap hal pasti memiliki derajat kualitasanya masing-masing, tinggi-
rendah, panjang - pendek, dalam - dangkal dan ada baik, kurang baik, 
adil dan kurang adil, misalnya. Hal tersebut tentu hanya dapat 
dinyatakan karena adanya yang paling adil. Paling baik dan seterusnya. 
Maka, dari setiap hubungan dari ukuran superelatif (Yang Paling) dan 
Sempurna adalah hanya Tuhan semata. Serta bagaimana usaha kita 
mendekatkan diri kepada-Nya. 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan 
Orang Arab? Pada sub pembahasan Masih Nyinyir; adalah jaya atau 
tidaknya sebuah negara dan agama dapat dilihat dari orang-orang yang 
berada di dalamnya, dengan merentangkan pikiran dan hati. Hal ini 
dibuktikan melalui kutipan dalam buku sebagai berikut: 
“ Tidak ada yang akan menyerimpung kejayaan Nusantara (NKRI) 
selain dari oknum-oknum tempurung jahat bangsa Indonesia sendiri. 
Sama halnya dengan Islam, tidak ada yang menghalang-rintangi 
keluhuran agama ini, selain dari umat dan penganutnya sendiri yang 
mereka berpikiran sempit dan berprilaku jahiliah.”88 
“Dari penemuan yang terbesar oleh bangsa manusia- di samping 
dari menemukan dirinya sendiri- adalah penemuan untuk menemukan 
sesuatu yang tadinya dianggap mustahil, misalnya kemerdekaan bangsa 
ini, terutama kemerdekaan berpikir. Demikianlah hukum sebab-akibat 
menjelaskan: untuk menemukan, berarti anda harus mencari, tak cukup 
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merentangkan mata saja, tetatpi juga pikiran dan hati. Dari ketajaman 
mata, melalui kejernihan pikiran, dan kebeningan hati adalah piranti 
untuk manusia terhubung dengan segala hal dengan baik dan benar.”89 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; jaya atau tidaknya sebuah negara dan agama dapat 
dilihat dari orang-orang yang berada di dalamnya, dengan merentangkan 
pikiran dan hati. 
27. Menjumpai Diri Sendiri 
Dengan mengenali diri sendiri dan menerima alam, manusia dapat 
melakukan permenungan kepada Tuhan sebagaimana, Tuhan hadir 
tertampakan dalam dunia. Penyembahan dan kebaktian seorang diri 
manusia merupakan suatu penerimaan atas kehadiran transenden dan 
merupakan penafsiran atas kesaksian syahadah karena ada berkat 
rahmat Allah SWT. Sekilas demikian ide pokok yang terkandung dalam 
buku Nabi Muhammad Bukan Orang Arab? Pada sub pembahasan 
Menjumpai Diri Sendiri; adalah upaya mengingat Tuhan di tengah 
keterpurukan dengan cara pembersihan jiwa, dengan menyadari 
kelemahan jiwa, hati, dan roh. Hal ini dibuktikan melalui kutipan dalam 
buku sebagai berikut: 
“Jean Baudrillard mengingatkan dengan sebuah pernyataan yang 
muncul dari beliau bahwa; kita tengah meninggalkan ‘realitas’ dan 
sedang dalam perjalanan memasuki apa yang disebut sebagai 
‘hyperreality’, yaitu suatu tempat atau keadaan dimana kita 
bersembunyi dari yang dinamakan ilusi, ilusi yang kita takutkan sendiri 
setiap hari. Medsos telah menjadikan dunia serba atau ‘seolah-olah’ 
dan telah mengganti realitas dengan ilusi tentang realitas, ilusi tentang 
kebenaran dan bukan ilusi tentang agama dan negara. Kehidupan dunia 
ini, sebagaimana dalam pandangan Syekh Ibnu Ajibah, Dunia tak lain 
adalah tempat segala derita, perpisahan dan pergeseran (darul ahwal 
                                                             




































wal manzilil furqoh wal intiqol). Pada episentrum inilah, penting untuk 
terus belajar mengingat tuhan.”90 
“Berupaya untuk mengingat Tuhan dalam keadaan yang tak sibuk 
bukanlah hal yang istimewa, tetapi sebaliknya, mengingat-Nya saat kita 
tenggelam dalm kesibukan adalah keistimewaan yang luar biasa. 
Caranya yaitu dengan terus melakukan otokritik kepada diri sendiri. 
Adalagi dengan melakukan pembersihan jiwa. Caranya? Dengan 
menyadari kelemahan jiwa, hati, dan roh. Sebab, menolak merangkul 
kesalahan diri sendiri, mungkin memunculkan perasaan nyaman dan 
aman, tapi itu adalah perasaan palsu. Demikian semoga Nur 
Muhammad senantiasa dan semakin terang dalam dada dan kepala 
kita.”91 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; upaya mengingat Tuhan di tengah keterpurukan dengan 
cara pembersihan jiwa, dengan menyadari kelemahan jiwa, hati, dan 
roh. 
28. Perjanjian Suami Istri 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Perjanjian Suami Istri; adalah makna nilai 
dari sebuah pernikahan Sakinah Mawaddah wa Rahmah, kacamata 
pandang suami atau istri sebagai ayat suci yang harus dan saling jaga. 
Hal ini dibuktikan melalui kutipan dalam buku sebagai berikut: 
“Perihal tujuan pernikahan yakni sakinah mawaddah wa rahmah. 
Sakinah memiliki makna yaitu tenang setelah terjadi suatu gejolak, 
artinya sangat wajar jika dalam biduk rumah tangga terjadi suatu 
perselisihan dan pertengkaran, kemudian berdamai dan tenang, tidak 
gengsi imtuk meminta maaf dan memaafkan. Mawaddah maknanya 
adalah jiwa yang bersih dari kehendak negative dan keinginan yang 
buruk. Sedangkan Rahmah memiliki makna cinta-kasih yaitu dalam 
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bergaul dan berumah tangga atas dasar cinta dan niat ibadah, sehingga 
segala kelemahan dan kekurangan pada suami atau istri dipandanglah 
dengan pandangan penuh cinta dan kasih.”92 
“Sebab itu, menjadi penting bagi suami-istri mengingat mitsaqan 
ghalizha bahwa suami atau istri adalah ayat suci, dengan cara 
memperbarui niat dari menikah sebagai bentuk ibadah setiap hari. 
Berdasarkan pandangan bahwa istri adalah sebuah ayat (sebagaimana 
Al-Qur’an), tidak mungkin bagi seorang suami merendahkan dan 
menghina apalagi sampai menginjak-injak ayat suci, juga menjadi 
sebaliknya.”93 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; makna nilai dari sebuah pernikahan Sakinah Mawaddah 
wa Rahmah, kacamata pandang suami atau istri sebagai ayat suci yang 
harus dan saling jaga. 
29. Ada Baiknya Taklid 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Ada Baiknya Taklid; adalah taklid sebagai 
bentuk institusi kemasyarakatan dalam dakwah islam, dengan 
memadukan iman dan pengetahuan. Hal ini dibuktikan melalui kutipan 
dalam buku sebagai berikut: 
“Logika sederhana yang menjadi landasan bagi para Ulama 
usantara untuk membangun ‘Institusi taklid’ dalam bentuk tradisi dan 
kearifan serta lokal genius, misalnya: yasinan adalah lembaga untuk 
menjaga surat Yasin bagi masyarakat awam, karena mereka sangat 
berat untuk menkhatamkan 30 juz Al-Qur’an, begitu pula tahlilan, 
istighosah, selamatan, peringatan Maulid Nabi, Isra’ Mu’raj, majlis 
zikir dan salawat, bahkan tarekat. 
“Tidak ada iman yang lahir tanpa pengetahuan, meski pengetahuan 
kadang tak cukup untuk menembus dinding-dinding iman. Iman yang 
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tidak di konfrontasi dengan pengetahuan adalah iman yang keropos dan 
rapuh. Alih-alih saling menciderai, iman adalah ilmu itu sendiri, meski 
ilmu tidak mutlak berimplikasi pada iman. Oleh karena itu, hubungan 
dengan diri sendiri: hubungan manusia dengan ilmu, iman, dan 
moralnya harus tuntas sebelum ia berhubungan dengan yang lain. 
Dengan kata lain, selalu ada meta-relasi dalam sebuah relasi.”94 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; adalah taklid sebagai bentuk institusi kemasyarakatan 
dalam dakwah islam, dengan memadukan iman dan pengetahuan. 
30. Doa Pusaka 
Doa menjadi penting dikarenakan dalam spectrum perbuatan doa 
mengandung “kekuatan ultra” bemberi sugesti kepda diri manusia lebih-
lebih kepada Tuhan untuk kelangsungan akidah yang paling sentral 
untuk makanan hati. 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan 
Orang Arab? Pada sub pembahasan Doa Pusaka; adalah Doa sebagai 
pusaka setiap muslim untuk jembatan vertical kepada sang Khaliq. Hal 
ini dibuktikan melalui kutipan dalam buku sebagai berikut: 
Pada suatu kejadian diceritakan. 
“Kulihat seorang lelaki saleh dari Ahlul Bait yang suci sedang 
dalam keadaan bersujud dan berdoa,’ ujar dari Thawus, ‘lalu kutirukan 
doa tersebut.”  
“UbaiduKa bi fana-iKa miskinuKa bi fana-iKa sa-iluKa bi fana-IKa 
faqituKa bi fana-iKa” 
“Tuhan, Aku hamba kecil-Mu hilang dalam kebesaranMu, aku 
hamba miskin-Mu tenggelam dalam diri-Mu, aku peminta-Mu lenyap 
dalam kuasa-Mu, aku hamba fakir-Mu sirna dalam keindahan-Mu.’’ 
‘Demi Allah’ kata Thawus dengan yakin, ‘ dari setiap kali aku 
dilanda kesusahan dan kesulitan apa pun, kemudian berdoa dengan doa 
                                                             




































dari Ali Zainal Abidin ra., ini, maka lenyaplah sudah dari segala 
deritaku.’ 
Wallahu a’lam. (Doa ini terdapat dalam kitab Shifat ash-Shafwah 
karya Jamaluddin Abil Faraj Ibnul Jauzi, juz II/100). Al-Fatihah untuk 
Sayyidina Ali Zainal Abidin ra., dan pengarang kitab ini.”95 
Dari kutipan percakapan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide 
pokok sebagai berikut; Doa sebagai pusaka setiap muslim untuk 
jembatan vertical kepada sang Khaliq. 
31. Keledai Wan Juha 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Keledai Wan Juha; adalah menghindari 
sikap prilaku yang gampang menyalahkan (pentol korek sumbu 
pendek). Hal ini dibuktikan melalui kutipan dalam buku sebagai berikut: 
“Juha adalah sosok gambaran dari orang-orang yang memiliki sifat 
ultra konservatif dan pesimis dengan keadaan. ‘Matematika hidupnya 
adalah kebencian dan curiga, takut akan kemajuan. Selain itu Juha 
adalah pribadi yang mudah cemas dan gegabah dalam mengambil 
segala keputusan, ia terus bertengkar dengan ‘bayanganya’ sendiri 
atau bahkan menyalah-nyalahkan pemerintah untuk urusan keledainya 
sendiri yang sebenarnya tidak hilang.”96 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; menghindari sikap prilaku yang gampang menyalahkan 
(pentol korek sumbu pendek). 
32. Cara Berhenti Jadi Abu Jahal 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Cara Berhenti Jadi Abu Jahal; adalah 
Islam adalah agama yang menjunjung tinggi ilmu pengetahuan dan tidak 
ada demakrasi antara ilmu, semuanya wajib dipelajari. Bersanding 
antara pikiran dan tindakan dalam satu kesatuan. Setiap yang lahir dari 
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tindakan melahirkan langkah positif. Hal ini dibuktikan melalui kutipan 
dalam buku sebagai berikut: 
“Dimulai dari utasan pertanyaan; apa muasal dari itu semua? 
Demikian hanya satu jawabnya, yakni berhenti belajar karena merasa 
paling benar.”97 
“Bahkan, jika agama-agama yang ada ini kita dianggap ilmu, dan 
memang seharusnya demikian. Maka semua agama wajib kita pelajari, 
bukan malah kejang menghadapi perbedaan dan lantas alergi terhadap 
kearifan lokal yang ada. Sekali lagi Agama Islam adalah agama yang 
menjunjung tinggi ilmu pengetahuan.”98 
“Intinya begitu kita berhenti belajar, mulailah kita menjadi bodoh. 
Ia bisa dan sesering mungkin menyelinap dalam ego dan nafsu, 
menyusup dalam ke-aku an yang serba sok tahu, serta menuding 
siapapun selain dirinya keliru. Padahal perlu kita hayati sabda dari  
Nabi Muhammad Saw: Izdad ‘aqlan tazdad min Rabbika qurban 
(tingkatkan kapasitas akalmu, niscaya meningkat pula intensitas 
kedekatan dengan Tuhanmu). Mengerti ini, maka setiap saat (setiap 
waktu) adalah waktu yang paling tepat untuk berhenti menjadi Abu 
Jahal dan jangan kumat lagi setelah itu.”99 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; Islam adalah agama yang menjunjung tinggi ilmu 
pengetahuan dan tidak ada demakrasi antara ilmu, semuanya wajib 
dipelajari. Bersanding antara pikiran dan tindakan dalam satu kesatuan. 
Setiap yang lahir dari tindakan melahirkan langkah positif. 
33. Sumber Daya: Antara Peradaban Api dan Cahaya 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Sumber Daya: Antara Peradaban Api dan 
Cahaya; adalah mengawal kebijakan secara bijaksana dalam 
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pengembangan SDA, SDM, SDI tanpa menyalahi jalur ketuhanan, 
kemanusiaan, persatuan, permusyawaratan dan keadilan, untuk 
kebaikan generasi kedepan. Tanpa menciderainya satu sama lain. Hal 
ini dibuktikan melalui kutipan dalam buku sebagai berikut: 
“Kabar baik bagi kita adalah, Nusantara ini telah berpancasila 
(berbhineka dalam ruang etnik, bahasa, agama serta budaya) bahkan 
sejak 400 M lmanya, yaitu ketika kerajaan Kutai Kartanegara berdiri. 
171 tahun sebelum Nabi Muhammad Saw., lahir atau 201 tahun 
sebelum Islam disebarkan pertama kali. Dengan demikian sudah jelas, 
lebih dari 16 abad kita telah berpancasila. Kita sebagai bangsa dan 
pribadi, bukan muallaf Pancasila sebagaiman diviralkan belakangan 
ini. Ironisnya, hampir dari semua ranah dalam hidup ini dijejali dengan 
asupan teknologi dan peradaban api yang korosif. Alat-alat elektronik, 
otomotif, piranti komunikasi, bahkan gedung-gedung pencakar langit 
dan semuanya teknologi api, peradaban api. Ini sudah berlebihan 
memasuki kadar overdosis. Manusia semakin jarang menginjak tanah, 
apalagi mencium tanah (sujud). Akibatnya, manusia tidak mawas diri, 
lupa diri, kehilangan diri.”100 
“Pada akhirnya, dakwah menyebarluaskan, menanamkan dan 
mengamalkan nilai-nilai (cahaya) Pancasila dalam pembangunan 
harus dilakukan dengan cara yang alami dan lebih manusiawi. Jangan 
lupa, akar dari sejarah manusia memang di bumi (jasmani), tapi meta-
sejarahnya dari langit (rohani), asal-usulnya dari langit. Inilah yang 
seharusnya menjadi ‘sumber daya’ bagi para pemangku kebijakan dan 
generasi melenial yang dunia berada di genggaman mereka. 
Semoga.”101 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; mengawal kebijakan secara bijaksana dalam 
pengembangan SDA, SDM, SDI tanpa menyalahi jalur ketuhanan, 
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kemanusiaan, persatuan, permusyawaratan dan keadilan, untuk 
kebaikan generasi kedepan. Tanpa menciderainya satu sama lain. 
34. Salah Paham tentang an-Nikahu Sunnati 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Salah Paham tentang An-Nikahu Sunati; 
adalah penting bagi kita mencari ilmu lewat guru yang jelas genealogi 
sanad ke ilmuannya bukan semata kembali ke al-Qur’an dan Hadist, 
tetapi juga mempelajari ilmu penunjang. Jelas karena se-sempurna 
apapun kita adalah level yang berbeda ketika disandingkan dengan Nabi 
Muhammad saw. Hal ini dibuktikan melalui kutipan dalam buku sebagai 
berikut: 
“Mari kita sejenak melek akan sejarah Nabi. Kanjeng Nabi 
Muhammad Saw., pada umur 9 tahun sudah berdagang lintas Negara 
ke Syam (Syiria). Sedang disana adalah tempat dari persilangan dan 
perjuampaan 4-5 peradaban besar dalam perdagangan internasional, 
yakni: Persia, Babilonia, Mesir, India, dan Arab sendiri. Nah, kita 9 
tahun ngapain, apa pencapaian kita? Kultur Arab kala itu, usia menikah 
laki-laki 15 tahun dan perempuan 9 tahun, jadi Nabi Muhammad Saw., 
sudah sangat terlambat menikah di usia 25 tahun. Jadi, nikah itu bukan 
soal perkara umur, tapi tentang perkara siap atau tidak memuliakan 
pasangan hidup. Serta yang terpenting adalah niat kita.”102 
“Oleh karena itu, penting bagi milenial untuk mengaji kepada guru 
yang jelas genealogi atau sanad keilmuannya, jangan belajar kepada 
mereka yang hanya teriak-teriak kembali ke Qur’an dan Hadist, bela 
Qur’an bela Sunnah, sementara tidak mengerti ilmu-ilmu penunjang 
untuk memahami keduanya. WaLlahu a’lam.”103 
Dari kutipan di atas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; penting bagi kita mencari ilmu lewat guru yang jelas 
genealogi sanad ke ilmuannya bukan semata kembali ke al-Qur’an dan 
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Hadist, tetapi juga mempelajari ilmu penunjang. Jelas karena se-
sempurna apapun kita adalah level yang berbeda ketika disandingkan 
dengan Nabi Muhammad saw. 
35. Merasakan Kehadiran Sang Nabi 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Merasakan Kehadiran Sang Nabi; adalah 
memandu diri untuk meniru pekerti baginda Nabi, seperti dalam pekerti 
memanusiakan manusia, diri sendiri dan orang lain, menebar kebaikan 
bagi siapapun, terbuka pada kebenaran. Hal ini dibuktikan melalui 
kutipan dalam buku sebagai berikut: 
“Dalam Kitab Maulid Ad-Diba’i direportase bahwa Nabi 
Muhammad Saw., adalah sebaik-baik manusia dalam anatomi fisik dan 
pekertinya, pemberi petunjuk ke jalan yang benar. Perangainya, 
sebagaimana kesaksian Siti Aisyah ra., adalah Al-Qur’an itu sendiri, 
pemaaf, penganjur kesalehan, bukan pendendam.”104 
“Seharusnya kita bergaul dan tampil sebagaimana manusia dalam 
setiap jengkal kehidupan. Maksudnya, jadilah murid ketika bertemu 
guru. Jadilah orangtua apabila sedang bersama anak-anak. Jadilah 
anak bilamana sedang bersama dengan orang tua. Jadilah suami ketika 
bersama istri. Jadilah hamba yang menghamba dan bersimpuh 
dihadapan pencipta Allah Swt. Jadilah umat dan peneladan dihadapan 
Baginda Nabi. Bangunlah sebuah prinsip, bahwa siapapun orang lain 
itu bukan beban, tapi ia adalah gambaran diri kita sendiri serta terus 
merentangkan pikiran, menerima orang lain sebagaimana anda ingin 
diterima, terbuka pada kebenaran apa saja.”105 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; memandu diri untuk meniru pekerti baginda Nabi, 
seperti dalam pekerti memanusiakan manusia, diri sendiri dan orang 
lain, menebar kebaikan bagi siapapun, terbuka pada kebenaran. 
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36. Potret Sang Nabi 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Potret Sang Nabi; adalah kecerdasan 
profetik teladan kecerdasan Nabawi Baginda Saw, mulai dari berpikir, 
bertutur, bertindak, bergaul, berniaga dan semangat membangun 
peradaban. Mulai dari sisi tawadhu’ dan fatanah yang seharusnya bisa 
dicangkok kepada lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia. Hal ini 
dibuktikan melalui kutipan dalam buku sebagai berikut: 
“Tak satu pun dari sisi kehidupan yang tak dicontoh teladankan 
oleh Baginda Nabi, dimulai dari berpikir, cara bertindak, cara bertutur, 
cara bergaul, cara berumah tangga, cara berniaga, dan bahkan 
membangun peradaban serta kemanusiaan. Satu catatan yang harus 
digarisbawahi, beliau tampil dalam segala aspek manusia, bukan 
sebagai malaikat.”106 
“Itu artinya, beliau memang telah memiliki kecerdasan dan 
kesabaran profetik, yaitu dibimbing dan dijaga langsung oleh Allah 
Swt., dalam segala prilakunya. Kecerdasan Nabawi (fathanah) inilah 
yang seharusnya kita jadikan kurikulum di lembaga-lembaga 
pendidikan sekarang ini, yakni bagaimana santri dan mahasantri, siswa 
dan mahasiswa memiliki cara berpikir dan untuk kemudian pola sikap 
sebagaimana Nabi.”107 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; kecerdasan profetik teladan kecerdasan Nabawi 
Baginda Saw, mulai dari berpikir, bertutur, bertindak, bergaul, berniaga 
dan semangat membangun peradaban. Mulai dari sisi tawadhu’ dan 
fatanah yang seharusnya bisa dicangkok kepada lembaga-lembaga 
pendidikan di Indonesia. 
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37. Ilmu Jarak 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Ilmu Jarak; adalah mengambil sebuah 
hikmah dari hamparan sebuah kejadian. Sebagai contoh ialah makhluk 
bernama “jarak”. Hal ini dibuktikan melalui kutipan dalam buku sebagai 
berikut: 
“Anda tahu spasi, bukan? Mengapa spasi itu menjadi penting? 
Sebab ia turut memberi makna pada kalimat, begitu pula hidup, pada 
matahari, pada pelangi, teks, agama, filsafat, pada internet dan bahkan 
dalam cinta kasih. Tulisan dan spasi seolah bekerja sama untuk 
mengantarkan kita pada makna. Tanpa makna? Apalah artinya dunia 
dan segala?, Manakah yang lebih penting disini, mengambil jarak 
ataukah menjadi jarak terhadap cinta? Apabila jarak memberi makna, 
ia memberi ilmu, membangun epistemology baru. Itu artinya jarak 
memberi sumbangan bagi peradaban dan kemanusiaan.”108 
“Sesekali kita perlu mengambil jarak dengan cinta, meski jarak itu 
kian menjerat pilu dan makin menjerit rindu. Rindu perlahan-lahan 
memilin sepi menjadi doa, membumbung ke angkasa, menggetarkan 
nirwana dan kekhusyukan para pertapa. Benarlah jika kanjeng Nabi 
mengingatkan kita, ‘jangan sering-sering mengunjungi saudara dan 
kolega, agar perasaan cinta tetap menyala!’.”109 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; mengambil sebuah hikmah dari hamparan sebuah 
kejadian. Sebagai contoh ialah makhluk bernama “jarak”. 
38. Nabi Muhammad Perangi Khilafah 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Nabi Muhammad Perangi Khilafah; 
adalah Khilfah bukanlah solusi dan tidak cocok di Indonesia. islam 
adalah agama yang cinta damai yang di bawa oleh Nabiyyur-rahmah 
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Nabi yang penuh cinta-kasih, Muhammad saw. Mempertahankan NKRI 
atas persatuan umat adalah suatu tindakan baik, tanpa perlu menciderai 
manusia lain yang berbeda. Hal ini dibuktikan melalui kutipan dalam 
buku sebagai berikut: 
“Fakta telak bagi pengusung khilafah secara jelas disimpulkan 
bahwa mereka lupa bahwa Nabi Muhammad Saw., sejatinya adalah 
Nabi yang penuh cinta-kasih (Nabiyyur-rahmah). Memang terdapat 
ayat-ayat tentang perang (musayifah) dalam kitab Suci, tapi kita jangan 
lupa bahwa ada ayat-ayat tentang perdamaian (musalimah) lebih 
banyak. Inilah akibatnya jikalau belajar agama bukan pada ahlinya, 
tapi terburu-buru mengklaim diri paling ahli dan paling ngerti agama. 
Jauh panggang daripada api.”110 
“Inilah mengapa 821 ayat dalam Al-Qur’an bicara tentang ilmu 
pengetahuan, ayat tentang ilmu pengetahuan jauh lebih banyak 
daripada ayat tentang ibadah dan perang sekaligus.”111 
“Yang pasti adalah, siapa pun yang menolak konsensus berupa 
Pancasila, berarti ia atau mereka merupakan musuh Negara sekaligus 
musuh Agama. Pengetahuan disini teramat mahal.”112 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; Khilfah bukanlah solusi dan tidak cocok di Indonesia. 
islam adalah agama yang cinta damai yang di bawa oleh Nabiyyur-
rahmah Nabi yang penuh cinta-kasih, Muhammad saw. 
Mempertahankan NKRI atas persatuan umat adalah suatu tindakan baik, 
tanpa perlu menciderai manusia lain yang berbeda. 
39. Al-Qur’an Adalah 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Al-Qur’an Adalah; adalah Al-Qur’an 
sebagai kitab Suci adalah bacaan yang sempurna, sebagai petunjuk jalan 
                                                             
110 Ibid., hal. 167. 
111 Ibid., hal. 167. 




































manusia hidup dimuka bumi dan berhubungan dengan Tuhannya. Hal 
ini dibuktikan melalui kutipan dalam buku sebagai berikut: 
“Sebagai bukti, dalam banyak Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) 
internasional justru peserta dari Indonesialah yang paling banyak 
menang tak sedikit anak-anak kecil yang menghafal Al-Qur’an, sekali 
lagi Karena Al-Qur’an adalah bacaan yang sempurna. Indah 
redaksinya, istimewa bacaannya, berkesan tata bahasa dan tak 
terhingga nilai-nilai dan maknanya.”113 
“Secara gampang ada tiga kandungan dalam Kitab Suci Al-Qur’an: 
peetama, adalah tujuan mengapa Al-Qur’an diturunkan, yakni 
menyampaikan Islam (syariat), imam (akidah), dan ihsan (moral) 
semata agar manusia mengenal Tuhan dengan cara mengenal sesame 
manusia, kedua, adalah cara manusia mecapai tiga tujuan itu dan 
ketiga adalah bukti-bukti kebenaran Al-Qur’an, yang menuntut manusia 
untuk terus senantiasa berpikir, menyibak misteri akan wahyu dan terus 
berupaya mendayagunakan akal budi.”114 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; Al-Qur’an sebagai kitab Suci adalah bacaan yang 
sempurna, sebagai petunjuk jalan manusia hidup dimuka bumi dan 
berhubungan dengan Tuhannya. 
40. Agama, Nalar, dan Televisi Hari ini 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Agama, Nalar, dan Televisi hari ini; adalah 
melalui kendara pola pikir akal sehat membentuk perpaduan dalam 
kesatuan antara Agama, Nalar dan Media Televisi untuk membentuk 
masyarakat yang rukun berkesejahteraan tanpa mudah di goyahkan oleh 
dan dari pihak luar manapun. Hal ini dibuktikan melalui kutipan dalam 
buku sebagai berikut: 
                                                             
113 Ibid., hal. 170. 




































“Perlu kita mengerti bahwa; meskipun semuanya tidak butuh 
agama, agama tidak akan pernah mati. Memang, modernisasi secara 
ekstrim selalu membonceng sekulerisme, tapi sekularisme-setelah pada 
decade 70-80-an merajalela menjadi dagangan basi. Memiliki arti 
bahwa sekularisme dalam sains dan dunia politik, tidak serta-merta 
otomatis berimbas pada agama dan penyangga-penyangganya berupa 
kebudayaan, tradisi, kearifan lokal dan suprastruktur lainnya, terutama 
lembaga agama, majelis tokoh agama dan ormas agama.”115 
“Sentiment kesukuan yang terus ditindas selalunya akan melahirkan 
gerakan etnosentrismem, sementara keagamaan yang sekian lama 
dikekang akan terus melahirkan paham fundamentalisme. Keduanya 
praktis menjadi hantu-hantu baru pasca komunisme. Nabi Muhammad 
Saw., pernah mengingatkan bahwa agama itu akal? Bukankah orang 
yang tidak mendayagunakan akalnya alias cuti nalar disebut tidak 
beragama dalam hadis Nabi?.”116 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; melalui kendara pola pikir akal sehat membentuk 
perpaduan dalam kesatuan antara Agama, Nalar dan Media Televisi 
untuk membentuk masyarakat yang rukun berkesejahteraan tanpa 
mudah di goyahkan oleh dan dari pihak luar manapun. 
41. Pemutlakkan Pendapat 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Pemutlakan Pendapat; adalah rendah hati 
terus belajar dan pengayaan intelektual dalam ranah keilmuan, 
keindonesiaan, dan keislaman sebagai benteng diri dari pemutlakan 
pendapat atau absolutisasi kebenaran. Berikut juga bergandeng dengan 
disiplim proses sebagai tempaan guna kematangan pemahaman. Hal ini 
dibuktikan melalui kutipan dalam buku sebagai berikut: 
                                                             
115 Ibid., hal. 175. 




































“Memposisikan sebagai pembaca yang cerdas, tentu kita bertanya 
tentang bagaimana cara kita menangkal gelombang absolutisme, 
tsuami hoaks, badai pemutlakan pendapat dan prahara pemberhalaan 
paham agar bahtera besar bernama NKRI ini tidak karam lantas hilang 
tenggelam?”117 
“Tentu saja caranya yaitu dengan rendah hati terus belajar, 
melakukan pengayaan intelektual, merentangkan pikiran, memperluas 
cakrawala (1) keilmuan, horizon (2) keindonesiaan, dan terutama 
khazanah (3) keislaman.”118 
“Internet sehebat dan didewakan seperti apapun tidak akan dapat 
menggantikan peran guru dan gawai tidak bisa memberikan genealogi 
tentang (sanad) ilmu! Jangan lupa manusia bukanlah mesin, big data 
bukan big norak apalagi big barakah, teknologi bukan untuk disembah! 
Untuk beragama dan bernegara secara sinergi butuh proses panjang 
menuju matang. Proses adalah serupa ketekunan, kesabaran, dan 
kedisiplinan. Mengabaikan proses adalah mengacuhkan kualitas. Ingat 
menelan karbit bukanla sebuah solusi. Karbit, kita tahu, ditelan akan 
menjadi racun, dimuntahkan menjadi api. Karbitan adalah kematangan 
yang palsu dan diri yang amatiran. Spiritualitas berangkat dari disiplin 
ilmu yang berjenjang, disiplin menjalankan akidah dan syariat secara 
ketat, serta disiplin moral untuk mencapai derajat manusia paripurna 
(insan kamil).”119 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; rendah hati terus belajar dan pengayaan intelektual 
dalam ranah keilmuan, keindonesiaan, dan keislaman sebagai benteng 
diri dari pemutlakan pendapat atau absolutisasi kebenaran. Berikut juga 
bergandeng dengan disiplim proses sebagai tempaan guna kematangan 
pemahaman. 
                                                             
117 Ibid., hal. 181. 
118 Ibid., hal. 181. 




































42. Filsafat Kenabian 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Filsafat Kenabian; adalah filsafat profetik 
sebagai gagasan alternative untuk membangun suatu peradaban 
harmonis. Yang mana memadukan agama dengan negara dan akal 
dengan wahyu, demikian diaplikasikan dan dilembagakan. Hal ini 
dibuktikan melalui kutipan dalam buku sebagai berikut: 
“Rasul memiliki empat sifat wajib, yakni pribadi yang memiliki 
kejujuran paripurna (shiddiq), terpercaya serta memiliki integritas 
moral (amanah), penyampai pesan risalah Ilahi (tabligh), dan memiliki 
kecerdasan profetik yang paripurna (fathanah). Empat sifat ini menjadi 
modal bagi para Rasul, dan khususnya adalah Nabi Muhammad Saw., 
sendiri dalam membangun cahaya peradaban.”120 
“Sinergi antara agama dan nasionalisme yang tertuang dalam 
falsafah Pancasila selama ini hanya menjadi slogan, ia belum sampai 
menjadi cara, pola dan metodologi dalam pola pikir-pola sikap bangsa 
Indonesia dewasa ini, terutama pada kalangan generasi muda, generasi 
melenial, gen Z yang native internet dan teknologi yang kerap kepo 
(knowing every particular objek).”121 
“Dengan filsafat profetik, hijrah sangat mungkin digagas sebagai 
gerakan nasional untuk bangkit dari kesadaran dogmatis menuju 
kesadaran kritis, jika tidak agama dan negara akan terus mengalami 
benturan dan ledakan.”122  
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; filsafat profetik sebagai gagasan alternative untuk 
membangun suatu peradaban harmonis. Yang mana memadukan agama 
dengan negara dan akal dengan wahyu, demikian diaplikasikan dan 
dilembagakan. 
                                                             
120 Ibid., hal. 184. 
121 Ibid., hal. 187. 




































43. Nabi Muhammad Bukan Orang Arab? 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Nabi Muhammad Bukan Orang Arab?; 
adalah Semangat nasionalisme sembari beragama, taat bernegara serta 
tetap menjalankan nilai-nilai keagamaan. Menginsyafi keindonesiaan 
dan keislaman dengan merentangkan cakrawala pemikiran. Hal ini 
dibuktikan melalui kutipan dalam buku sebagai berikut: 
“Nabi Muhammad Saw., pernah berkhotbah di tengah-tengah hari 
tasyriq, sebagaimana pesan ungkapan yang disampaikan: “Wahai 
sekalian manusia, Tuhan kalian satu, dan ayah kalian (Nabi Adam) 
satu. Ingatlah, tidak ada kelebihan bagi orang Arab atas nom-Arab, pun 
juga sebaliknya. Tidak ada kelebihan bagi yang berkulit putih atas 
orang yang berkulit hitam, demikian sebaliknya, kecuali dengan derajat 
ketakwaan. Apa aku sudah menyampaikan?” mereka menjawab: ya, 
benar Rasulallah, engkau telah menyampaikan.” (HR. Ahmad/22.391). 
Hal ini di parallel dengan pesan QS. Al-Hujirat: 13 dan QS. Al-Isra: 
70.”123 
 “Kita tetap bisa berislam dengan berindonesia, beragama sembari 
bernegara, menjalankan akan nilai-nilai moral sembari menjaga tradisi 
leluhur. Karena kebinekaan ini adalah bagian dari rencana Tuhan, 
maka kita harus riang gembira mengambil bagian dan merayakan 
perbedaan.”124 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; Semangat nasionalisme sembari beragama, taat 
bernegara serta tetap menjalankan nilai-nilai keagamaan. Menginsyafi 




                                                             
123 Ibid., hal. 191-192. 




































44. Salah Kaprah tentang Poligami 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Salah Kaprah tentang Poligami; adalah 
berpikir banyak aspek dari keputusan untuk berpoligami dan lebih baik 
di urungkan karena ditimbang akan bermunculan masalah-masalah baru 
yang hadir menghampiri. Hal ini dibuktikan melalui kutipan dalam buku 
sebagai berikut: 
“Poligami dalam penjelasan kitab Suci dinyatakan sebagai 
alternative terakhir apabila kita khawatir tak mampu mengurus dan 
mendidik anak-anak yatim (QS. An-Nisa:3), karena rekam historis 
wakyu itu memang belum ada yayasan atau panti asuhan. Etidaknya 
terdapat kualifikasi yang sangat ketat sebelum memutuskan untuk 
poligami yang memang merupakan tradisi kaum bangsawan pra 
Islam.”125 
“Seandainya poligami memang benar diposisikan sebgai buah 
daripada anjuran, pasti Allah Swt., akan sediakan setidaknya 4 
perempuan bagi setiap lelaki. Terlebih jika poligami betul memiliki 
makna Sunnah (berpahala) sebagaimana disalahkaprahi selama ini, 
sudah barang tentu menjadi undang-undang dalam Negara. Seandainya 
poligami itu mutlak baik tanpa danya cacat bagi semua orang, pasti 
tidak ada yang namanya perceraian, kekerasan dalam rumah tangga 
dan penelantaran anak. Seandainya poligami itu adalah sebatas 
memuaskan nafsu dan merendahkan kaum perempuan, maka agama ini 
tidak akan pernah diturunkan dan Nabi Muhammad Saw., takkan 
pernah diutus.”126 
Dari kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok 
sebagai berikut; berpikir banyak aspek dari keputusan untuk 
berpoligami dan lebih baik di urungkan karena ditimbang akan 
bermunculan masalah-masalah baru yang hadir menghampiri. 
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45. Mengapa Nabi Muhammad Diutus di Arab? 
Ide pokok yang terkandung dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang 
Arab? Pada sub pembahasan Mengapa Nabi Diutus di Arab?; adalah 
Kekuasaan Tuhan telah mengutus Nabi Muhammad lahir di Arab, penuh 
pertimbangan secara luar biasa Itu atas kekuasaan dan kebesaran Allah 
Swt. Hal ini dibuktikan melalui kutipan dalam buku sebagai berikut: 
“Rentang pada abad kelima dan keenam Masehi terdapat 
setidaknya tiga negara atau peradaban super power yang mengepung 
Arabia, yakni: Romawi dengan agama nasrani yang tepat berada di 
Barat, Persia dengan Zoroaster (Majusi) tepat di Timur dan India 
(peradaban lembah Indus) dengan agama Hindu-Budha yang ada di 
Selatan. Sementara itu, Arab dan khususnya Mekah yang tepat berada 
ditengah peradaban-peradaban besar itu masih dibekap dalam 
kegelapan jahiliyah, terutama di bidang akhlak. Terang sekali, karena 
peradaban dan agama sangat kuat di ketiga negara adidaya itu, maka 
Allah Swt., sengaja memilih “jalan tengah” dan posisi moderat 
(tawassuth wal I’tidal) agar Islam kelak diterima di semua peradaban 
manusia dan mudah tersebar keseluruh penjuru dunia.”127 
“Dari sinilah, pentingnya Nabi Muhammad Saw., lahir di Arab, 
yakni mengembalikan dan melurusakan ajaran Ibrahim as., yang telah 
diselewengkan sedemikian rupa. Setidaknya kita bisa menggunakan dua 
pendekatan, yakni secara kontinuasi dan diskontinuasi. Dengan kata 
lain, Islamsebagai Agama dan tentu saja Nabi Muhammad Saw., 
meneruskan (kontinuasi) ajaran para Rasul terdahulu di satu sisi, dan 
mengubah atau mengganti (bentuk diskontinuasi) sama sekali ajaran 
terdahulu.”128 
“Beliau secara sanad terlahir dari klan Quraisy dan bani Hasyim. 
Oleh karena itu menjadi sebab akan genealogi sifat-sifat terpuji sudah 
tertanam dalam sosok Nabi Muhammad Saw., bahkan Allah Swt., 
                                                             
127 Ibid., hal. 201. 




































menganugerahkan semua pekerti mulia para Rasul dalam diri 
Muhammad Saw., sampai-sampai Allah Swt., sendiri menyanjung 
pekerti Nabi dalam Al-Qur’an (QS. Al-Qalam: 4).”129  
Kutipan diatas dipaparkan secara jelas memiliki ide pokok sebagai 
berikut; Kekuasaan Tuhan telah mengutus Nabi Muhammad lahir di 
Arab, penuh pertimbangan secara luar biasa. 
Dari deskripsi yang telah disampaikan pada 44 bab pembahasan 
dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang Arab? diatas, terdapat 
interpretasi dari keterangan ide pokok serta memiliki relevansi terhadap 
3 konsep nilai profetik (Transendensi, Humanisasi, Liberasi) 
sebagaimana digambarkan pada tabel dibawah ini, yaitu: 
Bab Keterangan Ide Pokok Esensi 
Profetis 
1. Bermunajat kepada Allah dan Kekasih (Nabi 
Muhammad Saw), untuk memohon bimbingan 
serta ampunan. 
Transendensi 
2. Memantaskan ke-dirian sebagai manusia dan 
usaha menjadikan umat terbaik. 
Humannisasi 
3. Memuliakan Sang Nabi dengan Shalawat dan 
meneladani-nya dalam pekerti. 
Transendensi 
4. Meneladani Nabi dimanapun dan kapanpun 
termasuk dalam etika ber-Medsos. 
Humanisasi 
5. Potret tabiat pekerti nabi sebagai manusia 
paripurna, beliau memiliki akhlak yang agung. 
Humanisasi 
6 Profil mulia seorang pemimpin sebagai 
pelayan umat dalam memperjuangkan 
kebaikan. 
Liberasi 
7. Membentengi diri, NKRI, dari sesat pikir dan 
menghargai perbedaan. 
Liberasi 
8. Toleransi beragama dan berkebudayaan di 
tengah masyarakat yang heterogen, atas asas 
pluralisme. 
Humanisme 
9. Menghasrati ilmu untuk spirit kemanusiaan 
serta membangun peradaban Nabawi. 
Liberasi 
10. Pentingnya tadarus dan menelaah al-Qur’an 
serta meneladani Sang Nabi Saw 
Transendensi 
                                                             




































11. Menghiasi diri dengan mengamalkan al-
Qur’an, dan potret sumbang jasa kiai dalam 
membumikan al-Qur’an. 
Transendensi 
12. Islam sebagai Agama yang menjunjung tinggi 
ilmu pengetahuan, pendayagunaan akal dalam 
segi pemahaman beragama dan bernegara. 
Liberasi 
13. Ta’lim, tadarus, dan ta’dib sebagai upaya 
mendialogkan antara pengajaran ilmu dan 
moral dalam ranah kehidupan secara imbang 
itelektulitas dan spiritualitas. 
Liberasi 
14. Latiahan mental dan moral sebagai olah jiwa 
dalam proses riyadhah guna pengendalian diri 
di kehidupan yang serba ultra-modern. 
Liberasi 
15. Al-Qur’an dan akhlak sang Nabi adalah titik 
terang bagi Hidup dan mengamalkan Al-
Qur’an dan Sunnah nabi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Transendensi 
16. Kecerdasan nubuwah dan filsafat profetik yang 
dimiliki sang Nabi sebagi semangat kita dalam 
bertindak membangun peradaban islami. 
Liberasi 
17. Bersyukur karena segala hal kembali kepada 
Tuhan, sebagai contoh adalah Nabi 
Muhammad. 
Transendensi 
18. Agar supaya kemajuan yang dicanangkan tidak 
menipu dan menyesatkan, agar bangsa dan 
negara lebih manusiawi, berpikir dan bertindak 
sebagaimana baginda Nabi. 
Liberasi 
19. Keluarga Nabi diukkur dari kaulifikasi 
ketakwaan kepad Allah Swt. 
Transendensi 
20. Mengoptimalkan potensi akal untuk ridho atas 
setiap bencana yang menimpa dan memaknai 
lain sisi kebahagiaan. 
Humanisasi 
21. Harmoni kehidupan antara dunia dan akhirat, 
intelektualitas dan spiritualitas. 
Humanisasi 
22. Menjemput berkah dalam cermin sikap mental 
optimis menjalani hidup. 
Humanisasi 
23. Pengembangan etos kejujuran, keteguhan 
prinsip, kedermawanan, rendah hati, berani 
dan percaya diri supaya menghilangkan rasa 
mengeluh (menggugat) kepada Allah. 
Humanisasi 
24. Akal sehat dan agama sebagai piranti 
membangun diri dari gejolak nafsu, juga dari 
tindakan negatif dalam ruang internet dan 
medsos. 
Liberasi 
25. Jaya atau tidaknya sebuah negara dan agama 





































dalamnya, dengan merentangkan pikiran dan 
hati. 
26. Upaya mengingat Tuhan di tengah 
keterpurukan dengan cara pembersihan jiwa, 
dengan menyadari kelemahan jiwa, hati, dan 
roh. 
Transendensi 
27. Makna nilai dari sebuah pernikahan Sakinah 
Mawaddah wa Rahmah, kacamata pandang 
suami atau istri sebagai ayat suci yang harus 
dan saling jaga. 
Humanisasi 
28. Taklid sebagai bentuk institusi 
kemasyarakatan dalam dakwah islam, dengan 
memadukan iman dan pengetahuan. 
Liberasi 
29. Doa sebagai pusaka setiap muslim untuk 
jembatan vertical kepada sang Khaliq. 
Transendensi 
30. Menghindari sikap prilaku yang gampang 
menyalahkan (pentol korek sumbu pendek). 
Liberaasi 
31. Islam adalah agama yang menjunjung tinggi 
ilmu pengetahuan dan tidak ada demakrasi 
antara ilmu, semuanya wajib dipelajari. 
Liberasi 
32. Mengawal kebijakan secara bijaksana dalam 
pengembangan SDA, SDM, SDI tanpa 
menyalahi jalur ketuhanan, kemanusiaan, 
persatuan, permusyawaratan dan keadilan, 
untuk kebaikan generasi kedepan. 
Liberasi 
33. Penting bagi kita mencari ilmu lewat guru yang 
jelas genealogi sanad ke ilmuannya bukan 
semata kembali ke al-Qur’an dan Hadist, tetapi 
juga mempelajari ilmu penunjang. 
Liberasi 
34. Pemandu diri untuk meniru pekerti baginda 
Nabi, seperti dalam pekerti memanusiakan 
manusia, diri sendiri dan orang lain, menebar 
kebaikan bagi siapapun, terbuka pada 
kebenaran. 
Humanisasi 
35. Kecerdasan profetik teladan kecerdasan 
Nabawi Baginda Saw, mulai dari berpikir, 
bertutur, bertindak, bergaul, berniaga dan 
semangat membangun peradaban. 
Humanisasi 
36. Mengambil sebuah hikmah dari hamparan 
sebuah kejadian. 
Transendensi 
37. Khilfah bukanlah solusi dan tidak cocok di 
Indonesia. 
Liberasi 
38. Al-Qur’an sebagai kitab Suci adalah bacaan 
yang sempurna, sebagai petunjuk jalan 






































39. Melalui kendara pola pikir akal sehat 
membentuk perpaduan dalam kesatuan antara 
Agama, Nalar dan Media Televisi untuk 
membentuk masyarakat yang rukun 
berkesejahteraan tanpa mudah di goyahkan 
oleh dan dari pihak luar manapun. 
Liberasi 
40. Rendah hati terus belajar dan pengayaan 
intelektual dalam ranah keilmuan, 
keindonesiaan, dan keislaman sebagai benteng 
diri dari pemutlakan pendapat atau absolutisasi 
kebenaran. 
Liberasi 
41. Filsafat profetik sebagai gagasan alternative 
untuk membangun suatu peradaban harmonis. 
Liberasi 
42. Semangat nasionalisme sembari beragama, 
taat bernegara serta tetap menjalankan nilai-
nilai keagamaan. 
Humanisasi 
43. Berpikir banyak aspek dari keputusan untuk 
berpoligami dan lebih baik di urungkan karena 
ditimbang akan bermunculan masalah-
masalah baru yang hadir menghampiri. 
Liberasi 
44. Kekuasaan Tuhan telah mengutus Nabi 
Muhammad lahir di Arab, penuh pertimbangan 
secara luar biasa Itu atas kekuasaan dan 
kebesaran Allah Swt. 
Transendensi 
 
Demikian terdapat; 12 bab tentang pemaparan nilai transendensi, 20 
tentang nilai liberasi, dan 12 tentang nilai humanisasi. 
 
Selanjutnya sebagai akhir, sekaligus hasil final dari analisa teks, 
konteks, dan kontekstualisasi nilai yang terdapat dalam buku, dengan 
menggunakan pendekatan hermeneutis, setidaknya terdapat 4 (empat) 
moral profetik yang terkandung di dalam Buku; Nabi Muhammad 
Bukan Orang Arab, yaitu: (1) Taqwa kepada Allah SWT, (2) 
Meneladani ideal type Nabi Muhammad SAW, (3) Cara Beragama, (4) 
Cara Bernegara. Sebagaimana keterangan dijelaskan melalui tabel 
dibawah ini: 




































1. Taqwa kepada Allah 
SWT 
11 Bab; 1, 9, 10, 11, 17, 
19, 20, 26, 29, 36, 44. 
2. Meneladani ideal type 
Nabi Muhammad SAW 
8 Bab; 3, 4, 5, 6, 16, 34, 
35, 41. 
3. Cara Beragama 10 Bab; 2, 13, 15, 21, 23, 
24, 27, 31, 40, 43. 
4. Cara Bernegara 15 Bab; 1, 8, 12, 14, 18, 
22, 25, 28, 30, 32, 33, 






































 HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN URGENSI 
PENDIDIKAN MORAL PROFETIK di ERA GLOBALISASI Studi 
Dalam Buku yang Berjudul Nabi Muhammad Bukan Orang Arab ? 
Pada Bab ini, peneliti akan memaparkan hasil dari penganalisaan data terkait 
mengenai urgensi pendidikan moral profetik di era globalisasi yang terdapat dalam 
buku Nabi Muhammad Bukan Orang Arab?. Terbetuk dari nilai-nilai profetik yang 
terdapat dalam buku, kemudian di relevelansikan dengan konsep nilai profetik dari 
pendapat beberapa tokoh. Demikian hasil dari analisis tersebut, pendidikan moral 
profetik dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang Arab? di uraikan sebagai 
berikut; 
A. Nilai Pendidikan Moral Profetik dalam Buku 
Sebagaimana peneliti kemukakan di sebelumnya, bahwa dalam buku Nabi 
Muhammad Bukan Orang Arab? ini adalah sebuah mahakarya yang 
menyajikan segudang nilai-nilai profetik, idealtype pekerti Nabi dengan 
duplikasi nilai tersebut nantinya dapat di aplikasikan dalam kehidupan 
beragama dan bernegara. 
 Pada bagian ini peneliti akan memeparkan nilai-nilai moral profetik dalam 
buku. Dari kata membentuk kalimat, kalimat membentuk sebuah paragraf 
demikian adalah hasil dari sebuah pemikiran seorang pengarang. Namun, dari 
sebuah rangkaian tersebut melahirkan sebuah pemahaman bagi pembaca 
sekaligus peneliti ini. Meskipun demikian, pada penelitian kali ini keseluruhan 
dari pembahasan akan difilter dari bagian mana yang relevan dengan nilai-nilai 
moral profetik yang demikian yang terwujud pada setiap 44 sub bab 
pembahasan. 
 Sebagaimana hal tersebut disampaikan oleh Dr. Sir Moh. Iqbal bahwa; 
beriman kepada Nabi serta orang yang memperoleh ilham dan wahyu berarti 
menyediakan batu-sudut ke-dua untuk struktur masyarakat Islam. Agama dan 
pemeluk agama Islam beruntung sekali ketika beroleh seorang nabi yakni Nabi 
Muhammad Saw., sebab kehidupan tingkah laku dan ucapan-ucapannya ialah 




































utusan Tuhan yang diberitakan dengan seksama dalam setiap liku dan 
simpang-siur cita amal perbuatannya dalam berjalannya meniti kehidupan 
kecuali Nabi Muhammad Saw.130 Berikut nilai-nilai moral profetik yang 
terdapat dalam buku Nabi muhammad Bukan Orang Arab?. 
1.  Bertaqwa kepada Allah Swt. 
Takwa dalam kaidah kebahasaanya berarti memelihara atau menghindari. 
sederhananya dapat di ambil pengertian singkat, takwa yaitu 
melaksanakan perintah Allah Swt dan menjahui dari segala larangan-Nya. 
Setiap muslim memiliki tugas yang sama dalam melibatkan dirinya 
dengan Tuhan, menjalankan kewajiban dan menunaikan ibadah sunna 
sebagaimana telah di contohkan Rasulullah. Seseorang yang bertakwa 
kepada Allah  Swt., senantiasa mendapatkan petunjuk serta hidayah dari 
Allah Swt. Sedangkan kerugian adalah sebuah balasan bagi mereka orang-
orang yang zalim. Berkesesuaian dengan firman Allah swt (QS. Al-Israa: 
82) artinya “Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi 
penawardan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur’an itu 
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.” 
 Kadang manusia terlalu sering terjebak pada paradigma yang 
sempit, ibadah hanya dipahami sebatas ritus keagamaan an sich. Kaum 
beragama monoteis meyakini bahwasanya ada sebuah aspek eksatologis 
(ukhrawi) yang harus diperjuangkan untuk menggapai sebuah 
keselamatan diri dalam kehidupan setelah mati. Caranya adalah dengan 
melakukan perbuatan baik, dengan itulah kenapa kitab suci kata “iman” 
selalu bergandeng diikuti “amal saleh”. Sedemikian dengan takwa 
sekalipun bisa berubah menjadi arti yang “kurang penting” tanpa adanya 
“amal saleh”. Artinya takwa memang penting akan tetapi ada yang lebih 
penting yaitu implementasi dari ketakwaan itu sendiri.131 Sebagaimana 
telah dijelaskan dalam isi buku bahwa ketaqwaan kepada Allah  sangatlah 
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penting untuk membangun kesadaran profetik, dengan bukti sebagai 
berikut; 
 “(HR.At-Thabrani: 3.332, HR. Al-Bayhaqi: 2/152, Fathul Bari: 
11/165). Pendek kata, ukuran kemuliaan seseorang bukan lagi suku, 
pangkat, jabatan dan, gelimang harta, tapi ketakwaan kepada Allah 
Swt.”132 
2. Meniru Ideal Tipe (pribadi) Nabi Muhammad Saw. 
Nabi adalah seseorang yang menerima wahyu dari Allah Swt. Para Nabi 
diutus sebagai seorang mandataris Allah Swt., untuk menyampaikan 
risalah-Nya. Pelaksana dari blue-print dan penerima perintah Allah Swt. 
Nabi Muhammad Saw adalah cahaya itu sendiri. Anggapan sedemikian 
lahir dari sebuah hipotesa bahwasannya sebelum alam semesta dan segala 
sesuatu ini tercipta atas kehendak dari Allah Swt, sejak sebelumnya cahaya 
(nur) Muhammad diciptakan. Dan konon di surga ketika pernikahan Nabi 
Adam As dengan Ibunda Siti Hawa , mas kawinnya adalah Shalawat. 
Berikutnya, sebagai seorang penyampai para nabi di anugerahi empat sifat, 
yakni:133 
a. Shidq (jujur), dengan memiliki sifat yang jujur tentu para Nabi dan 
rasul sangat tidak mungkin berbuat dusta. Jujur inilah yang paling sulit, 
sebab setiap orang bisa saja berpikir untuk jujur tapi tidak demikian 
dengan perbuatannya. Perbuatan ini tentu adalah sebuah sinkronisasi 
dari dua unsur yaitu dari perkataan dan juga perbuatan (qauli dan fi’li). 
Jauh dari tindakan zalim seperti dewasa ini kerap dijalankan oleh 
sebagian banyak orang. Atau mungkin pembaca sendiri, yakni KKN 
(korupsi, Kolusi, Nepotisme). 
b. Amanah (dapat dipercaya), artinya mustahil bagi para Nabi dan Rasul 
berkhianat dan tidak bertanggungjawab. Ini adalah bukti dimana Nabi 
Muhammad Saw, sebelum diangkat menjadi Rasul, beliau sudah 
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mendapatkan gelar Al-Amin (orang yang dapat dipercaya) julukan 
tersebut dilempar oleh orang-orang kafir Qurais waktu itu. 
c. Tabligh (menyampaikan), karena para Nabi dan Rasul adalah 
penyampai sebuah risalah Kebenaran dari Allah Swt., maka telah 
tertanam di dalam setiap diri seorang Nabi pribadi yang tidak pernah 
menyembunyikan apapun dari segala yang harus disampaikan. 
d. Fathanah, merupakan pribadi yang memiliki kecerdasan dan 
kegeniusan yang luar biasa, sehingga dalam apapun yang keluar dari 
seorang diri adalah perbuatan yang bijaksana, adil, dan akurat ketika 
mengambil sebuah keputusan.hal ini lantaran seorang Nabi dan Rasul 
adalah tempat bagi umat untuk mengadukan keluh kesah , minta 
pendapat, dan lain sebagainya. 
Demikian dari empat sifat Nabi dan Rasul sebagaimana telah 
disampaikan. Maka mereka pun menjalani hidup sebagaimana dengan 
manusia semestinya. Namun seorang Nabi dan Rasul Allah Swt., benar 
dijaga kesuciannya dari suatu tindakan dosa (ma’shum). Tentu kita bisa 
menduplikat, meniru tidakan prilaku sifat dari Nabi. Terlebih sepertinya 
saat ini merupakan sesuatu yang mulai banyak dilupakan oleh sebagian 
banyak kalangan, tua, muda, atau yang sedang berjaya. Tentu nilai-nilai 
baik itulah yang nantinya mengantarkan kita kepada suatu peradaban yang 
manusiawi di tengah pandemi akhlak dan pacelik tokoh panutan saat ini. 
Berikut dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang Arab? nilai Ideal type 
Nabi Muhammad dijelaskan pada delapan sub bab bahasan; ke- 3, 4, 5, 6, 
16, 34, 35, 41, yang telah dipaparkan di bab III.  Dari salah satu bukti di 
uraikan sebagi berikut; 
“Lantaran upaya dan misi menjadi manusia sangat sulit, terjal, 
banyak friksi dan penuh onak berduri, maka Allah Swt., menurunkan dan 
mengutus teladan bagi kita semua. Merekalah para Nabi dan Rasul, serta 
sang Rasul pamungkas, Nabinda Muhammad SAW.”134 
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3. Cara Beragama 
Islam adalah agama wahyu. Al-Qur’an dan as-Sunnah. Segala kewajiban 
dan keyakinan pemeluk harus mencerminkan dan berdasar dari kedua 
sumber tersebut. Meyakini bahwasannya Al-Qur’an adalah sebuah 
pedoman kitab yang sempurna, yang terus relevan menjawab segala 
persoalan zaman. Memposisikan akal budi sebagai alat pengungkapan 
sebuah kebenaran. Dan sejauh ini umat Islam memang di anjurkan untuk 
mencari serta memahami Tuhan dari segala aspek ciptaan-Nya. 
Namun demikian kita mengetahui bahwasanya akal budi milik 
manusia memanglah terbatas tidak mungkin untuk menghindar dari ruang 
dan waktu. Sebab demikian akal budi manusia harus digandengkan dengan 
wahyu Tuhan, menyentuh muasal yang hadir dari Yang Tidak Terbatas. 
Membincang mengenai Al-Qur’an dan as-Sunnah, Wahyu dan Akal, dari 
situlah nantinya manusia dapat menemukan keselarasan menuju sebuah 
syariat, menuju sebuah pribadi yang paripurna akal budi dan luhur 
tindakannya. Seimbang antara Islam, Iman dan Ihsan. Sehingga dapat kita 
memahami mana yang baik dan buruk, mana yang boleh ataupun yang 
harus dihindari, tidak ada lagi ketertindasan antar manusia, politisasi 
agama, atau juga usungan khilafah untuk NKRI oleh segerombolan ormas, 
jelas tidak. Terpenting dapat membedakan mana Agama dan mana 
Keberagamaan. 
Cara beragama yang disampaikan diatas adalah hasil dari serapan 
dalam buku. Demikian terdapat pada 10 sub bab pembahasan, yaitu ke- 2, 
13, 15, 21, 23, 24, 27, 31, 40, 43, yang telah dipaparkan di bab III. Dari 
salah satu bukti, diuraikan sebagai berikut; 
“Begitu kita berhenti belajar, mulailah kita bodoh. Ia bisa 
menyelinap dalam ego dan nafsu, senyusup dalam keakuan yang sok tau, 
serta menuding siapapun selain dirinya keliru. Perlu kita hayati sabda 
Nabi saw.: Izdad ‘aqlan tazdad min Rabbika qurban (tingkatkan kapasitas 





































akalmu, niscaya meningkat pula intensitas kedekatan dengan 
Tuhanmu).”135 
4. Cara Bernegara 
Negara dapat dilihat pengertiannya melalui fungsi dari sebuah negara itu 
sendiri. Secara umum negara memiliki fungsi yakni sebagai pemegang 
kunci dalam perlindungan dan pemajuan kesejahteraan bagi seluruh warga 
negaranya. Melalui pendistribusian kemakmuran dan tanggung jawab 
publik secara merata. Demikian juga dapat dilihat dari kualitas-kualitas 
dari setiap orang yang berpenghuni di dalamnya. Terlebih kualitas dari 
seorang pemimpinnya. 
Manusia penjalan dari roda sejarah. Artinya manusia menjalankan 
roda dari kehidupannya, entah mereka yang menyibukkan diri dengan 
dunia profesi, organisasi, pendidikan dan lain sebagainya. Namun sangat 
dimungkinkan ketika manusia menjalani kehidupannya mereka terjebak 
dam kondisi-kondisi dimana prilaku mereka tidak didasari oleh prilaku 
nurani, yang semata berorientasi dan bermuara pada mardhatillah. Singkat 
kata sering kali manusia itu menyimpang. Korupsi dana desa, korupsi 
benih lobster, penjual undang-undang, aset negara, komersialisasi 
pendidikan, pemerkosaan, pembunuhan. Pendeknya, itu adalah peluang 
dan tantangan. Jangan baper dulu, manusia adalah sebaik-baik makhluk 
dari segala penciptaan-Nya dan terlebih manusia memiliki potensi untuk 
bisa merubah hal tersebut mengarah kepada yang lebih baik, yang alam 
merestui dan Tuhan meridhoi. Demikian akan terlahir sebuah kesadaran 
semesta, untuk merevitalisasi dari cita-cita luhur yang hakiki, menuju 
khairul umat. Dengan semangat transendensi. 
Dari paparan di atas adalah simpul bahasan yang terdapat dalam 
buku, mengenai moral profetik dalam hal cara bernegara. Berikut terbukti 
dengan 15: 7, 8, 12, 14, 18, 22, 25, 28, 30, 32, 33, 37, 38, 39, 42, sub bab 
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pembahasan sebagaimana sudah dipaparkan pada bab III. Salah satu uraian 
buktinya sebagai berikut; 
“Menyebarluaskan, menanamkan, dan mengamalkan nilai-nilai 
(cahaya) Pancasila dalam pembangunan harus dengan cara alami dan 
manusiawi. Jangan lupa, sejarah manusia memang di bumi (jasmani), tapi 
meta-sejarahnya dari langit (rohani), asal-usulnya dari langit. Inilah yang 
seharusnya menjadi “sumber daya” bagi para pemangku kebijakan dan 
generasi melenial yang dunia berada di genggaman mereka.”136 
B. Relevansi Pendidikan Moral Profetik dalam Buku Nabi Muhammad Bukan 
Orang Arab? terhadap Konsep Nilai Profetik 
Adapun untuk nilai moral profetik sendiri berdasarkan dari pemaparan yang 
terdapat di Bab II. Dengan mengedepankan pentingnya pendidikan sebagai 
sumbang dalam pembentukan peradaban manusia yang nantinya berasaskani 
ruh Profetik (nubuwah), berdasarkan ide gagasan Kuntowijoyo yang 
diterjemahkan secara kreatif oleh Muhammad Abdu Halim Sani. Nilai-nilai 
tersebut patut dan penting sekali kita usung sebagai dasar melaksanakan pola 
pendidikan (formal, informal, nonformal) di Indonesia. terlebih hal tersebut 
dicanangkan sebagai kurikulum pendidikan formal di indonesia. Adapun nilai-
nilai tersebut adalah; (1) ta’muruna bil ma’ruf, (2) tanhauna ‘anil munkar, (3) 
tu’minuna billah. Dari ketiga unsur tersebut kemudian menghasilkan konsep 
logis yaitu: Humanisasi, Liberasi, dan Transendensi. 
Berbincang mengenai relevansi berarti menyangkut mengenai persamaan 
atau perbedaan suatu konteks. Begitu pula maksud dalam sub bab ini adalah 
mencari sebuah hasil dari merelevansikan antara nilai-nilai moral profetik yang 
terdapat dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang Arab? karya Ach. Dhofir 
Zuhri dengan tiga konsep moral/etika profetik menurut Muhammad Abdul 
Halim Sani dalam bukunya. Mungkin nantinya ada beberapa perbedaan yang 
penulis paparkan disini. Selanjutnya akan diuraikan sebagaimana berikut: 
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Konsep Nilai Moral 
Profetik yang 
Terdapat pada 44 sub 



















Ke-, 1, 9, 10, 11, 
17, 19, 20, 26, 
29, 36, 44. 
 












Ke-, 3, 4, 5, 6, 










Ke-, 2, 13, 15, 
21, 23, 24, 27, 




   
Jumlah: 15. 
Ke-, 1, 8, 12, 14, 




































30, 32, 33, 37, 
38, 39, 42. 
 
 
 Berdasarkan uraian yang telah peneliti paparkan pada sub bab sebelumnya, 
maka menemukan sebuah konklusi bahwa terdapat 4 nilai moral profetik yang 
peneliti temukan dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang Arab? Karya 
Ach. Dhofir Zuhri, 4 nilai profetik tersebutlah yang menjadi dasar simpul 
pembahasan dalam buku tersebut. Dari 4 nilai tersebut secara keseluruhan 
masuk dan relevan dengan konsep profetik yang di usung oleh Muhammad 
Abdul Halim Sani (berdasarkan ide gagasan Kuntowijoyo). Diantaranya 
adalah: 
1. Bertaqwa Kepada Allah Swt. 
Berdasarkan dari penjelasan peneliti pada Bab sebelumnya, bertaqwa 
kepada Allah Swt. Merupakan nilai moral profetik yang relevan dengan 
nilai Transendensi pada moral/etika profetik yang di usung oleh Muhammad 
Adbul Halim Sani (berdasarkan ide gagasan Kuntowijoyo). Salah satu hal 
mengapa taqwa menjadi begitu penting, adalah pengimplementasian dari 
ketaqwaan itu sendiri. Tentu perbuatan tersebut selalu dalam bingkai pekerti 
yang baik dan moral yang etis. Sehingga nanti dapat mencapai kemulian 
tertinggi dari seorang hamba kepada Tuhan-Nya, tersebut ialah taqwa yang 
tanpa kepalsuan, tanpa intervensi dan apalagi hipokrisi, sebab Tuhan tidak 
akan pernah bisa ditipu.  
 Pada akhirnya haruslah dikembalikan kepada arti yang Transenden. Yaitu 
dari Sang Pemilik Kehendak, oleh Sang Maha Penggerak (Al-Muharrik), 
Allah SWT. Secara utuh bahwasannya kedigdayaan apapun yang ada di 
bumi, dan yang dimiliki oleh manusia, atau luasnya pengetahuan akal 
manusia, adalah terbentuk dari kehendak Allah Azza wa Jalla. Jika hal itu 
sudah di internalisasi dalam diri manusia, maka siapapun orangnya atau 
apapun pengharapannya akan tertunduk di hadapan Allah swt. Muatan yang 




































perkuliahan, yang harus terus diajarkan. Dengan tertanamnya soft ware 
sedemikian dalam otak manusia-mengalir pada benang syaraf, sementara itu 
dibawah naungan sang Pemberi Cahaya. Tuhan memanifestasikan diri-Nya 
kedalam diri manusia. Dari situ manusia menggerakkan hidupnya, 
mengayuh sejarah menuju peradaban cahaya yang dapat menerangi satu 
sama lainnya.  
2. Meniru Ideal Type (pribadi) Nabi Muhammad Saw. 
 Kesaksian tentang adanya Tuhan yang ke-esaanNya mutlak dan bahwa 
Muhammad saw adalah rasul-Nya (syahadatain). Allah Swt., Telah 
menciptakan Nabi dan Rasul sebagaimana contoh atau model bagi siapa saja 
meng memperoleh keberhasilan menuju puncak keagungan dan kebesaran 
sebagai manusia yang utuh. Rasulullah hadir sebagai Uswatun Hasanah, 
sebagai ideal type yang baik, indah dan sempurna dari segala aspeknya. 
Dialah panutan sejati, dalam segala gerak ibadah tanpa keterpaksaan. Baik 
secara lahir maupun batin, sehingga yang menakjubkan belakangan ini 
beliau Nabi Muhammad saw., dinobatkan sebagai tokoh nomer satu yang 
paling berpengaruh dalam sejarah oleh Michael H. Hart. Michael 
menyatakan keyakinannya bahwa dialah Nabi Muhammad saw., satu-
satunya manusia dalam sejarah yang berhasil meraih kesuksesan yang 
sangat luar biasa, baik dilihat dari ukuran spiritual keagamaan maupun dari 
tataran ruang lingkup dunia. Nabi muhammad bertanggung jawab dalam 
teologi islam, juga sekaligus bertanggung jawab atas pokok etika dan 
moralnya. Dialah sang Kekasih Allah swt. Demikianlah penting bagi kita 
selaku umatnya yakni meniru dan berusaha menyebarkan ajaran baik beliau 
dalam kehidupan sehari-hari, terlebih merusaha menitu pekerti belau. 
Memuhammadkan diri untuk segala aspek diri. Di tengah kenyataan zaman 
yang kian mencekik. Demikian dari Ideal Type Nabi Muhammad Saw., ini 
relevan dengan nilai etika/moral profetik yaitu Liberasi karenanya memuat 
pembebasan secara vertikal; pemahaman utuh atas pemaknaan Tuhan dan 





































3. Cara Beragama. 
Islam merupakan sebuah agama ke-Nabian dengan penekanan pada wahyu 
dari Allah Swt., dengan harap menjadikan acuan dalam membimbing 
manusia. dalam pencapaian sebuah kebenaran itu sendiri, Agama Islam 
tentu menggunakan teologi dialektis; yang menyatakan bahwa wahyu 
(Kitab Suci) atupun Hadist tak lain adalah seutas simbol perlambangan 
kebijaksaaan Tuhan yang harus kita pelajari dan gali. Dari situ munculah 
upaya penyatuan dari kedua titik, yang bahwasanya agama selalu terbuka 
untuk akal dan akal terbuka untuk agama. Demikian antara wahyu dan akal 
munculah suatu kesinambungan yang dialektis saling berimbang. 
Menjalankan sebuah konsep konsensus (ijma’) yakni membuka 
pembahasan terkait sebuah kontrovensi (ikhtilaf) dan perbedaan asumsi , 
termasuk dalam teologi sendiri. Ini menjadi penting karena mencari sebuah 
solusi atas suatu permasalahan, tidak sekedar menghakimi sebuah sesuatu 
yang baru dengan label haram, kafir, bid’ah dll. Dari situ, maka sikap arif 
lah yang harus kita munculkan, dimunculkan melalui kesadaran kritis 
menuju kesadaran profetik. Yang perlu kita ketahui adalah kita sebagai 
manusia, yang hidup dengan sebuah relasi kemasyarakatan haruslah saling 
menuju pada kebaikan, agar pembangunan dan peradaban menjadi lebih 
manusiawi; terang bagi agama, negara, dan bagi diri kita manusia. Konsep 
yang telah dipaaparkan tersebut adalah relevan dengan nilai moral/etika 
profetik yaitu Humanisasi. 
4. Cara Bernegara.  
Islam adalah agama kemasyarakatan, karena cita-cita sekaligus agendanya 
yaitu kemanusiaan itu sendiri (rahmatan lil alamin). Demikian cita-cita 
luhur tersebut harus terus diperjuangkan dan diselenggarakan. Sistem sosial 
kemasyarakatan merupakan konstelasi dan konvensi budaya, agama, ilmu 
pengetahuan, tidak mungkin untuk dipisahkan antar satu sama lainnya. 
Islam sebagai fenomena atas intelektual, moral, dan teralami secara konkret 
dalam ritus kenegaraan. Seperti tergambarkan di sebelumnya bahwasannya 




































manusia dan akan terus relevan dengan perkembangan zaman. Al-Qur’an 
telah menggariskan melalui kebasaran akal budi yang dimiliki manusia 
untuk menjalankan sebuah kewajiban habl min Allah dan habl min al-nas 
untuk terus terlibat dan mengabdikan dirinya sebagai sebaik-baik makhluk 
dalam menjalankan sebuah relasi antara sistem sosial kemasyarakatan 
dengan akhidah keagaaman. 
Tercurahkan dari setiap prilaku manusia dalam kesehariannya dalam 
aktualisai diri, yakni memiliki asas dasar sifat sidiq (jujur dalam keseharian 
tanpa hoaks, atau manipulasi-manipulasi atas anggaran), amanah (dapat 
dipercaya, begitupun lepas dari yang namanya korupsi, kolusi, nepotisme), 
tabligh (menyampaikan sesuatu yang harus benar disampaikan tanpa ada 
undang-undang atau aturan yang justru menyusahkan masyarakat), 
fathanah (memiiki kecerdasan sehingga dari apapun yang keluar dari kita 
adalah sebuah bentuk kebijaksanaan). Sebab itulah yang wajib kita lakukan 
untuk memakmurkan bumi. Membawa perubahan masyarakat kepada 
tatanan kenegaraan, sebagaimana terwujudnya masyarakat yang ideal, 
sebagaimana saat baginda Nabi Muhammad memajukan ‘madinah’ waktu 
itu. Diatas keragaman suku, keyakinan, serta budaya, mewujud satu dalam 
Khairul Umat, dan disinilah gambaran dalam buku terkait simpul 





































BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari berbagai uraian yang ada di bab-bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan sebagaimana berikut: 
Pertama, Pendidikan moral profetik dapat diartikan sebagai upaya 
dalam pembentukan pribadi berkarakter positif yang kuat serta baik dalam 
akidah sekaligus mental. Memiliki orientasi pada proses tranformasi ilmu 
pengetahuan serta orientasi pada nilai-nilai religius. Berpedoman kepada al-
qur’an dan hadis sebagaimana memahami serta memantulkan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian menjadi mudah bagi 
kita sebagai pewaris para nabi dalam menyampaikan pesan-pesan kebenaran 
yang menjadi sebuah tujuan yakni; menggapai hidayah dari Allah swt., 
hidayah menuju kepada hati, ego tergiring dalam bimbingan keridhoan, 
kecintaan dan perjumpaan kepada-Nya. Sebagai insan kamil (manusia yang 
paripurna). Sehingga yang terpantul dari sikap dan prilaku kita adalah 
gambaran dari rahmatan lil ‘alamin,memberikan manfaat bagi diri sendiri, 
lingkungan keluarga, lingkungan kerja, dimanapun kita berada ialah pemberi 
manfaat bagi alam semesta. 
Kedua, berdasarkan analisis mengenai urgensi pendidikan moral 
profetik dalam buku Nabi Muhammad Bukan Orang Arab? karya Ach. Dhofir 
Zuhri, terdapat 4 pokok nilai moral profetik yang terkandung didalamnya 
yaitu: 1) Bertaqwa kepada Allah Swt, yaitu melibatkan diri bersama Tuhan 
dengan mengimplementasikan bentuk sujud menjauhi larangan-Nya dan 
melaksanakan segala perintah-Nya. 2) Meniru Ideal type (pribadi) Nabi 
Muhammad Saw, yaitu meneladani perangai dan akhlak al-karimah dari Nabi 
diantaranya adalah shiddiq (terlepasnya diri dari sikap dusta/tidak jujur), 
Amanah (mampu memelihara sesuatu yang dipercayakan), tabligh 
(menyampaikan), fathanah (mampu memahami hakikat dari segala sesuatu, 
cerdas), dan lain-lain. 3) Cara Beragama, Islam adalah agama yang 




































menyeimbangkan antara akal dan wahyu (al-qur’an). Mempertemukan secara 
dialektis dalam sebuah integrasi paripurna. Dengan cara mencocokkan antara 
keduanya nantinya kita dapat terhindar dari suatu tindakan yang tercemar 
yakni suatu tindakan yang liberal ataupun fundamentalis. Memperluas 
spiritualitas dan memperkaya intelektualitas adalah hijrah kita dalam menuju 
derajat paripurna (insan kamil). 4) Cara bernegara, kita manusia hidup dalam 
sebuah relasi antara dirinya sendiri dengan sesama manusia, dengan agama 
dan negaranya. Maka, sudah menjadi kewajiban bagi diri kita untuk menjaga 
keharmonisan didalamnya. Yaitu dengan menjaga segala sumber daya yang 
ada; sumber daya manusia, sumber daya alam, serta sumber daya ideologi 
(pancasila). Merawat dan mempertahankan NKRI secara bijaksana adalah 
kewajiban dari kita semua. demikian dari 4 nilai tersebut menggambarkan 
sebuah relasi pemahaman terkait konsep etika/moral profetik yaitu 
transendensi (aktivisme menebarkan sejarah dan pemaknaan kebesaran 
Tuhan), liberasi (pembebasan secara vertikal mengenai pemaknaan Tuhan 
serta pembebasan dalan arti secara horizontal mengenai sosial 
kemasyarakatan), humanisasi (upaya mengembalikan manusia kembali 
kepada fitrahnya). 
Ketiga, sebagaimana nantinya diharapkan dan penting akan 
dilaksanakan menuju pada implementasi secara nyata, di dalam bangku - 
bangku pendidikan yang ada di Indonesia. Pendidikan moral profetik menjadi 
jawaban atas bangsa yang tidak mungkin menghindari moderenitas akan arus 
globalisasi dalam membangun sebuah peradaban yang lebih baik di masa 
mendatang. Ini adalah sebuah bentuk alternatif guna menambal sulam 
penyelesaian problem tentang menurunnya prilaku moral bangsa (degradasi 
moral), luturnya nilai kemanusian, serta sebagai tameng terhadap era 
modernitas yang selalu banal disetiap lakunya. Bila perlu pendidikan moral 
profetik nantinya dimasukkan langsung dalam kurikulum pendidikan 
Indonesia. Sebab, adanya integrasi antara sisi spiritualitas dengan sisi 
pengayaan intelektualitas, maka menjadi seorang pendidik tidak hanya 




































seorang pendidik kepada hati siswa. Mewujud pemenuhan kebutuhan jasmani 
dan rohani siswa sebagai penerus estafet pembangun peradaban dimasa 
mendatang. Wallahu a’lam bissawab. 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
penelitian yang nantinya bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan, yaitu 
sebagaimana berikut:  
1. Kepada Dunia Pendidikan, perlu kita ketahui bahwasannya pendidikan 
memiliki peranan sangat penting untuk melangsungkan kehidupan 
manusia dalam membangun sebuah peradaban. Sebagaimana dewasa ini 
kita rasakan banyak diantara manusia yang berpendidikan malah justru 
akut korosif di berbagai tindakannya, kenapa korupsi, penjaggal, penyebar 
hoax, pembunuhan, malah justru marak terjadi di indonesia, dan yang lebih 
mengaggetkan lagi pelakunya adalah tak jarang dari mmereka yang telah 
mengenyam pendidikan tinggi. Maka demikian dengan penerapan unsur 
profetik pada dunia pendidikan nantinya lebih menjadi pengharapan dalam 
menuntun moral prilaku setiap manusia yang menempuhnya. Pendidik 
tidak hanya mentranformasikan ilmu pengetahuan saja akan tetapi juga 
mentransformasikan ajaran-ajaran moral relegius kepada setiap peserta 
didik. Tidak berpatok kepadda nilai saja, betitulah penting namun bukan 
menjadi prioritas sebagai bahan ajar nantinya. Penerapan sikap shiddiq, 
tabligh, amannah, dan fatannah, pada setiap hati peserta didik haruslah 
sublim di setiap bangku pendidikan nantinya. 
2. Kepada para cendikiawan, peran pemangku kebijakan-pemilik modal- dan 
intellektual masa inilah yang nantinya menjadi peranan penting bagi 
pemenuhan kebutuhan atas pembangunan peradaban di negeri Indonesia 
tercinta ini. Dibutuhkan kerjasama anatara ketiganya untuk memajukan 
bahtera bernama Indonesia ini. Dengan mengenyampingkan kepentingan 
individu ataupun kelompok ketika sudah membahas mengenai NKRI. Bila 
itu pemangku kebijakan maka aturan yang adil diterapkan, bila itu pemilik 




































untuk penelitian itu baik, dan bila itu adalah intelektual masa (mahasiswa, 
pelajar, dosen) maka dengan mengabdikan ilmu terapan dalam masyarat 
itulah yang penting. Dari ketiga aspek tersebuat tentulah mewujud dalam 
mempertahankan dan mengembangkan sumber daya yang ada, yakni; 
sumber daya manusia, sumber daya alam, dan sumber daya ideologi 
(pancasila dan UUD 1945). 
3. Kepada peneliti berikutnya, peneliti memiliki harapan agar penelitian ini 
nantinya dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. Karena 
dalam penelitian ini, peneliti hanya meneliti sesuai dengan usaha 
maksimal keterbatasan peneliti tentang analisis pendidikan moral profeik 
secara umum yang terkandung di dalam buku Nabi Muhammad Bukan 
Orang Arab? karya Ach. Dhofir Zuhry. Dengan demikian masih banyak 
aspek lain yang masih dapat dikembangkan dengan pandangan dan 
pendekatan lain yang berbeda. Sehingga dengan adanya penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat menyempurnakan analisis yang penulis 
paparkan terkait buku Nabi Muhammad Bukan Orang Arab? karya Ach. 
Dhofir Zuhry. 
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